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MOTTO 
Ada tiga cara untuk mendapatkan kebijaksanaan. Pertama adalah refleksi, yang 
merupakan cara tertinggi. Kedua adalah pembatasan, yang merupakan cara 
termudah. Ketiga adalah pengalaman, yang merupakan cara terpahit (Konfusius) 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Terjemahan QS. Ar-Rahman:13) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan sistem penerimaan 
peserta didik baru serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
ini dilakukan di SMK Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta. Adapun subjek 
penelitiannya adalah kepala sekolah, panitia penerimaan peserta didik baru/PPDB, 
dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode trianggulasi 
sumber dan metode trianggulasi teknik dengan membandingkan data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara terus menerus sampai diperoleh kejenuhan 
data sehingga data dapat dipandang mengandung kebenaran.Teknik analisis data 
menggunakan cara pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) Kebijakan Sistem 
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 Cangkringan sudah dilakukan 
dengan berbagai program guna meningkatkan jumlah peserta didik baru. Program-
program tersebut meliputi program meningkatkan kualitas SDM, pembenahan 
infrastruktur sekolah, peningkatan mutu dibidang akademik maupun non 
akademik, mengadakan lomba sebagai ajang promosi serta membuka jurusan 
baru. 2) Faktor pendukung meliputi: dukungan dari peran guru dan siswa menjadi 
faktor utama keberhasilan promosi dalam rangka meningkatkan jumlah peserta 
didik, karena guru dan siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan promosi, 
serta kegiatan promosi tersebut dilakukan dengan menggunakan berbagai media 
seperti brosur, pamflet, leaflet, website dan blog. 3) Faktor penghambat meliputi: 
letak geografis sekolah yang berada di daerah lereng merapi, perbedaan 
pemahaman SDM yang berbeda-beda karena kemampuan setiap individu tidak 
sama, serta dari segi biaya untuk penerimaan peserta didik baru/PPDB yang 
belum tercukupi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Memasuki era globalisasi saat ini yang ditandai dengan kemajuan 
ilmu dan teknologi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya 
sehingga menuntut perubahan mendasar dari berbagai bidang, seperti 
bidang sosial, ekonomi, budaya dan termasuk pendidikan. Inilah tantangan 
yang mengharuskan peran pendidikan menjadi sangat penting untuk 
meningkatkan sumber daya manusia. Melalui pendidikan sumber daya 
manusia diharapkan mampu berdaya saing tinggi untuk menghadapi 
tantangan zaman yang semakin modern. Pentingnya pendidikan telah 
diuraikan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga Negara 
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. 
Landasan konstitusional tersebut menjadi komitmen dalam pendidikan 
untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional menjadi lebih berkembang 
melalui kebijakan-kebijakan pendidikan yang telah ada maupun yang akan 
disusun.  
Penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia mengikuti 
seiringberkembangnya kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan politik. 
Menurut Siti Irene Astuti (2015: 18), kebijakan politik dapat 
mempengaruhi kebijakan pendidikan. Kebijakan pemerintah Indonesia ada 
yang bersifat sentralistik dan desentralistik. Kebijakan sentralistik berarti 
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bahwa kewenangan penyelenggaraan pemerintah berada di Pusat, 
sedangkan kebijakan desentralistik berarti bahwa kewenangan 
penyelenggaraan kebijakan lebih banyak berada di Daerah. Kebijakan 
pendidikan mengikuti arah kebijakan politik pemerintah yang bersifat 
sentralistik dan desentralistik tersebut. Desentralisasi pendidikan memiliki 
makna sebagai perwujudan atas hak dan kewajiban rakyat dalam kaitannya 
tentang pendidikan. Proses tersebut bermaksud untuk memberikan 
kesempatan kepada rakyat untuk mengambil keputusan tentang bentuk, 
proses, keberadaan lembaga pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 
kehidupannya. Dengan kata lain desentralisasi bertujuan untuk 
memberdayakan rakyat.  
Kewenangan kebijakan desentralistik menjadikan sekolah memiliki 
kebebasan untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu sekolah 
melalui langkah-langkah kebijakan yang telah disusun. Masalah-masalah 
yang ada di sekolah dapat teratasi dengan berbagai perencanaan kebijakan 
yang tepat sesuai dengan keadaan sesungguhnya yang terjadi di sekolah. 
Pelaksanaan kewenangan kebijakan tersebut memerlukan kerjasama 
semua komponen sekolah agar penyelenggaraan pendidikan yang 
menyangkut peserta didik, proses belajar-mengajar berprinsip pada 
kebijakan yang telah dibuat.  
Tindakan adanya kebijakan desentralisasi pendidikan merupakan 
langkah strategis yang dilakukan pemerintah untuk perbaikan mutu 
pendidikan yang secara formal memiliki kekuatan hukum. Hal tersebut 
3 
 
oleh pemerintah telah diatur dalam UU No. 32 dan 33 tahun 2004 tentang 
otonomi daerah bahwa pembangunan pendidikan dioptimalkan di daerah 
yang menuntut peran pemerintah daerah dapat lebih serius dalam 
memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan. Mengingat keadaan geografis 
Indonesia memiliki banyak pulau dan suku sehingga memiliki budaya 
yang berbeda-beda maka pendidikan memiliki kewenangan untuk 
mengembangkan potensi daerah masing-masing melalui pendidikan. 
Kewenangan kebijakan dalam rangka mengembangkan potensi daerah 
tersebut,sekolah dituntut untuk membuat kebijakan operasional dan 
membuat kebijakan sekolah. Dengan adanya kewenangan yang diberikan 
kepada sekolah, maka sekolah diharapkan mampu untuk melakukan 
pengambilan keputusan guna meningkatkan tujuan perbaikan mutu 
sekolah.  
Dalam rangka membangun mutu pendidikan daerah, kebijakan 
sekolah tentunya diperlukan dengan berbagai inovasi alternatif kebijakan 
yang dapat meningkatkan daya saing tinggi. Melalui pendidikan, sekolah 
memegang peran penting dalam semua aspek kehidupan manusia karena 
saat ini persaingan dunia global sangat tinggi. Mengingat persaingan antar 
sekolah tersebut menjadi sangat ketat, maka persaingan tersebut 
mengharuskan sekolah untuk membuat kebijakan agar dapat menarik 
calon peserta didik, karena dengan banyaknya jumlah calon peserta didik 
atau pendaftar dapat menentukan kualitas sekolah. Apabila calon peserta 
didik yang mendaftar sedikit dapat menimbulkan pandangan masyarakat 
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kepada sekolah bahwa sekolah yang bersangkutan dianggap kurang 
berkualitas.  
Mengingat jumlah sekolah yang semakin banyak, baik sekolah 
negeri maupun swasta dengan berbagai kelebihan dan kekurangan masing-
masing dapat berimplikasi terhadap minat calon peserta didik, seperti 
halnya di SMK Negeri 1 Cangkringan. SMK N 1 Cangkringan merupakan 
sekolah menengah kejuruan yang sudah memiliki standar ISO pada tahun 
2011, dan memiliki prestasi cukup membanggakan di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, terutama di kabupaten Sleman. Sekolah SMK 
Negeri 1 Cangkringan ini selalu mengedepankan kedisiplinan kerena 
sekolah ini merupakan sekolah semi militer. Selain itu berbagai fasilitas 
mulai dari penunjang pembelajaran telah tersedia di sekolah ini guna 
menunjang kegiatan pembelajaran secara optimal.  
SMK Negeri 1 Cangkringan beralamat di Sintokan, Wukirsari, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini sekarang berdiri di tengah 
kehidupan masyarakat yang begitu kompleks dan beragam potensi 
masyarakatnya. Dengan keberagaman potensi masyarakatnya yang 
semakin hari semakin maju tentu sekolah ini harus senantiasa dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan guna mempertahankan eksistensi 
mereka sebagai sekolah unggulan. Berikut merupakan tabel animo calon 
peserta didik yang mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan yang dulunya 
tidak memenuhi sesuai dengan jumlah yang diminta dari tahun ajaran 
2005/2006 hingga 2014/2015. 
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Tabel 1.Daftar Penerimaan Siswa Baru SMK Negeri 1 Cangkringan 
selama sepuluh tahun terakhir. 
No. Tahun Jumlah yang 
diminta 
Jumlah yang 
mendaftar 
1 2005-2006 72 siswa 32 siswa 
2 2006-2007 72 siswa 60 siswa 
3 2007-2008 64 siswa 64 siswa 
4 2008-2009 64 siswa 90 siswa 
5 2009-2010 64 siswa 64 siswa 
6 2010-2011 64 siswa 60 siswa 
7 2011-2012 128 siswa 196 siswa 
8 2012-2013 160 siswa 177siswa 
9 2013-2014 224  siswa 198siswa 
10 2014-2015 256 siswa 350 siswa 
 Sumber : Data Penerimaan Siswa Baru di SMK N 1 Cangkringan 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun 
sekolah tersebut mengalami peningkatan jumlah peserta didik. Dari hal 
tersebut peneliti ingin melihat bagaimana kebijakan yang telah disusun 
sehingga dapat meningkatkan jumlah peserta didik baru secara signifikan. 
Meningkatnya jumlah peserta didik tersebut menunjukkanbahwa peran 
kebijakan memang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan jumlah peserta 
didik.Kebijakan yang dilakukan oleh sekolah yang berkaitan dengan 
sistem penerimaan peserta didik tentu sangatlah menentukan eksistensi 
sekolah yang bersangkutan. Dalam melakukan berbagai alternatif 
kebijakan untuk meningkatkan jumlah peserta didik baru akan 
berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya target yang ingin dicapai. 
SMK Negeri 1 Cangkringan menyususn beberapa alternatif kebijakan 
yang dirasa mampu untuk meningkatkan jumlah pendaftar sehingga kuota 
penerimaan peserta didik baru dapat terpenuhi. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada 
tanggal 8 Desember 2015, Sekolah menengah kejuruan tersebut dulu 
terletak di lereng merapi dengan akses yang sulit dijangkau, dengan 
membuka dua jurusan saja. Program-program pengembangan di sekolah 
tersebut juga dirasa kurang, seperti kurangnya publikasi, dan program 
ekstrakurikulernya kurang beragam sehingga menyebabkan kurangnya 
minat calon peserta didik untuk mendaftar di SMK Negeri 1 cangkringan, 
sehingga pada saat itu peserta didiknya masih sedikit, berbeda dengan 
sekarang yang jumlah peserta didiknya meningkat secara signifikan. Hal 
tersebut tidak terlepas dengan adanya kebijakan dari sekolah untuk 
meningkatkan minat calon peserta didik. Pada waktu itu menurut 
keterangan salah satu guru SMK Negeri 1 Cangkringan Bapak Hary 
Yunanto selaku panitia penerimaan peserta didik baruyang menyatakan 
bahwa SMK Negeri 1 Cangkringan berdiri tahun 2004 dan pada tahun 
2010 yang lalu terkena dampak oleh erupsi Merapi. Dampak dari erupsi 
merapi tersebut bahwa  SMK Negeri 1 Cangkringan mulai dibangun 
kembali di lokasi yang berbeda dari lokasi awal yang sekarang beralamat 
di Sintokan, Wukirsari, Sleman, Yogyakarta yang dirasa lebih aman.  
Pada tahun ajaran 2010/2011 SMK Negeri 1 Cangkringan memiliki 
daya tampung siswa sebanyak dua kelas, namun dua kelas tersebut belum 
terpenuhi. Pada tahun-tahun berikutnya sekolah membuat kebijakan untuk 
meningkatkan jumlah calon peserta didik, sehingga saat ini daya tampung 
SMK Negeri 1 Cangkringan berjumlah dua puluh lima kelas. Siswa yang 
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tidak diterima sesuai pilihan jurusannya dapat di pindah alih kejurusan 
lain. Jurusan di SMKN I Cangkringan telah sesuai dengan kondisi 
alamnya yaitu jurusan TPHP : Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian. 
Jurusan ATR: Agribisnis Ternak Ruminansia, Teknik Kimia Analis dan 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  
Sebagian besar masyarakat tentu mengetahui bahwa kompetisi di 
dunia pendidikan pada saat ini sudah semakin ketat. Banyak lembaga 
pendidikan tampil dengan menunjukkan berbagai keunggulannya, seperti 
fasilitas, dan sarana prasarana yang menunjang sekolah tersebut. 
Persaingan secara fisik sebenarnya banyak dilakukan oleh sekolah untuk 
menarik calon peserta didik baru, namun tidak dipungkiri bahwa 
persaingan fisik bukan menjadi salah satu faktor untuk menarik calon 
peserta didik, bahkan persaingan non fisik pun juga dapat 
mempengaruhinya. Demikian hal ini akan lebih baik apabila penampilan 
yang serba megah atau mewah dapat juga diikuti dengan pemberian 
pelayanan pendidikan yang berkualitas. Hal ini tentu saja menjadi 
tantangan bagi para pengelola pendidikan untuk  dapat  mempertahankan 
atau agar tetap eksis dalam persaingan antar sekolah yang semakin ketat. 
Seiring dengan peningkatan persaingan antar sekolah yang semakin 
ketat tersebut, masyarakat pun semakin bertambah kritis dalam memilih 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, terjadinya peningkatan jumlah 
peserta didik secara signifikan di SMK Negeri 1 Cangkringan 
menunjukkan adanya sebuah kebijakan yang disusun oleh pihak sekolah 
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sehingga masalah kekurangan jumlah peserta didik dapat teratasi. 
Berdasarkan terjadinya peningkatan jumlah peserta didik yang secara 
signifikan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
terkait dengan pelaksanaan kebijakan sistem penerimaan peserta didikbaru 
di SMK Negeri 1 Cangkringan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, yaitu antara lain:  
1. Kondisi lokasi sekolah yang semula berada di daerah yang sulit 
dijangkau yaitu di daerah lereng merapi.  
2. Sekolah SMK Negeri 1 Cangkringan saat itu hanya membuka 2 
jurusan saja, yaitu jurusan Teknik Pengolahan Hasil Pertanian dan 
Budi Daya Ternak sehingga menyebabkan peminatnya sedikit. 
3. Program-program pengembangan sekolah saat itu dirasa kurang, 
seperti kurangnya publikasi ke sekolah-sekolah lain, sehingga 
menyebabkan masyarakat daerah lain tidak mengetahui sekolahan 
tersebut. 
4. Program ekstrakurikuler disekolah pada saat itu kurang beragam, 
sehingga menyebabkan calon peserta didik baru kurang berminat untuk 
sekolah di SMK Negeri 1 Cangkringan.  
5. Jumlah pendaftar dengan jumlah kuota yang diminta tidak sebanding, 
berbeda dengan sekarang yang terjadi lonjakan jumlah peserta didik 
secara signifikan.  
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6. Belum tercapainya kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di 
SMK Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas 
masih luas, oleh karena itu dalam penelitian ini dipilih masalah pada item 
nomor 6 sebagai fokusnya. Penelitian ini dibatasi pada kebijakan sistem 
penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 Cangkringan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dipaparkan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru diSMK 
Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
sistem penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 Cangkringan 
Sleman Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk : 
1. mengetahui bagaimana kebijakan sistem penerimaan peserta didik 
baru di SMK Negeri 1 Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
2. mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 
Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam peningkatan 
pelaksanaan kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK 
Negeri 1 Cangkringan, antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk pengembangan keilmuan dibidang kebijakan pendidikan. 
b. Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembangan 
kebijakan pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentangkebijakan sistem penerimaan peserta 
didik baru di SMK Negeri 1 Cangkringan. 
b. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan pada 
waktu yang akan datang, sehingga dapat digunakan untuk 
menemukan inovasi, strategi baru, dan sebagai bahan evaluasi 
terhadap kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK 
Negeri 1 Cangkringan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian Kebijakan  
Istilah kebijakan menurut H.M. Hasbullah (2015: 37-38) merupakan 
terjemahan dari kata “policy” dalam bahasa inggris yang berarti 
mengurus masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga 
administrasi pemerintah. Pengertian kebijakan banyak dikemukakan 
oleh beberapa ahli, salah satu diantaranya adalah kebijakan menurut 
Eula dan Prewitt yang dikutip oleh Jones (1995), bahwa kebijakan 
merupakan keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan 
pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat serta dari 
mereka yang melaksanakan kebijakan tersebut.  
Pendapat lain disampaikan menurut Thomas R. Dye (Said Zainal 
A, 2012: 6), yang mendefinisikan kebijakan sebagai pilihan 
pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Selanjutnya kebijakan menurut H. Hugh Heglo (Said Zainal A, 2012: 
6) yang menjelaskan istilah kebijakan yaitu sebagai suatu tindakan 
yang bermaksud untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi Heglo (Said 
Zainal A, 2012: 6) tersebut selanjutnya diuraikan oleh Jones dalam 
kaitannya dengan beberapa isi dari kebijakan itu. Isi yang pertama 
adalah tujuan, artinya tujuan tersebut adalah sesuatu yang dikehendaki 
bukan tujuan yang sekedar diinginkan saja. Kedua, rencana atau 
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proposal yang merupakan alat atau cara tertentu untuk mencapainya. 
Ketiga program atau cara tertentu yang telah mendapat persetujuan dan 
pengesahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Keempat adalah 
keputusan, maksudnya adalah tindakan yang diambil untuk 
menentukan tujuan, membuat dan menyesuaikan rencana, serta 
melaksanakan dan mengevaluasi program. Kelima adalah dampak, 
yaitu dampak yang timbul dari suatu program dalam masyarakat. 
Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu keputusan yang 
biasanya tertulis, bersifat mengikat untuk mengatur pihak-pihak yang 
melaksanakan kebijakan agar dapat menciptakan tata nilai untuk 
mencapai tujuan. Sebuah tujuan tidak akan tercapai jika tidak ada 
sebuah aturan yang mengikat, oleh karenanya suatu kebijakan tidak 
bisa lepas dengan adanya aturan, yang aturan tersebut berarti 
memberikan arahan-arahan agar pihak yang bersangkutan dapat 
melaksanakan kebijakan dengan baik.  
2. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Pendidikan menurut John Dewey(Arif Rohman, 2014: 168), 
pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental baik secara intelektual maupun emosional ke arah alam 
dan sesama manusia. Pendapat tersebut hampir sama dengan pendapat 
J.J Rousseau (Arif Rohman, 2014: 168), bahwa pendidikan merupakan 
usaha memberi bekal yang tidak ada pada masa kanak-kanak akan 
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tetapi dibutuhkan pada ia dewasa. Sedangkan menurut Ki Hajar 
Dewantara(Arif Rohman, 2014: 168), memaknai pendidikan sebagai 
usaha menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada masa anak 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat supaya dapat 
mencapai kesempurnaan hidup. 
Sedangkan menurut Haenderson(Redja Mudyahardjo, 2001: 
15),istilah pendidikan diartikan sebagai pengembangan potensi-potensi 
yang terdapat dalam diri seseorang, dan pendidikan sebagai warisan 
sosial dari generasi sebelumnya kepada generasi selanjutnya. Dalam 
semangat dealektis, Henderson mendefinisikan pendidikan sebagai 
suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, yang memiliki arti 
sebagai suatu hasil interaksi  individu dengan lingkungannya sampai 
akhir hayatnya.  
Pendapat tersebut hampir sejalan dengan pengertian pendidikan 
menurut Driyarkara (Dwi siwoyo, 2007: 1), bahwa pendidikan 
merupakan suatu gejala semesta dan berlangsung sepanjang hayat 
manusia, di mana pun manusia tersebut berada. Di mana ada 
kehidupan manusia pasti ada suatu pendidikan. Pendidikan merupakan 
usaha sadar bagi pengembangan manusia dan kehidupan 
bermasyarakat, mendasarkan pada pemikiran tertentu. Dengan kata 
lain, upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan, didasarkan 
atas pandangan hidup atau filsafat hidup.  
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mencerdaskan 
anak, misalnya membentuk kecakapan pemahaman, pengalaman 
intelektual dan emosi anak, dan membawa anak ke kehidupan yang 
lebih baik.  
Setelah beberapa pengertian tentang pendidikan di atas maka dapat 
diartikan mengenai kebijakan pendidikan. Istilah kebijakan pendidikan 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu “educational policy”,  
yang tergabung dari kata educational dan policy.Educational yang 
memiliki arti pendidikan, sedangkan policy adalah kebijakan. Menurut 
Hasbullah (2015: 40), kebijakan adalah seperangkat aturan, sedangkan 
pendidikan hampir sama artinya dengan kebijakan pemerintah dalam 
bidang pendidikan. 
Selanjutnya definisi kebijakan pendidikan banyak dikemukakan 
oleh beberapa ahli, berikut pengertian kebijakan pendidikan menurut 
Gamage dan Pang (2003), yaitu sebagai seperangkat panduan yang 
memberikan kerangka kerja bagi tindakan dalam hubungan dengan 
persoalan subtantif. Sedangkan Carter V. Good (1959), yang dikutip 
oleh Ali Imran (H. M. Hasbullah, 2015: 40-41), memberikan 
pengertian “educational policy”sebagai pertimbangan yang didasarkan 
atas sistem nilai dan beberapa penilaian terhadap faktor-faktor yang 
bersifat situasional, pertimbangan tersebut menjadi dasar untuk 
melaksanakan pendidikan yang bersifat melembaga, pertimbangan 
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tersebut merupakan perencanaan umum yang dijadikan pedoman untuk 
mengambil keputusan, agar tujuan tersebut dapat tercapaiKebijakan 
pendidikan seringkali dikaitkan dengan istilah politik, program 
keputusan, undang-undang, aturan, ketentuan-ketentuan, kesepakatan, 
konveksi, dan rencana strategis. (Eka Prihatin, 2011: 17). Dari 
penjelasan tersebut Arif Rohman (2014: 108), memberikan definisi 
kebijakan pendidikan dalam arti yang lebih khusus yakni merupakan 
bagian dari kebijakan negara atau kebijakan publik pada umumnya. 
Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan publik yang 
mengatur tentang pendidikan, seperti mengatur dalam hal khusus 
regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan distribusi 
sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan.  
Dari beberapa pengertian kebijakan pendidikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan seperangkat 
aturan yang dibuat oleh pemerintah guna membangun sistem 
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah diamanatkan 
dalam undang-undang sebagai cita-cita bangsa.  
3. Karakteristik Kebijakan 
Pandangan kebijakan pendidikan harus didasarkan pada realitias 
pendidikan, karena pendidikan merupakan upaya menyiapkan generasi 
muda untuk menghadapi peradaban setiap bangsa. Melihat pada fungsi 
pendidikan sebagai wahana untuk menjadikan manusia agar dapat 
membangun bangsa menuju cita-citanya dimana suatu bangsa selalu 
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mengalami peradaban maka diperlukanlah suatu kebijakan pendidikan. 
Menurut Yoyon Bahtiar Irianto (2012: 49) karakteristik suatu 
kebijakan dalam konteks manajemen pendidikan antara lain:  
a. Kebijakan pendidikan diperoleh melalui penemuan empiris 
dengan menggunakan prosedur dan teknik ilmiah. 
b. Kriteria, alat dan prosedur yang dipergunakan dalam 
menganalisis kebijakan pendidikan bersifat relatif untuk setiap 
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. 
c. Implementasi kebijakan pendidikan harus menghasilkan 
produk dan dampak yang bernilai. 
d. Nilai yang baik pada setiap implementasi kebijakan pendidikan 
terletak pada proses aktif. 
e. Sikap yang baik adalah yakin bahwa kondisi implementasi 
kebijakan pendidikan pada suatu saat akan bernilai baik dan 
buruk, tergantung apa yang telah diusahakan. 
Selain karakteristik di atas ada beberapa ciri umum dari suatu 
kebijakan. Ciri merupakan keterangan yang menunjukkan sifat khusus 
dari sesuatu hal tertentu. Manusia memahami sesuatu tersebut 
berdasarkan keterangan. Demikian pula dengan kebijakan, tanpa 
mengetahui sifat khusus dari suatu kebijakan, maka akan sulit 
membedakan antara kebijakan dengan keputusan-keputusan yang lain, 
karena kebijakan merupakan sebuah keputusan, sedangkan semua 
keputusan belum tentu kebijakan. Anderson dan kawan-kawan 
17 
 
(SaidZainal A, 2012: 22) mengemukakan beberapa ciri dari kebijakan 
yaitu sebagai berikut:  
a. Setiap kebijakan yang disusun harus ada tujuannya. Maksudnya 
adalah setiap pembuatan kebijakan tidak boleh asal dibuat, harus 
ada masalah yang melatarbelakangi suatu pembuatan kebijakan 
tersebut. 
b. Suatu kebijakan tidak bisa berdiri sendiri, terpisah dari kebijakan 
yang lain yang telah disusun sebelumnya. 
c. Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, seharusnya bukan apa 
yang masih dikehendaki untuk dilakukan oleh pemerintah, 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi sasaran kebijakan.  
d. Kebijakan dapat bersifat negatif atau melarang dan juga dapat 
berupa pengarahan untuk melaksanakan atau menganjurkan. 
e. Kebijakan yang disusun harus berdasarkan hukum yang berlaku, 
sehingga memiliki kewenangan untuk memaksa masyarakat 
menjalankan kebijakan yang diterapkan.  
Dari beberapa karakteristik dan ciri kebijakan di atas dapat 
dipahami bahwa dalam penyususnan suatu kebijakan tidak hanya 
dilakukan untuk menunjukkan keberadaannya saja, namun suatu 
kebijakan seharusnya disusun  karena adanya keperluan untuk 
diadakan suatu kebijakan baru berdasarkan masalah yang ada dengan 
tujuan yang tepat. Kebanyakan kebijakan saat ini banyak mengalami 
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bongkar pasang dikarenakan dalam penyusunannya tidak 
dipertimbangkan dengan matang.  
Hal ini perlu dipahami karena banyak pembuat kebijakan yang 
kurang memperhitungkan kebijakan-kebijkan terkait, apalagi dengan 
mempertimbangkan kebijakan yang telah ada sebelumnya sebagai 
landasan untuk membuat kebijakan selanjutnya. Dengan adanya 
karakteristik dan ciri kebijakan yang telah dijelaskan oleh beberapa 
ahli di atas seharusnya kebijakan disusun dengan melihat teori-teori 
berkaitan dengan kebijakan.  
4. Stratifikasi Kebijakan Pendidikan  
Kebijakan pendidikan tidak bisa terlepas dan saling berkaitan 
dengan kebijakan politik, karena kebijakan politik dapat 
mempengaruhi kebijakan dalam pendidikan. Kebijakan pendidikan 
merupakan produk sistem dan politik pendidikan, karena cakupan dari 
suatu kebijakan sangat luas dan beragam maka dalam hal ini akan 
dikemukakan mengenai stratifikasi kebijakan pendidikan.  
Stratifikasi kebijakan pendidikan dapat dilihat dari daya ikat 
terhadap wilayah pemberlakuan suatu kebijakan tersebut. Dalam 
konteks ini, kebijakan pendidikan memiliki dua sifat, yaitu bersifat 
nasional dan bersifat daerah, artinya ada kebijakan pendidikan yang 
berlaku di suatu provinsi atau hanya berlaku di suatu kabupaten/kota 
tertentu saja, karena mengingat letak geografis wilayah indonesia yang 
beragam dengan potensi daerah masing-masing. Sedangkan bila dilihat 
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dari sisi cakupannya, ada kebijakan pendidikan yang bersifat makro. 
secara ringkas, stratifikasi kebijakan pendidikan menurut H. M. 
Hasbullah (2015: 47-48)dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Kebijakan pendidikan di tingkat pusat, yakni kebijakan pendidikan 
yang diterapkan oleh lembaga pemerintah pusat serta mempunyai 
ruang lingkup yang luas dan ditingkat nasional.  
b. Kebijakan pendidikan di tingkat daerah, yakni kebijakan 
pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah tingkat daerah dan 
hanya berlaku di daerah yang menerapkan kebijakan tersebut. 
Pendapat lain menurut Ali Imron (H. M. Hasbullah, 2015: 47-50), 
perspektif pengambilan kebijakan, secara konsepsional, kebijakan 
memiliki tingkatan-tingkatan sebagai berikut: 
a. Tingkat Kebijakan Nasional 
Dalam tingkat kebijakan nasional ini yang menjadi penentu 
kebijakan adalah MPR/ DPR/ DPD, cakupan berlakunya secara 
nasional, sering juga disebut sebagai kebijakan administratif. 
b. Tingkat Kebijakan Umum 
Tingkat kebijakan ini ditentukan oleh pemerintah atau eksekutif, 
sifat kebijakan pendidikan yang bersifat umum, merupakan 
kebijakan pendidikan eksekutif oleh karena yang menentukan 
adalah mereka yang berada pada tingkat eksekutif. Termasuk 
dalam kebijakan ini adalah Undang-undang, peraturan pemerintah, 
serta keputusan, peraturan, dan instruksi presiden. 
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c. Tingkat Kebijakan Khusus 
Penentu dalam kebijakan khusus ini adalah para Menteri sebagai 
pembantu Presiden, dalam hal ini Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
d. Tingkat Kebijakan Teknis 
Tingkat kebijakan teknis ini sering disebut sebagai kebijakan 
operatif, karena kebijakan ini merupakan pedoman palaksanaan. 
Penentu Kebijakan ini berada pada Pejabat eselon 2 ke bawah, 
seperti Direktorat Jendral atau pimpinan lembaga non-departemen. 
Hasil dari kebijakannya dapat berupa peraturan, keputusan dan 
instruksi pimpinan lembaga. Berdasarkan tingkat kebijakan teknis 
inilah para gubernur, bupati, kepala dinas dan sebagainya 
melaksanakan kebijakan sesuai dengan faktor kondisional dan 
situasional daerahnya atau dengan kata lain disesuaikan dengan 
potensi daerah masing-masing.   
5. Proses Pembuatan Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan yang baik adalah kebijakan yang dibuat berdasarkan 
aspirasi dan berpihak kepada masyarakat dan realitas yang ada 
dilapangan. Begitu juga dengan kebijakan pendidikan seharusnya 
mempertimbangkan banyak hal, karena menyangkut kepentingan 
publik yang mengakibatkan dampak sangat luas. Proses pembuatan 
kebijakan itu sendiri, merupakan proses politik yang berlangsung 
dalam tahap-tahap pembuatan kebijakan politik, dimana dapat 
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diartikan bahwa aktivitas politis ini sebagai proses pembuatan 
kebijakan, serta merupakan rangkaian kegiatan yang saling bergantung 
satu sama lainnya.  
Dalam proses pembuatan kebijakan tentunya terdapat suatu proses. 
Proses pembuatan kebijakan tersebut tidak bisa terlepas dari beberapa 
tahapan. Proses pembuatan kebijakan tersebut telah banyak 
dikemukakan oleh beberapa ahli. Salah satunya yaitu menurut Dunn 
(H. M. Hasbullah, 2015: 64) rincian tahapan proses pembuatan 
kebijakan tersebut yaitu sebagai berikut:  
a. Penyusunan agenda 
b. Formulasi kebijakan 
c. Adopsi kebijakan 
d. Implementasi kebijakan 
e. Penilaian kebijakan (H. M. Hasbullah, 2015: 64) 
Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Arif Rohman (2014), 
bahwa  pada umumnya proses pembuatan kebijakan dilakukan degan 
dua tahap. Dua tahap tersebut yaitu tahap perumusan dan pelaksanaan 
atau penerapan kebijakan. Meskipun bisa ditambahkan satu tahap lagi, 
yaitu tahap pemantapan kebijakan. Masing-masing dari tahap tersebut 
mempunyai proses yang berbeda. Sebuah kebijakan pendidikan perlu 
dilakukan perumusan yaitu berawal dari beberapa masalah yang 
hendak diselesaikan dalam masyarakat dan negara. Masalah-masalah 
tersebut tidak semua langsung direspon oleh pemerintah, namun 
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masalah tersebut akan dilihat dari skala prioritas urgensinya serta 
emergensinya. (Arif Rohman, 2014: 119)  
Selain yang telah dikemukakan oleh Dunn tersebut, Ino Sutisno 
Rawita (2010) dengan mengutip pendapat Parsons (2001) bahwa 
tahapan proses pembuatan kebijakan pendidikan dapat divisualisasikan 
pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Dasar Perumusan Kebijakan Pendidikan 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa dalam pembuatan 
kebijakan pendidikan berproses melalui tahapan demi tahapan, di mana 
antara tahapan yang satu dengan tahapan yang lainnyasaling terkait dan 
tidak bisa dipisahkan. (H. M. Hasbullah, 2015: 64) 
Perumusan Masalah 
Identifikasi 
Alternatif 
Interpretasi 
Evaluasi Interpretasi 
Pemilihan Alternatif 
Implementasi 
Evaluasi 
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Pendapat lain menurut Riant Nugraha, proses perumusan kebijakan 
dapat dijelaskan dalam gambar berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Proses Perumusan Kebijakan (Riant Nugraha D, 2007: 194) 
 
 Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
merumuskan suatu kebijakan pendidikan, maka seorang perumus harus 
mempertimbangkan komponen-komponen suatu kebijakan pendidikan. 
Analisis Kebijakan 
Perumusan Kebijakan 
Isu Kebijakan 
 
Produk Kebijakan 
Produk Kebijakan 
Implementasi Kebijakan 
Kinerja Kebijakan 
Evaluasi Kebijakan 
Implementasi Kebijakan 
Kinerja Kebijakan 
Evaluasi Kebijakan 
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Komponen-komponen dari suatu kebijakan pendidikan mencakup lima 
hal pokok yaitu: tujuan, rencana, program, keputusan, dan dampak. 
Suatu kebijakan pendidikan yang hendak disusun harus memiliki tujuan 
yang jelas sebagaimana yang diinginkan. Tujuan tersebut juga harus 
direncanakan, setelah direncanakan maka suatu kebijakan pendidikan 
harus memiliki program, yaitu cara-cara untuk mencapai tujuan. 
Program tersebut harus dilakukan dalam bentuk tindakan untuk 
mencapai tujuan, membuat rencana, melaksanakan dan mengevaluasi 
program, kemudian setelah keempat komponen tersebut yang terakhir 
adalah dampak, yaitu akibat-akibat dari program yang dilaksanakan. 
(Arif Rohman, 2014: 94) 
Selanjutnya dalam memahami suatu proses kebijakan maka tidak 
akan terlepas dari yang namanya suatu implementasi kebijakan. 
Implementasi kebijakan menjadi tolok ukur keberhasilan suatu 
kebijakan yang bersifat dalam bentuk kegiatan. Dengan demikian 
implementasi kebijakan disebut sebagai rangkaian kegiatan dari 
keberlanjutan suatu kebijakan yang sudah ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa tahap implementasi menjadi suatu rangkaian yang 
sangat penting dalam kebijakan apabila ditemukan kendala sehingga 
dapat menentukan proses perumusan kebijakan selanjutnya. Berhasil 
atau tidaknya suatu kebijakan dalam mencapai tujuannya ditentukan 
oleh pelaksanaannya, dan ditentukan oleh banyak faktor. 
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Menurut Solichin Abdul Wahab (Yoyon Bahtiar Irianto, 2012: 42), 
faktor-faktor yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
kebijakan antara lain sebagai berikut:  
a. Kompleksitas kebijakan yang telah dirumuskan 
b. Kejelasan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah 
c. Sumber-sumber potensi yang mendukung 
d. Keahlian pelaksanaan kebijakan 
e. Dukungan dari khalayak sasaran kebijakan 
f. Efektivitas dan efisiensi birokrasi.  
B. Tinjauan tentang Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru 
1. Pengertian Sistem 
Sistem merupakan suatu konsep abstrak, yang secara umum dapat 
diartikan sebagai suatu keseluruhan yang tersusun dari berbagai unsur 
dan membentuk suatu kesatuan. Apabila salah satu unsur tidak dapat 
berfungsi maka akan mempengaruhi sistem secara keseluruhan. 
Sedangkan menurut Soenarwan sistem dapat diartikan sebagai 
seperangkat komponen yang saling berhubungan yang menyebabkan 
terjadinya keadaan seimbang dan satu sama lain saling bergantung. 
(Martiyono, 2012: 3) 
Menurut John Mc Manana, sistem adalah sebuah struktur  
konsepsual yang tersusun dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan 
yang bekerja sebagai suatu kesatuan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan secara efektif dan efisien. Sedangkan Edgar F. Huse dan 
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Jame L bowditch berpendapat bahwa sistem merupakan suatu 
serangkaian yang saling berhubungan dan bergantung sedemikian rupa 
sehingga terdapat interaksi di dalamnya dan saling memberikan 
pengaruh. Berbeda dengan pendapat Robert D. Carlsen, bahwa sistem 
merupakan suatu bentuk operasi atau kombinasi untuk melaksanakan 
suatu kegiatan bisnis tertentu. Pendapat Robert tersebut dikuatkan 
dengan pendapat C.W. Churchman, yang menyatakan bahwa sistem 
merupakan seperangkat bagian-bagian yang dikoordinasikan untuk 
melaksanakan seperangkat tujuan. (Soenarwan, 2011: 7-8) 
Dari beberapa pendapat di atas, pengertian sistem dapat 
disimpulkan sebagai suatu perangkat yang memiliki komponen di 
dalamnya dan komponen tersebut saling mempengaruhi sehingga dapat 
mewujudkan hasil yang ingin dicapai. Setiap komponen-komponen 
tersebut memiliki fungsi dan tugas masing-masing, sehingga dari setiap 
komponen tersebut harus saling berinteraksi secara bersama-sama 
menuju kepada tercapainya tujuan.  
Setiap sistem terbentuk dari beberapa komponen yang 
mempengaruhi di dalamnya. Komponen tersebut mencakup tujuan, 
proses dan isi. Tujuan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh suatu 
sistem dan dijadikan arah dari keseluruhan komponen sistem. 
Sedangkan proses merupakan operasi dan fungsi dari semua komponen 
sistem. Terakhir adalah isi yang merupakan semua subsistem atau 
unsur-unsur yang membentuk sistem. Selain memiliki komponen, 
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sistem juga mempunyai beberapa ciri-ciri. Menurut Darwyn Syah 
(Martiyono, 2012: 3) ciri-ciri dari suatu sistem yaitu sebagai berikut: 
a. Adanya suatu struktur tertentu yang terdiri atas elemen atau unsur 
sebagai subsistem. 
b. Unsur-unsur tertentu dengan fungsi masing-masing. 
c. Semua unsur mempunyai hubungan satu sama lain 
d. Keseluruhan unsur merupakan kebulatan yang utuh dan bergerak 
menuju satu tujuan.  
Pendapat lain menurut Arif Rohman (Martiyono, 2012: 3-4), poin 
penting tentang sistem meliputi: 
a. Sistem memiliki komponen (subsistem). 
b. Ada interaksi antar komponen. 
c. Interaksi antar komponen bersifat dinamis, sinergis, dan harmonis. 
d. Sistem merupakan satu kesatuan yang utuh. 
e. Adanya tujuan dan fungsi yang akan dicapai oleh sistem.  
2. Pengertian Peserta Didik 
Salah satu komponen dalam sistem pendidikan adalah peserta 
didik, peserta didik merupakan komponen yang sangat penting. Sebagai 
pendidik tidak dapat dikatakan pendidik apabila tidak ada yangdididik. 
Dalam dunia pendidikan, peserta didik memiliki hak untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan hak untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh masing-masing individu, karena setiap individu 
memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda-beda. Melihat 
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kemampuan dan potensi setiap individu yang berbeda-beda tersebut 
seorang pendidik harus mampu mengidentifikasi setiap peserta didik. 
Sebagai peserta didik juga memiliki kewajiban seperti menjaga etika, 
aturan lembaga pendidikan dan melaksanakan kewajibannya sebagai 
siswa.  
Menurut Sutari Imam Barnadib (1989), peserta didik merupakan 
obyek pendidikan. Dalam pengertian pendidikan pada umumnya peserta 
didik adalah orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalanan kegiatan pendidikan, sedangkan 
arti peserta didik dalam pengertian pendidikan yang lebih khusus yaitu 
peserta didik merupakan anak yang belum dewasa yang diserahkan 
kepada tanggungjawab pendidik. Menurut pengertian secara khusus 
tersebut, peserta didik dapat diartikan menjadi dua yaitu : orang yang 
belum dewasa dan orang yang menjadi tanggungjawab pendidik. (Sutari 
Imam Barnadib, 1989: 38-39). 
3. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru 
Penerimaan peserta didik baru merupakan rangkaian kegiatan 
manajemen peserta didik yang sangat penting. Dikatakan demikian 
karena jika tidak ada peserta didik yang mendaftar berarti tidak ada 
kegiatan belajar mengajar. Kebijakan penerimaan peserta didik baru 
seharusnya menggunakan dasar-dasar manajemen peserta didik, agar 
dapat terselenggaranya penerimaan peserta didik yang sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Peserta didik yang telah diterima 
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disuatu lembaga pendidikan wajib memenuhi persyaratan-persyaratan 
yang telah ditentukan oleh masing-masing lembaga pendidikan yang 
bersangkutan.  
Menurut Ali Imron (2011: 42), kebijakan operasional penerimaan 
peserta didik baru, memuat beberapa aturan mengenai jumlah peserta 
atau kuota penerimaan peserta didik baru yang akan diterima disuatu 
lembaga sekolah. Namun penentuan jumlah kuota peserta didik tersebut 
juga didasarkan pada kondisi atau kenyataan-kenyataan yang ada 
disekolah seperti faktor-faktor kondisi sekolah. Faktor kondisi sekolah 
tersebut misalnya: (1) daya tampung kelas baru, (2) kriteria siswa yang 
dapat diterima, (3) anggaran yang tersedia, (4) sarana dan prasarana, (5) 
tenaga kependidikan yang tersedia, (6) jumlah peserta didik yang 
tinggal di kelas satu.  
Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru juga 
menggunakan sistem pendaftaran dan seleksi peserta didik baru. Selain 
itu, kebijakan penerimaan peserta didik baru , juga memuat mengenai 
waktu penerimaan peserta didik dari awal sampai akhir yang sudah 
ditetapkan. Selanjutnya, kebijakan penerimaan peserta didik baru juga 
mengharuskan adanya panitia yang akan terlibat dalam pendaftaran, 
seleksi hingga penerimaan peserta didik.  
Kebijakan-kebijakan penerimaan peserta didik baru tersebut telah 
dibuat oleh Dinas Pendidikan Kabupaten setempat. Petunjuk yang 
diberikan oleh Dinas tersebut dijadikan pedoman dalam 
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penyelenggaraan peserta didik disetiap sekolah. Sekolah harus 
mematuhi segala perarturan dan sistem penerimaan peserta didik baru 
yang telah dibuat dan disahkan oleh Dinas Pendidikan.   
4. Langkah-langkah Perencanaan Peserta Didik Berbasis Sekolah 
Dalam penerimaan peserta didik baru terdapat perencanaan yang 
disusun, karena dengan perencanaan  segala sesuatunya dapat 
dipikirkan dengan matang. Dengan adanya perencanaan peserta  didik, 
banyak hal-hal yang akan didapati dalam manajemen peserta didik telah 
diestimasi sebelumnya. Dengan demikian perencanaan dalam 
penerimaan peserta didik baru dibuat dengan beberapa langkah-
langkah. Menurut Ali Imron (2011: 22) bahwa langkah-langkah 
perencanaan peserta didik baru berbasis sekolah meliputi perkiraan, 
perumusan tujuan, kebijakan, pemrograman, menyusun langkah-
langkah, penjadwalan dan pembiayaan.  
Secara berturut-turut langkah-langkah tersebut dapat digambarkan pada 
bagan dibawah ini:  
 
 
 
 
 
 
Gambar3. Langkah-langkah Perencanaan Peserta Didik 
Perkiraan 
Perumusan Tujuan 
Kebijakan 
Pemrograman 
Langkah-langkah 
Penjadwalan 
Pembiayaan 
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Dari bagan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Perkiraan  
Perkiraan adalah menyususn suatu perkiraan dengan 
mengantisipasi kebijakan ke depan. Ada tiga dimensi waktu yang 
disertakan dalam hal ini, yaitu dimensi kelampauan, dimensi 
terkini, serta dimensi yang akan datang. Dimensi kelampauan 
berkaitan dengan pengalaman-pengalaman masa lampau dalam 
penerimaan peserta didik. Kesuksesan-kesuksesan pengalaman 
masa lampau dalam penerimaan peserta didik baru dapat 
ditingkatkan, sedangkan kekurangannya dapat dievaluasi untuk 
memperbaiki penerimaan peserta didik yang akan datang.  
Selanjutnya langkah kedua yaitu, dimensi kekinian berkaitan 
dengan kondisional dan situasional peserta didik di masa sekarang 
saat diselenggarakannya pendaftaran. Keadaan peserta didik 
tersebut harus diketahui oleh personil yang melakukan perencanaan 
peserta didik atau panitia penerimaan peserta didik baru. Semua 
keterangan mengenai keadaan peserta didik baru tersebut harus 
dikumpulkan agar dapat ditetapkan untuk langkah selanjutnya, 
seperti menyangkut biaya, dan sarana prasarana. Data-data yang 
dilihat dari sensus sekolah, ukuran sekolah dan kelas, kebijakan 
penerimaan peserta didik, sistem penerimaan peserta didik, 
organisasi-organisasi yang boleh diikuti dan didirikan oleh peserta 
didik, semuanya harus diketahui oleh rencana, sehingga 
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perencanaan dapat tersusun dengan baik. Setelah dimensi kekinian, 
yang ketiga adalah dimensi yang akan datang. Dimensi yang akan 
datang merupakan dengan antisipasi hal-hal yang akan terjadi di 
masa yang akan datang terkait dengan peserta didik. Perkiraan 
mengenai peserta didik tidak hanya pada saat ini saja melainkan 
hal-hal yang akan terjadi selanjutnya. Hal-hal yang akan terjadi di 
masa mendatang merupakan hal yang sangat penting dalam 
pelayanan secara fungsional kepada peserta didik di masa depan.  
b. Perumusan Tujuan 
Tujuan adalah sesuatu yang hanya sekedar ingin dituju, dan dari 
kesekian banyak tujuan tersebut tidak semua dapat tercapai dengan 
sempurna, maka agar semua tujuan itu dapat tercapai dijabarkan 
dalam bentuk target-target. Target-target tersebut lebih dirumuskan 
secara jelas, sehingga dapat diukur ketercapaiannya. Tujuan ini 
dirumuskan berbeda-beda sesuai dengan sudut kepentingannya. 
Ada rumusan jangka panjang, kemudian dijabarkan lagi dalam 
tujuan jangka menengah dan jangka pendek. Berdasarkan 
golongannya tujuan dapat dibedakan menjadi tujuan umum dan 
tujuan khusus, selain itu ada juga tujuan final atau akhir yang 
dijabarkan ke dalam tujuan sementara.  
c. Kebijakan 
Kebijakan yang telah disusun kemudian dijabarkan dalam bentuk 
program-program agar kebijakan tersebut terlaksana sesuai dengan 
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tujuan. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu diidentifikasi karena tidak 
ada tujuan yang dapat dicapai tanpa adanya suatu kegiatan. 
Semakin banyak identifikasi yang dilakukan maka semakin 
representatif dalam rangka mencapai tujuan.  
d. Pemrograman (Penyusunan Program) 
Penyususnan program merupakan rangkaian untuk memilih 
program-program yang sudah diidentifikasi sesuai dengan langkah 
kebijakan. Pemilihan program ini perlu dilakukan karena tidak 
semua program dapat dilaksanakan, sehingga dalam penyusunan 
program harus diidentifikasi secermat mungkin. Dalam pemilihan 
program tersebut dipilih program yang paling banyak kontribusinya 
dalam mencapai tujuan. 
e. Langkah-langkah 
Tahap langkah-langkah dalam perencanaan penerimaan peserta 
didik yang dimaksud adalah merumuskan langkah-langkah. Dalam 
merumuskan masalah terdapat tiga aktivitas, yakni aktivitas 
pembuatan skala prioritas, aktivitas pengurutan dan aktivitas 
penyusunan langkah-langkah kegiatan. Yang dimaksud dengan 
pembuatan skala prioritas adalah menetapkan rumusan. Faktor-
faktor dalam membuat skala prioritas yaitu sebagai berikut:  
a) Seberapa jauh kegiatan tersebut memberikan kontribusi bagi 
pencapaian target. 
b) Seberapa jauh kegiatantersebutmendesak untuk dilaksanakan. 
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c) Suatu kegiatan harus dilaksanakan dengan mengikuti periode 
waktu tertentu. 
d) Adanya kecocokan waktu dengan dukungan tenaga, biaya, 
sarana dan prasarana bagi kegiatan. 
Dari skala prioritas yang sudah disusun kegiatan dapat dilakukan 
dengan mengulang sesuatu dari yang paling prioritas. Pengulangan 
tersebut bukan bermaksud untuk pemborosan waktu, namun 
memberikan ketegasan kembali mengenai urutan pelaksanaan 
kegiatan. Penegasan perlu dilakukan, agar jelas mana yang menjadi 
skala prioritas dari suatu program yang sudah disusun, sehingga 
personalia sekolah dapat melaksanakannya dengan sebaik 
mungkin.  
f. Penjadwalan 
Langkah selanjutnya setelah semua hal tersebut di atas dilakukan, 
maka tahap selanjutnya adalah penjadwalan. Kegiatan yang telah 
disusun berdasarkan skala prioritas, kemudian dibuatlah jadwal 
pelaksanaannya. Tujuan dari adanya penjadwalan ini adalah untuk 
membantu personalia sekolah agar bisa melaksanakan kegiatan 
sesuai jadwal dengan berurutan.  
g. Pembiayaan  
Pembiayaan berkaitan dengan alokasi biaya. Alokasi biaya 
merupakan perincian mengenai biaya yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program atau kegiatan-kegiatan yang sudah 
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dijadwalkan. Pengalokasian dibuat serinci mungkin dan realistik, 
karena jika semakin rinci maka pengalokasian biaya akan semakin 
baik serta pengalokasian anggaran bisa jelas.  
5. Sensus Sekolah 
Menurut Ali Imron (2011:30), sensus sekolah merupakan suatu 
aktivitas yang bermaksud mengumpulkan informasi mengenai anak usia  
sekolah di suatu daerah tertentu, sehinga hasil dari sensus sekolah 
tersebut dapat digunakan untuk merencanakan layanan kepada peserta 
didik. Selanjutnya sensus sekolah juga memiliki fungsi umum dan 
khusus. Fungsi umumnya yaitu untuk pembagian anggaran belanja 
sarana agar mendapatkan dana bantuan pendidikan, sedangkan fungsi 
khususnya sensus sekolah menurut Ali Imron (2011:30) banyak 
dikemukakan oleh beberapa ahli.  
Menurut Calvin Greader (Ali Imran, 2011: 31), fungsi khusus 
sensus sekolah adalah sebagai berikut: 
a) Penentuan kebutuhan program sekolah. 
b) Penentuan bidang school attendance. 
c) Pemberian fasilitas transportasi. 
d) Perencanaan program pendidikan dan melayani kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan. 
e) Membuat persyaratan kehadiran dan undang-undang kerja bagi 
anak. 
f) Menyediakan fasilitas pendidikan. 
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g) Menganalisis kemajuan daerah sekolah setempat. 
h) Mengadakan pendaftaran terhadap sekolah privat. 
i) Mendapatkan informasi dari berbagai macam kesejahteraan 
masyarakat dan yayasan. 
Menurut Yeager (Ali Imron, 2011: 31-32), sensus sekolah 
memiliki fungsi khusus sebagai berikut:   
a) Menentukan layanan pendidikan yang benar-benar dibutuhkan. 
b) Menyajikan data yang berguna untuk perencanaan program 
sekolah. 
c) Menilai pelaksanaan  kewajiban belajar. 
d) Mengumumkan jumlah anak yang akan masuk sekolah. 
e) Menempatkan anak yang keluar-masuk sekolah. 
f) Menyajikan data jumlah anak yang akan masuk sekolah. 
g) Mengecek anak yang masuk dan yang tidak. 
h) Mengatur pengelompokan peserta didik. 
i) Memperluas lokasi tanggung jawab orang tua. 
j) Mengecek anak usia sekolah yang bekerja.  
k) Mengecek kondisi rumah dan memperbaiki hubungan sekolah 
l) Memberikan pengertian dan menyajikan informasi tentang sekolah. 
m) Menemukan kasus ketidakhadiran di sekolah. 
n) Mengecek sebab-sebab keterlambatan.  
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Sementara itu, Smith Akinson berpendapat bahwa fungsi sensus 
sekolah dapat dikemukakan dengan menggunakan rasional sebagai 
berikut:  
a) Biaya sekolah bergantung kepada jumlah peserta didik. 
b) Batas daerah anak sekolah dipengaruhi oleh jumlah penduduk. 
c) Jumlah guru yang dibutuhkan bergantung kepada populasi peserta 
didik. 
d) Transportasi dan fasilitas sekolah harus diberikan kepada peserta 
didik. 
e) Keadaan rumah peserta didik perlu diketahui. 
f) Bangunan sekolah berdasarkan jumlah peserta didik dan kebutuhan 
pendidikannya. 
g) Penerangan kelas berdasarkan atas keadaan dan jumlah peserta 
didik. 
h) Buku teks, peralatan dan fasilitas sekolah haruslah berdasarkan 
pendaftaran peserta didik. 
i) Jumlah anggota staf bergantung registrasi peserta didik pada 
masing-masing pelajaran. 
j) Pembuatan jadwal didasarkan atas registrasi peserta didik. (Ali 
Imron, 2011: 32) 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa sensus sekolah memiliki 
kegunaan yang sangat bermanfaat bagi perencanaan suatu sekolah. Oleh 
sebab itu, dalam perencanaan penerimaan peserta didik yang dimulai 
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dari tahap prakiraan sampai dengan pembiayaan, haruslah berdasarkan 
pada data yang diperoleh dari sensus sekolah tersebut. Selanjutnya hasil 
sensus sekolah sangat berguna bagi perencanaan peserta didik karena 
sensus tersebut dapat menunjukkan animo peserta didik yang akan 
masuk sekolah tertentu pada tahun tertentu, animo peserta didik yang 
masuk ke jurusan tertentu pada tahun tertentu, serta tingkat kemampuan 
peserta didik yang akan masuk ke sekolah tertentu pada tahun tertentu. 
6. Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru 
Menurut Ali Imron (2011:43-44), sistem penerimaan peserta didik 
baru memiliki dua cara, yaitu promoso dan seleksi. Sistem promosi 
merupakan penerimaan peserta didik baru tanpa menggunakan seleksi. 
Calon peserta didik mendaftar ke sekolah dan langsung diterima begitu 
saja. Sistem promosi demikian berlaku di sekolah-sekolah yang animo 
pendaftar kurang dari yang sudah ditentukan. Kedua, adalah sistem 
seleksi, pada sistem ini dapat digolongkan menjadi tiga macam. 
Pertama, seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni atau yang sering 
disebut dengan DANEM, yang kedua yaitu berdasarkan penelusuran 
Minat dan Kemampuan atau PMDK, sedangkan yang ketiga adalah 
seleksi berdasarkan hasil tes masuk.  
Pada sistem DANEM, sekolah menentukan daya tampung sekolah, 
kemudian peserta didik yang mendaftar dirangking DANEMnya, 
setelah dirangking dapat dan daya tampung sudah terpenuhi maka 
DANEM yang tidak memasuki nomor perangkingan tersebut tidak 
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dapat diterima di sekolah yang bersangkutan. Sedangkan pada sistem 
PMDK dilakukan dengan cara mengamati prestasi peserta didik pada 
tingkat sekolah sebelumnya, prestasi tersebut dapat diamati pada nilai 
raport serta piagam-piagam yang dapat mendukung dalam pendaftaran. 
Sistem PMDK ini cenderung menguntungkan siswa yang memiliki 
prestasi yang tinggi. Selanjutnya untuk sistem seleksi dengan tes yaitu 
dengan cara calon peserta didik mendaftar di suatu sekolah terlebih 
dahulu dengan diwajibkan untuk mengikuti tes berupa soal-soal yang 
diberikan dan soal tersebut telah ditentukan kriterianya, sehingga calon 
peserta didik yang tidak dapat mengerjakan soal sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan maka tidak bisa diterima sebagai peserta didik.  
Sistem seleksi dengan menggunakan tes ini biasanya dilakukan 
dengan dua tahap, yakni tahap seleksi administratif dan kemudian 
dilakukan seleksi akademik.  Seleksi administratif merupakan 
serangkaian seleksi atas kelengkapan-kelangkapan administratif calon 
peserta didik. Jika seleksi administratif tidak dapat dipenuhi oleh calon 
peserta didik maka otomatis tidak dapat mengikuti seleksi selanjutnya 
yaitu seleksi akademik. Seleksi akademik dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui kemampuan akademik calon peserta didik. 
7. Kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru 
Kriteria merupakan sebuah pegangan yang digunakan sebagai 
syarat penentu. Seperti yang telah dikemukakan oleh Ali 
Imron(2011:45), bahwa kriteria merupakan patokan yang menetukan 
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bisa tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta didik. Ada tiga 
macam kriteria dalam penerimaan peserta didik. Pertama, yaitu kriteria 
acuan patokan yang merupakan suatu penerimaan peserta didik 
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Kedua, kreteria 
acuan norma, yaitu penerimaan calon peserta didik berdasarkan atas 
keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti seleksi. 
Prosentasi peserta didik tersebut dijumlah kemudian dirata-rata, dari 
hasil rata-rata tersebut dapat dilihat nilai prestasi calon peserta didik, 
dan kemudian dapat dipilih calon peserta didik yang memiliki nilai 
sesuai dengan kriteria. Selanjutnya, yang ketiga adalah kriteria yang  
didasarkan atas  daya tampung sekolah. Sekolah menetukan berapa 
jumlah daya tampung, setelah menentukan daya tampung, kemudian 
sekolah merangking prestasi siswa mulai dari prestasi paling tinggi 
hingga dengan prestasi paling rendah. Penentuan diterima atau tidaknya 
peserta didik  dapat dilihat dengan cara mengurutkan dari atas kebawah, 
sampai daya tampung terpenuhi. (Ali Imron, 2011: 45-46). 
8. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru 
Penerimaan peserta didik baru termasuk salah satu dalam 
manajemen peserta didik, karena kegiatan penerimaan  peserta didik 
menentukan seberapa kualitas input yang dapat diterima oleh sekolah 
yang bersangkutan. Prosedur penerimaan peserta didik baru memiliki 
beberapa langkah seperti yang telah dikemukakan oleh Ali Imron 
(2011: 47-48), yaitu sebagai berikut:  
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1. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
2. Rapat penentuan peserta didik baru 
3. Pembuatan pengumuman peserta didik baru 
4. Pemasangan atau pengiriman pengumuman peserta didik baru 
5. Pendaftaran peserta didik baru 
6. Seleksi peserta didik baru 
7. Rapat penentuan peserta didik yang diterima 
8. Pengumuman peserta didik yang diterima 
9. Pendaftaran ulang peserta didik baru.  
 
Lebih jelasnya langkah-langkah tersebut sebagaimana pada gambar 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Langkah-langkah Rekrutmen Peserta Didik Baru. 
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9. Tata Cara Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) 
 
Sekolah menengah kejuruan  (SMK) merupakan salah satu pilihan 
utama siswa lulusan sekolah menengah pertama (SMP) yang ingin 
melanjutkan jenjang sekolahnya. Banyaknya pilihan jurusan dan 
kompetensi lulusan yang sesuai dengan dunia kerja saat ini menjadi 
salah satu daya tarik bahwa SMK banyak diminati.  
Pada penerimaan peserta didik baru, setiap SMK memiliki aturan 
dan standar dalam penyelenggaraan seleksi calon siswa barunya. 
Namun pada dasarnya SMK akan menyelenggarakan beberapa tes yang 
hampir sama. Proses penerimaan peserta didik di SMKterbagi menjadi 
beberapa tahapan tes. Hal tersebut mengacu pada banyaknya dunia 
industri yang menerapkan persyaratan ketat dalam penerimaan lulusan 
SMK pada dunia kerja.  
Berdasarkan surat keputusan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
nomor: 188/630 tentang petunjuk pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru bahwa tata cara penerimaan peserta didik baru adalah sebagai 
berikut:  
a. Seleksi penerimaan peserta didik baru di SMK berdasarkan nilai 
yang tertera pada SHUN atau ijazah kesetaraan paket B dan tes 
khusus. Perhitungan nilai yang tertera pada SHUN adalah sebagai 
berikut: 
1) Nilai matematika dikalikan 3 (tiga) 
2) Nilai bahasa inggris dikalikan 3 (tiga) 
3) Nilai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dikalikan 3 (tiga) 
4) Nilai Bahasa Indonesia dikalikan 1 (satu) 
b. Mekanisme pelaksanaan tes khusus seleksi masuk SMK ditetapkan 
dengan keputusan kepala sekolah antara lain tes buta warna, 
pengukuran tinggi badan, dan lain-lain. 
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c. Seleksi penerimaan peserta didik baru SMK berdasarkan urutan nilai 
ujian nasional dan penambahan nilai prestasi bagi yang memiliki 
serta tes khusus dari nilai tertinggi sampai dengan nilai terendah 
sesuai dengan daya tampug sekolah yang bersangkutan dan kuota 
yang ditetapkan. 
d. Calon peserta didik baru bukan penduduk Daerah dapat diterima di 
suatu sekolah jika memiliki nilai SKHUN/M atau SHUN dan 
penambahan nilai prestasi (jika ada) lebih tinggi dan atau sama 
dengan nilai SKHUNS/M atau SHUN dan penambahan nilai prestasi 
(jika ada) dari calon peserta didik baru penduduk daerah yang 
terendah. 
e. Apabila terdapat kesamaan nilai hasil seleksi, maka penentuan 
peringkat didasarkan urutan prioritas sebagai berikut:  
1) Urutan pilihan sekolah, jika urutan pilihan sekolah sama maka 
menggunakan perbandingan nilai pada US/M atau UN setiap mata 
ajaran yang tercantum pada SKHUNS/M atau SHUN, 
2) Perbandingan nilai pada US/M atau UN setiap mata ajaran yang 
tercantum pada SKHUS/M atau SHUN yang lebih besar dengan 
urutan sebagai berikut: 
a) Bahasa Indonesia 
b) Bahasa Inggris 
c) Matematika 
d) Ilmu Pengetahuan Alam 
3) Jika setiap mata pelajaran nilainya sama sebagaimana tersebut, 
maka menggunakan dasar domisili calon peserta didik baru 
dnegan memprioritaskan penduduk Daerah. 
4) Jika domisili calon peserta didik baru sama sebagai penduduk 
Daerah maka diprioritaskan pendaftar dengan status anak atau 
cucu dalam Kartu Keluarga. 
5) Jika status calon peserta didik baru sama sebagai anak atau cucu, 
maka diprioritaskan pendaftar yang lebih awal.  
 
Berdasarkan keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tata cara penerimaan peserta didik 
baru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dibagi menjadi dua (2) 
yaitu seleksi menggunakan nilai SHUN atau ijazah kesetaraan paket B 
dan tes khusus. Mekanisme pelaksanaan tes khusus seleksi masuk SMK 
ditetapkan dengan keputusan kepala sekolah antara lain tes buta warna, 
pengukuran tinggi badan, dan lain-lain.Seleksi penerimaan peserta didik 
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baru SMK berdasarkan urutan nilai ujian nasional dan penambahan 
nilai prestasi bagi yang memiliki serta tes khusus dari nilai tertinggi 
sampai dengan nilai terendah sesuai dengan daya tampug sekolah yang 
bersangkutan dan kuota yang ditetapkan. 
10. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik BaruSekolah Menengah 
Kejuruan SMK Tingkat Nasional, Daerah dan Lokal (Sekolah) 
 
a) Tingkat Nasional 
Kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru berdasarkan 
peraturan bersama antara Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia dan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 
04/VI/PB/2011 dan nomor MA/111/2011 menimbang bahwa 
penerimaan peserta didik baru pada taman kanak-kanak/raudhatul 
athfal/bustanul athfal dan sekolah/madrasah perlu dilakukan secara 
obyektif, akuntabel, transparan dan tidak diskriminatif, selanjutnya 
bahwa untuk melaksanakan penerimaan peserta didik baru pada 
taman kanak-kanak/raudhatul athfal/bustanul athfal dan 
sekolah/madrasah diperlukan pedoman, serta bahwa berdasarkan 
pertimbangan sebagaimana dimaksudkan di atas maka perlu 
menetapkanperaturan bersama antara Menteri Pendidikan Nasional 
dan Menteri Pendidikan Agama tentang Penerimaan Peserta Didik 
Baru pada Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal/Bustanul Athfal 
dan Sekolah/Madrasah. 
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Berdasarkan peraturan bersama tersebut yang dimaksud dengan: 
a. Nilai sekolah/madrasah yang selanjutnya disebut nilai S/M 
adalah nilah gabungan antara nilai ujian sekolah/madrasah 
dan nilai rata-rata rapor untuk SMP/MTs, 
SMPLB/SMA/MA, SMALB, dan SMK. 
b. Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional yang selanjutnya 
disebut SKHUN adalah surat keterangan yang bersisi Nilai  
S/M yang diujinasionalkan, nilai UN dan NA. 
c. Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat 
SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formalyang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, 
MTs atau bentuk lain yang sederajat atau dari hasil belajar 
yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
d. Madrasah Aliyah Kejuruan yang selanjutnya disingkat 
MAK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 
dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, 
MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari 
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
e. Dinas Provinsi adalah dinas yang menangani bidang 
pendidikan di Provinsi. 
f. Kantor kementerian agama adalah Kantor Kementerian 
agama di Kabupaten/Kota. 
g. Dinas Kabupaten/Kota adalah dinas yang menangani 
bidang pendidikan di Kabupaten/Kota. 
 
Penerimaan peserta didik baru pada jenjang TK/RA/BA dan 
sekolah/madrasah bertujuan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya bagi warga negara usia sekolah agar memperoleh layanan 
pendidikan yang sebaik-baiknya. Penerimaan peserta didik baru pada 
seluruh jenjang tersebut harus berasaskan: 
a. Obyektivitas, artinya penerimaan peserta didik baru, baik 
peserta didik baru maupun pindahan harus memenuhi 
ketentuan umum yang diatur di dalam Peraturan Bersama 
Menteri ini.  
b. Transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat 
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termasuk orang tua peserta didik baru, untuk menghindari 
segala penyimpangan yang mungkin terjadi. 
c. Akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik baru dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, baik prosedur 
maupun hasilnya. 
d. Tidak diskriminatif, artinya setiap warga negara yang 
berusia sekolah dapat mengikuti program pendidikan di 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia tanpa 
membedakan suku, daerah asal, agama, golongan, dan 
status sosial (kemampuan finansial). 
 
Selanjutnya mengenai persyaratan calon peserta didik baru 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
sebagai berikut:  
a. Telah lulus SMP/MTs/SMPLB/Progam Paket B dan 
memiliki ijazah. 
b. Memiliki SKHUN. 
c. Berusia paling tinggi 21 (dua puluh stau) tahun pada awal 
tahun pelajaran baru. 
d. Memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan spesifik bidang 
studi keahlian/program studi keahlian/kompetensi keahlian 
di SMK/MAK yang dituju. 
 
Penerimaan peserta didik baru tersebut memperhatikan kalender 
pendidikan melalui tahapan pemberitahuan ke masyarakat, 
pendaftaran, pengumuman peserta didik baru yang diterima dan 
pendaftaran ulang. Dalam upaya peningkatan akses pelayanan 
pendidikan, jumlah peserta didik baru pada jenjang pendidikan 
SMK/MA yang dapat diterima dalam satu rombongan belajar/kelas 
paling banyak 40 (empat puluh) orang untuk bidang studi 
keahlian/program studi keahlian/kompetensi keahlian, pekerjaan 
sosial, serta bisnis dan manajemen, dan paling banyak 36 (tiga puluh 
enam) orang untuk bidang studi keahlian lainnya.  
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Seleksi calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) SMK/MAK 
dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian kemampuan dan minat 
peserta didik baru dengan bidang studi keahlian/program studi 
keahlian/kompetensi keahlian yang dipilihnya dengan menggunakan 
kriteria yang ditetapkan sekolah/madrasah bersama komite 
sekolah/madrasah dan institusi pasangan/asosiasi profesi. Apabila 
seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperlukan, seleksi 
dilakukan berdasarkan SKHUN atau Nilai Akhir Paket B dengan 
mempertimbangkan aspek jarak tempat tinggal ke sekolah/madrasah, 
usia calon peserta didik baru, bakat olah raga, bakat seni, prestasi di 
bidang akademik, dan prestasi lain yang diakui sekolah/madrasah 
serta memberikan prioritas paling sedikit 20 (dua puluh) persen bagi 
peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi kurang mampu. 
Mengenai pembiayaan untuk jenjang pendidikan di SMK/MA 
sebagai mana telah diatur dalam Peraturan Bersama antara Menteri 
Pendidikan Nasional dan Meneteri Agama nomor 04/IV/PB/2011 
dan nomor MA/111/2011 yaitu biaya penerimaannya seringan 
mungkin dengan memberikan prioritas paling sedikit 20 (dua puluh) 
persen bagi peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi kurang 
mampu agar dipertimbangkan dibebaskan dari biaya penerimaan 
atau tidak dipungut biaya.  
Sehubungan dengan berlakunya keputusan bersama ini maka 
Dinas provinsi/kantor wilayah kementerian agama dan dinas 
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pendidikan kabupaten/kota/kantor kementerian agama sesuai dengan 
kewenangan masing-masing, mengkoordinasikan dan memantau 
pelaksanaan pendaftaran dan penerimaan peserta didik baru. Serta 
dalam pendaftaran dan penerimaan peserta didik baru, 
sekolah/madrasah mengikutsertakan komite sekolah/madrasah.  
b) Tingkat Daerah 
Kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru berdasarkan 
peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2016/2017 bahwa tujuan 
penerimaan peserta didik baru adalah memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya bagi warga negara usia sekolah agar memperoleh 
layanan pendidikan. Penerimaan peserta didik baru tersebut 
berasaskan pada obyektivitas, transparansi, akuntabilitas dan tidak 
diskriminatif. Obyektivitas tersebut memiliki arti bahwa penerimaan 
peserta didik harus memenuhi ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Transparansi artinya bahwa pelaksanaan penerimaan peserta 
didik bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk 
orang tua peserta didik, untuk menghindari penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi. Akuntabilitas artinya bahwa 
penerimaan peserta didik baru dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat, baik prosedur maupun hasilnya. Tidak diskriminatif 
artinya bahwa setiap warga negara yang berusia sekolah dapat 
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memperoleh layanan pendidikan tanpa membedakan suku, daerah 
asal, agama, golongan dan status ekonomi.   
Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang 
diberlakukan oleh Dinas Pendidikan di Kabupaten Sleman yaitu 
dilaksanakan dengan cara manual dan Real Time Online (RTO). 
Penerimaan peserta didik baru dengan sistem Real Time Online 
(RTO) dilaksanakan pada seluruh SMA Negeri dan sebagian SMP 
Negeri di Kabupaten Sleman. Adapun yang dimaksud dengan sistem 
peserta didik baru Real Time Online (PPDB RTO) berdasarkan 
petunjuk teknis (Juknis) PPDB Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
tahun 2016/2017 yaitu kegiatan penerimaan calon peserta didik baru 
yang memenuhi syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi melalui proses entry, memakai sistem 
database, seleksi otomatis oleh program komputer, hasil seleksi 
dapat diakses setiap waktu secara online pada situs internet atau 
melalui Short Message Service (SMS).  
Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tersebut 
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: pengumuman 
penerimaan, pendaftaran, seleksi, pengumuman hasil seleksi dan 
pendaftaran ulang. Pengumuman peserta didik baru dibuat secara 
tertulis, jelas, dan mudah dipahami masyarakat. Materi pengumuman 
meliputi jadwal pelaksanaan, persyaratan, jumlah rombongan 
belajar, daya tampung, dan biaya pendaftaran. Taman kanak-kanak 
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dan Sekolah menempelkan pengumuman penerimaan peserta didik 
baru minimal 3 (tiga) hari kerja sebelum pelaksanaan pendaftaran. 
Persyaratan calon peserta didik baru kelas X (sepuluh) Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan petunjuk teknis penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) yang diberlakukan oleh Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman yaitu sebagai 
berikut:  
a. Lulus SMP/MTs/Pendidikan Kesetaraan Paket B dan 
memiliki Ijazah serta Sertifikat Hasil Ujian Nasional 
(SHUN) atau Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional 
(SKHUN) atau Surat Keterangan yang Berpenghargaan 
Sama (SKYBS). 
b. Berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada 
tanggal 18 Juli 2016 dan belum menikah. 
c. Persyaratan administrasi: 
1. Mengisi formulir pendaftaran 
2. Menyerahkan SHUN/SKHUN/SKYBS asli dan 
fotocopy SHUN/SKHUN/SKYBS yang telah dilegalisir 
3. Menyerahkan fotocopy ijazah/STTB yang telah 
dilegalisir 
4. Menyerahkan fotocopy kartu keluarga/ C1 yang telah 
dilegalisir 
5. Calon peserta didik dari keluarga miskin/rentan miskin 
menyerahkan fotocopy kartu keluarga miskin/rentan 
miskin yang masih berlaku yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Kabupaten Sleman 
6. Calon peserta didik domisili dan sekolah asal dari luar 
DIY menyerahkan surat keterangan/rekomendasi dari 
sekolah asal diketahui Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota setempat 
 
Berdasarkan ketetapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
semua lulusan SMP/MTs dapat mendaftar di SMK dengan catatan 
usia maksimal 21 tahun dan lulus dalam Ujian Nasional (UN). 
Seleksi calon peserta didik baru kelas X (sepuluh) Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK) dilakukan dengan menggunakan 
SHUN/SKHUN/SKYBS dan dapat dilakukan pembobotan pada nilai 
4 (empat) mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris. Seleksi calon peserta didik 
baru untuk jenjang Sekolah menengah Kejuruan (SMK) tersebut 
dapat ditambah dengan melakukan tes bakat, minat, dan kemampuan 
sesuai dengan program keahlian. 
Selanjutnya jumlah peserta didik untuk setiap rombongan 
belajar untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu minimum 
10 dan maksimal 32. Sekolah yang akan menerima peserta didik 
baru tidak diperbolehkan melebihi batas maksimum, dan apabila ada 
peserta didik yang tidak naik kelas jumlah maksimum tersebut 
termasuk peserta didik yang tidak naik kelas. Berdasarkan juknis 
penerimaan calon peserta didik baru yang diatur untuk daerah 
Kabupaten Sleman yaitu sebagai berikut: 
a. Dari dalam Kabupaten Sleman minimum 80% 
b. Dari luar Kabupaten Sleman maksimum 20% 
c. Pengaturan tersebut di atas berdasarkan pada domisili 
dibuktikan dengan kartu keluarga (C1) 
 
 
c) Tingkat Sekolah  
Kebijakan sistem penerimaan peserta didik di Kabupaten 
Sleman mengacu pada peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga nomor 01 tahun 2016. Berdasarkan peraturan Kepala 
Dinas tersebut sekolah membuat surat keputusan untuk 
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melaksanakan penerimaan peserta didik baru.  Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Cangkringan, bahwa agar pelaksanaan PPDB tahun pelajaran 
2016/2017 dapat terlaksana dengan tertib, terprogram dan efisien 
sesuai pedoman/ketentuan yang berlaku, maka langkah pertama 
adalah dibentuknyapanitia penerimaan peserta didik baru. 
Setelah dibentuknya panitia penerimaan peserta didik tersebut 
agenda kerja panitia PPDB adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan panitia pameran dan promosi 
b. Pembuatan materi pameran dan promosi 
c. Pelaksanaan pameran 
d. Promosi ke 100 (seratus) SMP sekitar 
e. Rapat perdana 
f. Persiapan administrasi dan RAB 
g. Rapat kedua 
h. Persiapan tempat dan perlengkapan 
i. Rapat koordinasi ke 3 (tiga) dan pemantaban 
j. Pelaksanaan PPDB 
k. Pengumuman PPDB 
l. Evaluasi kegiatan  
 
Selanjutnya sesuai dengan surat keputusan Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman tentang pedoman teknis penerimaan 
peserta didik baru SMA/SMK Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2016/2017, maka SMK N 1 Cangkringan siap menerima siswa baru 
tahun pelajaran 2016/2017.  
Penerimaan peserta didik baru tersebut tidak terlepas dari 
persyaratan yang telah ditentukan oleh sekolah, persyaratan-
persayaratan tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Telah lulus SMP/SMPLB/MTs/ Program Paket B dan 
memiliki ijazah atau surat keterangan lain yang 
berpenghargaan sama dengan STL 
b. Bagi tamatan sebelum 2016/2017 memiliki STTB atau surat 
keterangan lain yang berpenghargaan sama, STK, 
DANEM/DANUAS 
c. Berusia setinggi-tingginya 21 tahun 
d. Memenuhi persyaratan fisik sesuai dengan ciri khas kejuruan/ 
program keahlian 
e. Penerimaan peserta didik dapat dengan mempertimbangkan 
bakat, minat, dan kemampuan sesuai dengan program 
keahlian 
 
Selain persyaratan calon peserta didik baru yang telah 
disebutkan di atas juga terdapat persyaratan pendaftaran sebagai 
berikut:  
a. Menyerahkan STTB asli SMP/SMPLB/MTs/ Program paket 
B atau Surat keterangan lain yang berpenghargaan sama dan 
fotocopynya 2 lembar yang telah disyahkan Kepala Sekolah 
atau pejabat yang berwenang serta Surat Tanda Lulus (STL) 
asli 
b. Menyerahkan pas foto 3 x 4 sebanyak 3 lembar 
c. Menyerahkan formulir yang telah diisi (formulir disediakan 
oleh sekolah) 
d. Menyerahkan surat rekomendasi penghargaan berprestasi dari 
Kepala Dinas Kabupaten Kota (khusus bagi calon siswa yang 
memiliki) 
e. Membayar uang pendaftaran Rp. 50.000,- 
 
Keputusan lain mengenai kebijakan penerimaan peserta didik 
baru di SMK Negeri 1 Cangkringan yaitu tentang sistem seleksi. 
Sistem seleksi di SMK Negeri 1 Cangkringan yaitu sebagai berikut: 
a. Sistem seleksi menggunakan peringkat berdasarkan jumlah 
nilai 3 mata pelajaran tertulis, yaitu Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, dan Matematika, untuk masing-masing 
daerah asal jika pendaftar melebihi daya tampung 
b. Bagi calon siswa yang berprestasi memperoleh penambahan 
nilai sesuai tingkat prestasinya 
c. Perbandingan jumlah calon siswa yang diterima:  
1) Luar negeri maksimal   : 5 % 
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2) Luar provinsi maksimal   : 20 % 
3) Luar Kabupaten Kota maksimal : 25 % 
4) Domisili Kabupaten Sleman  : 50 % 
 
Berdasarkan keputusan yang telah disusun bahwa SMK N 1 
Cangkringan menentukan daya tampung kelas untuk setiap jurusan 
pada tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut:  
a. Jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian : 128 siswa 
b. Jurusan Agribisnis Ternak Ruminansia   : 64 siswa 
c. Jurusan Otomotif      : 64 siswa 
d. Jurusan Teknik Kimia Industri    : 64 siswa 
 
SMK Negeri 1 Cangkringan juga menetapkan persyaratan 
pendaftaran kembali, dengan syarat-syarat sebagai berikut:  
a. Menunjukkan/ menyerahkan kartu pendaftaran 
b. Menyerahkan surat pernyataan yang telah diisi dan 
ditandatangani oleh calon siswa yang bersangkutan yang 
diketahui dan disetujui oleh orang tua/ wali 
c. Menyerahkan akte perwalian dan fotocopy kartu keluarga 
(C1) bagi siswa yang berasal dari luar DIY yang tidak 
mengikuti orang tua 
d. Bagi siswa yang tidak mendaftar lagi sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan dinyatakan gugur dan akan diganti oleh 
calon cadangan. 
 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan  
1.  Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Dian Rini Habsari (2013) dengan judul 
“Pelaksanaan Komunikasi Eksternal dalam Meningkatkan Jumlah 
Peserta Didik Baru di SMK Muhamadiyah 1 Tempel” (Skripsi) hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan komunikasi eksternal 
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belum bisa optimal dikarenakan adanya beberapa permasalahan yang 
dihadapi pihak sekolah.  
Penelitian yang dilakukan Dian Rini Habsari tersebut menunjukkan 
bahwa permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah: adanya bagian 
humas di SMK 1 Muhamadiyah Tempel kurang berfungsi secara 
optimal, kurangnya SDM dalam pengelolaan media komunikasi yang 
digunakan terutama website, belum adanya alokasi dana tersendiri 
dalam pengelolaan media komunikasi eksternal sekolah serta kurangnya 
strategi dalam upaya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak SMK 
Muhamadiyah 1 Tempel.  
Dian Rini Habsari (2013), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pelaksanakan komunikasi eksternal tersebut SMK Muhamadiyah 1 
Tempel melakukan berbagai cara serta menggunakan beberapa jenis 
media dan disesuaikan dengan pihak yang menjadi sasaran. Media yang 
digunakan yaitu brosur, website, koran, kotak saran, telepon, fax, 
bulletin dan email. Tetapi dalam pengelolaannya masih terdapat 
kendala-kendala yang dihadapi oleh SMK Muhammadiyah 1 Tempel 
sehingga beberapa media belum bisa dikelola secara intensif.  
Selain kendala yang dihadapi tersebut juga terdapat berbagai 
hambatan dalam pelaksanaan komunikasi eksternal, yaitu bahwa 
kurangnya SDM dalam pengelolaan media komunikasi yang digunakan 
terutama website, belum adanya alokasi dana tersendiri dalam 
pegelolaan media komunikasi eksternal sekolah terutama website, serta 
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kurangnnya strategi dalam upaya sosialisasi yang dilaksanakan oleh 
pihak SMK Muhammadiyah 1 Tempel.Berasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dian Rini Habsari (2013), peneliti ingin 
mengembangkan hasil penelitian tersebut, dengan judul Kebijakan 
Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 Cangkringan. 
2.  Penelitian yang relevan selanjutnya adalah hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rukmini (2007) 
dengan judul “Analisis Perencanaan dalam Upaya Meningkatkan 
jumlah Calon Murid di TK ABA Nitikan Yogyakarta” (Skripsi) 
menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk menarik minat 
masyarakat yaitu dilakukan dengan sedemikian rupa, seperti: 
pembuatan leafet, pengumuman melalui iklan, pembuatan papan nama, 
dan dengan meningkatkan kualitas sekolah. Semua itu dilakukan untuk 
mendapatkan simpati dan minat dari masyarakat, sehingga akan 
mendapatkan  murid yang banyak, agar dapat memakmurkan dan 
memajukan sekolah.  
Demi kelancaran proses peningkatan jumlah calon murid, yaitu 
menggunakan tahap-tahap perencanaan, sepeti: menciptakan tujuan, 
memahami keadaan saat ini, memperhatikan lingkungan intern maupun 
ekstern bagi tercapainya tujuan, dan mulai menyusun kegiatan tersebut. 
Hasil penelitian Sri Rukmini (2007) tersebut menjelaskan bahwa  
proses perencanaan dalam upaya meningkatkan jumlah calon murid di 
TK ABA Nitikan Yogyakarta tersebut diwujudkan dalam bentuk 
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analisis. Berdasarkan hasil forecast maka biaya operasional dan jumlah 
murid di TK ABA Nitikan Yogyakarta mengalami peningkatan. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya peningkatan pada biaya operasional 
pada tahun ajaran 2008/2009. 
Berasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Rukmini 
(2007), peneliti melihat bahwa hasil penelitian tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan referensi karena penelitian tersebut memberikan 
gambaran perencanaan untuk meningkatkan jumlah calon peserta didik 
yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai pengembangan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti, dengan judul Kebijakan Sistem 
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 Cangkringan.  
D. Kerangka Pikir 
Suatu kebijakan dalam penerapannya akan selalu berhubungan 
dengan implementasi kebijakan itu sendiri. Untuk itu sebuah sekolah 
dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan jumlah 
peserta didik maka semua komponen sekolah diharapkan mampu 
merencanakan dan mengelola suatu perencanaan kebijakan dengan baik 
karena dengan begitu sebuah kebijakan dalam hal ini lembaga pendidikan 
khususnya sekolah akan mendapat simpati dari masyarakat.  
Saat ini persaingan antara lembaga pendidikan memang sangat 
ketat. Oleh karena itu dibutuhkan strategi khusus untuk menarik minat 
masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan. Salah satu faktor yang 
paling penting dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan adalah 
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dengan adanya kebijakan yang dibuat oleh sekolah. SMK Negeri 1 
Cangkringan sudah melakukan berbagai kebijakan untuk meningkatkan 
jumlah murid melalui program-program yang telah disusun. Kebijakan 
tersebut sampai saat ini dirasa telah berhasil dengan terbuktinya 
peningkatan jumlah peserta didik dari tahun ke tahunnya. Melihat 
keberhasilan kebijakan yang telah dibuat oleh sekolah tersebut, maka 
dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana kebijakan sistem penerimaan 
peserta didik baru yang telah dirancang sehingga terjadi peningkatan 
jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan.  
Berdasarkan penjelasan kerangka pikir secara singkat dapat dilihat 
pada bagan alur berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.Alur Pikir Penelitian 
SMK NEGERI 1 CANGKRINGAN 
Kebijakan Sistem Penerimaan Peserta Didik  
Meningkatnya Jumlah dan Kualitas Peserta Didik Baru di SMK Negeri 
1 Cangkringan 
a. Kebijakan-kebijakan yang diterapkan 
b. Strategi pelaksanaan kebijakan 
c. Program peningkatan jumlah dan kualitas peserta didik 
Kualitas lulusan SMK N 1 Cangkringan 
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E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di 
SMK Negeri 1 Cangkringan?  
2. Apa saja program-program kebijakan sistem penerimaan peserta 
didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
3. Siapa saja pihak-pihak yang menjadi sasaran kebijakan sistem 
penerimaan peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
4. Bagaimana strategi pelaksanaan kebijakan sistem penerimaan 
peserta didik di SMK N 1 Cangkringan? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
6. Apa upaya-upaya yang telah dilakukan oleh SMK Negeri 1 
Cangkringan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk melihat 
mengenai bagaimana kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di 
SMK N 1 Cangkringan. Dalam penelitian ini ditekankan pada catatan yang 
menggambarkan keadaan sebenarnya guna mendukung penyajian data. 
Melalui pendekatan ini, peneliti diharapkan dapat menghasilkan data yang 
berkenaan dengan interpretasi dan bersifat deskriptif guna mengungkap 
proses penelitian dilapangan berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 
orang-orang, perilaku yang dapat diamati sehingga dapat ditemukan 
kebenaran yang dapat diterima oleh akal manusia. Dengan penelitian ini 
dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai 
kenyataan, makna dan fakta yang relevan dengan apa yang diteliti.  
B. SettingPenelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan 
Agustus 2016. Pengambilan data dilakukan pada bulan April sampai 
dengan Juni 2016 yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Cangkringan 
beralamat di Sintokan, Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta. Adapun 
alasan pengambilan lokasi penelitian ini dikarenakan SMK Negeri 1 
Cangkringan merupakan sekolah yang jumlah muridnya mengalami 
kenaikan secara signifikan, karena sekolah tersebut membuat kebijakan 
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yang dapat meningkatkan jumlah peserta didik selain itu sekolah ini juga 
berbasis semi militer yang berbeda dengan sekolah lain. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan seseorang yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti, sehingga subyek penelitian menjadi pusat perhatian atau 
sasaran oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 1998: 114). Dari penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian adalah seseorang yang 
menjadi kunci untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin mengenai 
topik yang akan diteliti. 
Subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi secara akurat mengenai 
obyek yang akan diteliti, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposiveatau sampel bertujuan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 117), teknik purposive dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
berdasarkan adanya suatu tujuan tertentu dengan syarat-syarat sebagai 
berikut:  
1) Pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri, sifat atau karakteristik 
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok dari populasi. 
2) Subjek yang dipilih sebagai sampel harus benar-benar subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri populasi (key subjects). 
3) Penentuan karakteristik populasi harus dilakukan dengan teliti pada 
saat studi pendahuluan 
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Sedangkan menurut Sukandarrumidi (2004: 65) yang dimaksud 
dengan puropsive adalah pengambilan sampel dengan cara memilih 
anggota sampel didasarkan atas pertimbangan pengumpulan data yang 
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.  
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Sukardi (2003: 64), bahwa purposivemerupakan teknik memilih sampel 
dengan dasar bertujuan. Teknik ini juga disebut dengan teknik bertujuan 
karena untuk menentukan sampel didasarkan atas tujuan tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik purposive 
merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 
persyaratan sampel yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti juga memilih sampel secara sengaja dengan memilih pihak-pihak 
yang dirasa memenuhi persyaratan, ciri-ciri dan karakteristik yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pihak-pihak yang dijadikan subjek secara 
sengaja dalam penelitian yaitu Kepala SMK Negeri 1 Cangkringan sebagai 
informan kunci, sedangkan untuk informan pendukung yaitu panitia 
penerimaan peserta didik baru yang berjumlah 3 orang, dan siswa kelas X 
SMK N 1 Cangkringan yang berjumlah 10 siswa.  
Pihak-pihak tersebut dipilih menjadi subjek dalam penelitian 
dengan alasan bahwa Kepala Sekolah sebagai informan kunci sekaligus 
sebagai pihak yang terlibat secara aktif dalam penentuan kebijakan 
peningkatan jumlah peserta didik, sedangkan panitia penerimaan peserta 
didik merupakan subjek yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 
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penerimaan peserta didik baru, selanjutnya siswa sebagai subjek karena 
terlibat dalam pelaksanaan kebijakan peningkatan jumlah peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian terdapat dua hal yang 
mempengaruhi hasil kualitas dalam penelitian. Kualititas tersebut yaitu, 
kualitas instrumen dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen 
penelitian berhubungan dengan validitas dan reliabilitas instrumen, 
sedangkan kualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.(Sugiyono, 2007: 193) 
Selanjutnya untuk memperoleh data tersebut menggunakan tiga 
teknik-teknik pengumpulan data yang tepat. Untuk itu dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik Wawancara, Observasi dan Studi 
Dokumentasi. 
1. Wawancara 
Menurut Dedy Mulyana (2004: 180), wawancara adalah suatu 
kegiatan komunikasi antara dua orang, yang bertujuan ingin 
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa wawancara 
merupakan proses interaksi antar pewawancara dengan informan 
secara tatap muka dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Dalam 
penelitian ini teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah 
wawancara mendalam artinya seorang peneliti mengajukan pertanyaan 
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secara mendalam yang bersangkutan dengan fokus permasalahan 
penelitian, sehingga data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat 
terkumpul secara maksimal mengenai kebijakan sistem penerimaan 
peserta didik baru di SMK Negeri 1 Cangkringan.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali data 
bagaimana kebijakan sistem penerimaan peserta didik serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan sitem 
penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan tersebut. 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah selaku pelaku utama 
pengambil kebijakan di sekolah, panitia penerimaan peserta didik 
sebagai pelaksana penerimaan peserta didik baru, serta siswa yang 
terlibat sebagai sasaran pelaksanaan kebijakan tersebut. Dalam proses 
pengumpulan data menggunakan wawancara, peneliti meminta izin 
terlebih dahulu kepada setiap informan agar diperkenankan 
menggunakan perekam suara, yaitu voice recorder melalui 
handphone. 
Teknik wawancara mendalam dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pedoman wawancara untuk mengumpulkan data. 
Berikut kisi-kisi pedoman wawancara:  
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber 
data 
1 Kebijakan sistem 
penerimaan peserta 
didik baru 
a. Kebijakan-kebijakan yang 
diterapkan 
1) Pihak yang terlibat 
dalam merumuskan 
2) Program peningkatan 
jumlah peserta didik 
3) Sistem penerimaan 
peserta didik baru  
4) Prosedur penerimaan 
peserta didik baru 
b. Strategi pelaksanaan 
kebijakan 
1) Peran guru dan siswa 
dalam pelaksanaan 
peningkatan jumlah 
peserta didik 
2) Metode dalam 
pelaksanaan kebijakan 
peningkatan jumlah 
peserta didik 
3) Media yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan 
peningkatan peserta 
didik baru 
a. Kepala 
sekolah 
b. Panitia 
PPDB 
c. Siswa  
2 Faktor 
pendukungpelaksanaan 
kebijakan sistem 
PPDB baru di SMK N 
1 Cangkringan.  
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
a. Kepala 
sekolah 
b. Panitia 
PPDB 
 
3 Faktor penghambat 
pelaksanaan kebijakan 
sistem PPDB di SMK 
N 1 Cangkringan.  
 
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
a. Kepala 
sekolah 
b. Panitia 
PPDB 
 
 
 
 
 
66 
 
2. Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya menjelaskan 
bahwa observasi merupakan suatu kegiatan memperhatikan suatu 
obyek dengan menggunakan seluruh panca indra. Jadi, mengobservasi 
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. (Suharsimi Arikunto, 2010 : 199-200). Dalam 
observasi, peneliti mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung selama penelitian, orang-orang yang 
terlibat dalam aktivitas tersebut dalam kejadian yang terjadi yang 
diamati terkait kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di 
SMK Negeri 1 Cangkringan serta foto sebagai data pendukung. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1 Observasi Fisik a. Keadaan 
sekolah/lokasi 
b. Sarana/prasarana 
sekolah 
c. Fasilitas penunjang 
a. Foto-foto sarana 
dan prasarana 
 
Lingkungan 
sekolah 
2 Observasi Kegiatan a. Pelaksanaan 
pembelajaran 
b. Aktivitas siswa 
b. Foto-foto 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Lingkungan 
sekolah 
 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data-data yang 
terkait dengan peristiwa yang sudah berlalu baik berbentuk tulisan 
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maupun gambar. Data-data tersebut dapat berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan  sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). Dalam studi 
dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data berupa profil SMK 
Negeri 1 Cangkringan. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Studi Dokumentasi 
No  Aspek yang dikaji  Indikator yang dicari Sumber data 
1 Profil Sekolah a. Visi dan Misi Sekolah 
b. Sejarah sekolah 
c. Tenaga pendidik dan 
kependidikan 
d. Data panitia PPDB 
e. Perkembangan jumlah 
siswa 
f. Sarana dan prasarana 
Administrasi 
Sekolah 
2 Lingkungan 
Sekolah 
c. Dokumen panitia 
PPDB 
Ketua Panitia 
PPDB 
 
E. Instrumen Penelitian 
MenurutSugiyono (2007: 59-60), dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data,melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis datamenafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
Dari penjelasan di atas pedoman wawancara berisi tentang garis 
besar pertanyaan-pertanyaan yang terkait penelitian, yang dapat 
dikembangkan saat wawancara berlangsung untuk memperoleh informasi 
selengkap mungkin mengenai permasalahan yang diangkat dalam 
68 
 
penelitian. Lembar observasi merupakan pedoman terkait apa saja yang 
akan diteliti yang dapat dikembangkan selama penelitian berlangsung. 
Sedangkan dokumentasi yaitu terkait mengenai perekaman suara saat 
wawancara dan  pengambilan gambar sebagai bukti dalam melakukan 
penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah mendapatkan data dan dokumentasi di lapangan kemudian 
dapat dilakukan analisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles and Huberman. Dalam model analisis data Miles and 
huberman tersebut bahwa analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. (Sugiyono, 2007: 337). 
Dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penellitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dilapangan dicatat dalam bentuk deskriptif dan untuk menambah 
keabsahan data tersebut dilakukan pengambilan gambar yang sesuai 
dengan topik dalam penelitian. 
2. Reduksi Data  
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya begitu 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
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melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilah-
milah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 
sesuai tema dan polanya, data yang tidak diperlukan dapat dibuang. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas pada peneliti mengenai kebijakan sistem penerimaan 
jumlah peserta didik baru di SMK Negeri 1 Cangkringan.  
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka  langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penyajian data, peneliti menyajikan data menurut kategori 
yang sebelumnya sudah dikelompokkan agar lebih mudah dipahami. 
Data disajikan dalam bentuk uraian dengan penjelasan singkat, tabel, 
bagan, dan sebagainya.  
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Menurut Huberman 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti data yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Maka dalam kegiatan verifikasi 
dilakukan sejak pengumpulan data, reduksi data, sampai dengan 
penyajian data. Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi 
membutuhkan pemahaman yang mendalam dari seorang peneliti. 
Penarikan kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di 
lapangan. Peneliti harus cermat dan teliti dalam menarik kesimpulan 
agar didapat hasil penelitian yang dapat dipercaya kevalidannya.  
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Untuk lebih mempermudah dalam memahami analisis data ini dapat 
dilihat pada gambar, sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  
Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman(Sugiyono,2012: 92) 
 
G. Keabsahan Data 
Data yang terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga 
dalam penelitian, karena dari data tersebut akan dilakukan analisis yang 
digunakan sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat 
begitu pentingnya sebuah data maka keabsahan data yang terkumpul 
menjadi sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
data 
Reduksi 
Data 
Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi 
71 
 
kesimpulan yang salah, demikian sebaliknya, data yang valid atau kredibel 
akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Menurut Imam Gunawan (2014: 216-217), 
Peneliti dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang 
valid untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengandalkan 
validitas data agar data yang diperoleh tidak invalid.  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi. Teknik trianggulasidilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek ulang antara data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi teknik. Hal ini dilakukan secara terus menerus 
sampai diperoleh kejenuhan data sehingga data dapat dipandang 
mengandung kebenaran. Terianggulasi sumber dalam penelitian ini untuk 
menguji kredibilitas data tentang kebijakan sistem penerimaan peserta 
didik di SMK N 1 Cangkringan, maka  data yang diperoleh dari salah satu 
informan divalidasi disilangkan terhadap informan lainnya. Misalnya, 
ketua panitia penerimaan peserta didik baru dengan koordinator sie olah 
data penerimaan peserta didik baru. Kegiatan ini dilakukan secara menerus 
sampai didapatkan kecenderungan data sehingga data dipandang 
mengandung nilai kebenaran atau kejenuhan data.  
Trianggulasi metode, tidak hanya diperoleh informasi dari subyek 
penelitian tetapi juga sekaligus melakukan pengamatan secara langsung. 
Trianggulasi metode untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan 
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dengan cara mengecek data kepada sumber atau informan yang sama 
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk 
menguji kredibilitas data tentang kebijakan sistem penerimaan peserta 
didik baru di SMK N 1 Cangkringan, maka data yang diperoleh peneliti 
selama wawancara dengan sumber atau informan yang telah dipilih 
kemudian dicek dengan observasi dan pengamatan dokumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMK N 1 Cangkringan 
a. Sejarah SMK Negeri 1 Cangkringan 
Sejarah SMK N 1 Cangkringan dimulai berdiri pada tahun 2004, 
awalnya hanya sekolah kecil yang menginduk dengan SMP N 2 
Cangkringan. Beralamat di  Jln. Merapi Golf, Pagerjurang, 
RT.3/RW.11, Kepuharjo, Cangkringan, DIY. Pada saat itu hanya 
membuka 2 jurusan saja, yaitu jurusan Budi Daya Ternak dan 
Teknologi Hasil Pertanian. Kepala sekolahnya juga masih menginduk 
atau jadi satu dengan kepala sekolah SMP N 2 Cangkringan, kepala 
sekolah yang pertama yaitu Bapak Suroto. Pada tahun ajaran pertama, 
SMK N 1 Cangkringan hanya mendapatkan sekitar 40 siswa, yang 
dibagi menjadi 2 kelas, masing-masing jurusan 1 kelas. Dalam 
perkembangannya dari tahun ke tahun dapat meningkat, sehingga 
menjadi 6 kelas, perjenjangnya 2 kelas. Pada tahun berikutnya lagi 
mencapai 7 kelas karena ada satu jenjang yang mencapai 3 kelas, untuk 
jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian/ TPHP itu 2 kelas, 
Agribisnis Ternak Ruminansia/ATR jumlah siswanya dari tahun ke 
tahun hanya 1 kelas. Kemudian hingga berganti kepala sekolah 
sebanyak 4 kali dari tahun 2004 sampai 2011 sebelum terkena dampak 
erupsi, setelah erupsi merapi yang terjadi pada tahun 2010 lalu SMK N 
1 Cangkringan dalam proses pembelajarannya dipindah alihkan 
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sementara di Kridon selama 3 bulan. Namun ketika kembali pasca 
erupsi merapi ternyata tinggal 1 unit gedung yang masih tersisa, karena 
yang 2 unit sudah terbakar. Melihat kejadian tersebut tidak 
memungkinkan untuk kegiatan belajar mengajar 7 kelas dan tidak 
memiliki tempat untuk praktek, maka sekolah mengusulkan untuk 
direlokasi. Usulan tersebut disetujui dan akhir tahun 2011 mulai 
dibangun gedung sekolah yang beralamat di Sintokan, Wukirsari, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Lokasi tersebut sudah relatif jauh 
dari gunung merapi, pembangunan dimulai pada bulan November 2011 
dengan status tanah kas desa yang disewa oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sleman dengan izin Gubernur.  
Setelah direlokasi ditempat yang lebih aman dan pembangunan 
selesai maka pada saat itu SMK N 1 Cangkringan menambah 1 jurusan 
lagi, jurusan baru yang dibuka yaitu Teknik Kendaraan Ringan/ TKR, 
jadi penerimaan siswa pada angkatan tersebut hingga 5 kelas. Kelas X 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan/TPHP menerima 3 kelas, Agribisnis 
Ternak Ruminansia/ATR menerima 1 kelas, sedangkan Teknik 
Kendaraan Ringan/TKR juga menerima 1 kelas. Kemudian pada tahun 
berikutnya SMK N 1 Cangkringan menambah rombongan belajar 
menjadi 7 kelas, untuk jurusan TKR dan ATR masing-masing 2 kelas, 
TPHP 3 kelas. Pada tahun ajaran 2014 terjadi peningkatan jumlah 
animo peserta didik, pada saat yang sama dibuka juga jurusan baru 
yaitu Teknik Kimia Analis/TKA, sehingga jumlah kelas menjadi 8 
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kelas, karena angkatan pertama untuk TKA yaitu 2 kelas. Selanjutnya 
untuk tahun ajaran 2015/2016 jumlah rombongan belajarnya naik lagi 
menjadi 10 rombel, untuk jurusan TKA, TKR dan ATR masing-masing 
2 kelas, sedangkan TPHP 4 kelas. Jurusan-jurusan di SMK N 1 
Cangkringan sudah mendapatkan akreditasi A kecuali jurusan TKA, 
karena jurusannya masih baru, SMK N 1 Cangkringan juga sudah 
meraih ISO pada tahun 2012.  
b. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Cangkringan 
1) Visi SMK Negeri 1 Cangkringan 
Terwujudnya tamatan yang berbudi pekerti luhur, terampil, handal 
dan mandiri dilandasi iman dan taqwa.  
2) Misi SMK Negeri 1 Cangkringan 
a) Mendidik dan membimbing siswa menjadi tamatan yang 
berkualitas dan beraklak mulia 
b) Membentuk peserta didik menjadi tamatan yang terampil, 
tangguh, handal dan mandiri 
c) Menyiapkan tamatan yang kompeten untuk memasuki dunia kerja 
d) Menyiapkan tamatan yang mampu mengembangkan diri secara 
optimal dilandasi iman dan taqwa 
c. Tujuan SMK N 1 Cangkringan 
a) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai program 
keahlian kejuruan sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi sebagai perwujudan 
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dan partisipasi sekolah dalam mendukung penyelenggaraan 
sistem pendidikan nasional 
b) Mendidik peserta didik, baik peserta didik reguler maupun non 
reguler untuk menghasilkan tamatan yang berkualitas sebagai 
tenaga terampil tingkat menengah yang memiliki berbagai 
kompetensi kejuruan sesuai dengan program keahliannya, agar 
mampu mengembangkan potensi dirinya dan mampu bersaing 
sesuai dengan tuntutan kehidupan lokal, nasional dan global 
c) Menyelenggarakan dan meningkatkan volume kegiatan 
ekstrakurikuler unggulan untuk meningkatkan kreativitas peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan minat 
dan bakat peserta didik 
d) Menyelenggarakan, mengembangkan, mengintensifkan hubungan 
kemitraan sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri dalam 
rangka melaksanakan program Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
serta untuk kepentingan memenuhi permintaan dan penawaran 
tamatan sebagai tenaga kerja melalui program Bursa Kerja 
Khusus (BKK) 
e) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan kualitas pendidikan dan 
pengoptimalan penggunaannya untuk mendukung proses 
pembelajaran yang berkualitas dan pengembangan unit usaha 
dalam rangka peningkatan kompetensi kejuruan peserta didik dan 
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tenaga pendidik serta untuk menggali potensi sumber dana dalam 
upaya meningkatkan sumber pendapatan sekolah 
f) Mengembangkan budaya sekolah untuk menciptakan iklim kerja 
yang kondusif dan menyenangkan dalam rangka mendukung 
peningkatan kinerja tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 
peserta didik 
g) Mengevaluasi, menganalisa dan mengembangkan manajemen 
sekolah pada setiap sub sistem sekolah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan agar mendapatkan kepercayaan dan dukungan 
masyarakat 
d. Keadaan Gedung Sekolah 
1) Luas Tanah  : 32,680  
2) Luas Halaman Upacara : 3500 
3) Sifat Bangunan  : Sewa  
e. Program Keahlian SMK Negeri 1 Cangkringan 
1) Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 
2) Agribisnis Ternak Ruminansia 
3) Teknik Kendaraan Ringan 
4) Teknik Kimia Analisis 
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f. Struktur Organisasi/ Susunan Personalia Sekolah 
Tabel 5. Struktur Organisasi/Susunan Personalia Sekolah 
No Jabatan Nama 
1 Kepala Sekolah  MM 
2 Wakil Kepala Sekolah SW 
3 Wakil Kepala Kurikulum BM 
4 Staf Kurikulum KBM dan Jadwal AP 
5 Staf Kurikulum Adm. mengajar Guru   DM 
6 Staf Kurikulum Adm. Kurikulum OCA 
7 Staf Kesiswaan TW 
8 Pembina OSIS a. PS 
b. DPA 
9 Pembina Rohis 1 AR 
10 Pembina Rohis 2 HK 
11 Koordinator Ekstrakurikuler MF 
12 Koordinator Upacara DA 
13 Koordinator UKS  EM 
14 Koordinator Piket PJ 
15 Wakil Kepsek Sapras SW 
16 Wakil Hub. Kerja Industri HY 
17 Staf Hub. Kerja Industri SIH 
18 Wakil Pengembangan SDM SG 
19 Staf SDM  SH 
20 Ketua Kompetensi Keahlian TPHP AT 
21 Ketua Kompetensi Keahlian ATR ED 
22 Ketua Kompetensi Keahlian TKR AH 
23 Ketua Kompetensi Keahlian TKA SR 
24 Kepala Bengkel TPHP SI 
25 Kepala Bengkel ATR TY 
26 Kepala Bengkel TKR PS 
27 Kepala Bengkel TKA EA 
28 Kepala Unit Produksi HW 
 Sumber: Dokumen Profil SMK N 1 Cangkringan 
 
 
 
 
 
79 
 
Tabel 6. Susunan Panitia PPDB SMK N 1 Cangkringan 
No Nama Jabatan Kepanitiaan 
1 MJ Penanggung jawab 
2 CA Ketua  
3 AH Koordinator kegiatan 
4 PS Sekretaris 
5 SW Bendahara 
6 PJ Koord Sie informasi dan Pendaftaran 
7 MF Sie Informasi dan Pendaftaran 
8 IW Sie Informasi dan pendaftaran 
9 SP Koord. Sie Pengisian Formulir 
10 SH Sie pengisian Formulir 
11 NT Koord. Sie pengembalian Formulir 
12 YN Sie Pengembalian Formulir 
13 SW Sie Pengembalian Formulir 
14 FE Sie Pengembalian Formulir 
15 DD Koord Sie Wawancara 
16 TY Sie Wawancara 
17 AP Sie Wawancara 
18 RD Sie Wawancara 
19 SS Sie Wawancara 
20 SW Sie Wawancara 
21 TY Sie Wawancara 
22 AR Sie Wawancara 
23 MK Sie Wawancara 
24 HY Koord. Sie Olah Data 
25 MZ Sie Olah data 
26 PP Sie Olah data 
27 DN Sie Olah data 
28 AK Sie Olah data 
29 BN Sie Olah data 
30 BM Koord. Sie Pencabutan Berkas 
31 SS Koord. Sie tempat, perlengkapan, keamanan 
32 JS Sie Tempat dan Perlengkapan 
33 IF Sie Tempat dan Perlengkapan 
34 TN Sie Keamanan 
35 JS Sie Keamanan 
36 SK Sie Pembantu Umum 
Sumber: Surat Keputusan Kepala SMK N 1 Cangkringan 
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g. Kondisi Fisik Sekolah 
Kondisi fisik sekolah secara keseluruhan sudah baik dan memenuhi 
syarat untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu SMK Negeri 
1 Cangkringan memiliki fasilitas-fasilitas yang memadai guna 
menunjang proses pembelajaran, seperti gedung untuk ruang praktik 
dan teori. Beberapa sarana dan prasarana yang mampu menunjang 
proses pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
Tabel 7.Jumlah ruang di SMK Negeri 1 Cangkringan 
No JENIS RUANG Luas/ 
unit (  ) 
∑ 
Unit 
1 Ruang Kelas 63 21 
2 Ruang Laboraturium: Kimia 120 1 
3 Ruang Laboraturium: Biologi 120 1 
4 Ruang Praktikum siswa: Otomotif 192 1 
5 Ruang Praktikum siswa: TPHP 240 1 
6 Ruang Pimpinan 20 1 
7 Ruang Guru 80 1 
8 Ruang Tata Usaha 56 1 
9 Tempat Beribadah 210 1 
10 Ruang Konseling/ BP 20 1 
11 Ruang UKS 28 1 
12 Ruang Organisasi Kesiswaan 20 1 
13 Jamban 10 25 
14 Ruang Sirkulasi/ Selasar 64 7 
15 Ruang Server/ Kontrol IT 3 1 
16 Aula  2 1 
17 Ruang Koperasi/ Toko 18 1 
18 Ruang Cetak/ Unit Produksi 36 1 
19 Tempat Parkir 40 1 
      Sumber : Dokumen Profil SMK N 1 Cangkringan 
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h. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan 
SMK N 1 Cangkringan pada umumnya setiap kelas terdiri dari 30-
32 siswa. Jumlah kelas saat ini di SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun 
Ajaran 2015/2016 terdapat 25 kelas. SMK Negeri 1 Cangkringan 
memiliki potensi yang sangat unggul sehingga mampu bersaing dengan 
sekolah lain, baik potensi akademik dan non akademik. Potensi siswa 
dalam bidang akademik dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas. 
Sedangkan potensi non akademik dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang mampu mewadahi minat dan bakat peserta didik. 
SMK Negeri 1 Cangkringan dalam rangka pengembangan potensi non 
akademik tersebut menyediakan berbagai macam ekstrakurikuler antara 
lain, Student Relax,student company, KIR, Mural, Tari, Drum Band, 
Keputrian, Study Tour, Bulu Tangkis, Band, Judo, PMR, Pelatihan 
Kewirausahaan, Pameran Pendidikan, Out Bond Siswa, Latihan 
Kepemimpinan, Tae Kwon Do, OSIS-Polisi Siswa, Trining Motivations, 
Pendidikan Luar Kelas, Tonti, English Club, Japan Club, Bela Negara, 
Pekan Praktik, Kunjungan Industri, Teater, Futsal, Tenis Meja, Rohis.  
SMK Negeri 1 Cangkringan memiliki kepala sekolah yang cukup 
berprestasi ditingkat Nasional dan status pengangkatan kepala sekolah 
itu sendiri yaitu definitif atau terdapat bukti SK.  Jumlah tenaga 
pengajar atau guru sebanyak 51 guru, jumlah laboran, pustakawan, 
pegawai TU 9 orang, jumlah guru TIK dan pendukung TIK ada 2 orang, 
sedangkan jumlah penjaga sekolah dan tenaga kebersihan berjumlah 6 
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orang. Tenaga pengajar di SMK Negeri 1 Cangkringan terdiri dari 
beberapa latar belakang pendidikan seperti Diploma, Strata dan lain-
lain. Berikut data guru beserta kualifikasi lulusannya: 
Tabel 8. Data Guru SMK N 1 Cangkringan 
Keterangan ≤ D3 S1 S2/S3 ∑ 
Tetap  Tidak 
tetap  
Tetap  Tidak 
tetap  
Tetap  Tidak 
tetap 
Guru Bahasa   4 6   10 
Guru Pel.lain   25 16   41 
Guru TIK   1 1   2 
Laboran   2     2 
Pustakawan    1    1 
Pegawai TU   3 3   6 
Pendukung TIK       0 
Penjaga Sekolah  4     4 
Tenaga 
Kebersihan  
 2     2 
Jumlah   8 34 26   68 
              Sumber : Dokumen Profil SMK N 1 Cangkringan 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas  dapat diketahui 
bahwa keseluruhan tenaga pendidik di SMK N 1 Cangkringan 
berjumlah 68 orang. 68 orang tersebut terbagi menjadi 3 kualifikasi 
pendidikan yakni D3, S1 dan S2. Kualifikasi lulusan D3 sebanyak 8 
orang dengan status tidak tetap, kualifikasi lulusan S1 sebanyak 60 
orang, 34  diantaranya berstatus guru tetap dan 26 lainnya berstatus 
tidak tetap.  
Sedangkan untuk data siswa yang mendaftar pada tahun ajaran 
2012/2013 sampai dengan 2014/2015  yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 9. Data jumlah pendaftar di SMK N 1 Cangkringan 
No Tahun ajaran Jumlah pendaftar 
1 2012/2013 177 
2 2013/2014 198 
3 2014/2015 350 
    Sumber : Dokumen Profil SMK N 1 Cangkringan 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah pendaftar yang 
ingin masuk ke SMK N 1 Cangkringan dari tahun ke tahun cenderung 
mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran 2012/2013 jumlah 
pendaftarnya 177, pada tahun ajaran berikutnya terdapat 198 pendaftar, 
pada tahun ajaran 2014/2015 naik secara signifikan yaitu 350 pendaftar. 
Selanjutnya data siswa kelas X sampai dengan kelas IX pada tahun  
ajaran 2015/2016:  
Tabel 10. Data siswa kelas X sampai dengan kelas XII 
No KELAS Rombel Data jumlah siswa Jml 
L P 
1 Kelas X 8 148 100 248 
2 Kelas XI 7 116 73 189 
3 Kelas XII 5 68 73 141 
Jumlah 20   578 
Sumber : Dokumen Profil SMK N 1 Cangkringan 
Bila melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun ajaran 
2015/2016 terdapat 20 rombongan belajar, kelas X memiliki 
rombongan belajar 8 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 248 siswa, 
kelas XI memiliki rombongan belajar 7 kelas dengan jumlah siswa 189 
siswa,  sedangkan kelas XII terdapat 5 kelas dengan jumlah siswa 141 
siswa.  
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i. Program Kerja dan Kegiatan SMK N 1 Cangkringan 
Dalam rangka meningkatkan mutu lulusan, SMK Negeri 1 
Cangkringan selalu berusaha meningkatkan kualitas SDM baik guru, 
karyawan maupun peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas guru dan 
karyawan, sekolah mengadakan seleksi ketika pendaftaran serta dalam 
aktivitasnya dalam mengajar selalu dimonitoring oleh kepala sekolah. 
Sedangkan untuk meningkatkan kualitas siswa, sekolah berusaha 
meningkatkan kedisiplinan dan kualitas pembelajaran dengan jalan:  
1) Mengadakan kerjasama dengan lembaga pendidikan maupun non 
pendidikan untuk pelaksanaan pembelajaran yang tidak/ belum 
dapat diselenggarakan di sekolah 
2) Mengirimkan beberapa orang siswa untuk mengikuti berbagai 
lomba akademis maupun non akademis 
3) Mengadakan kerja sama dengan pihak eksternal atau ikatan kerja 
dengan industri  
4) Mewajibkan semua siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sesuai dengan minat 
5) Bekerjasama dengan Akademi Militer Yogyakarta dalam 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik 
6) Mengadakan apel setiap hari senin guna meningkatkan kedisiplinan 
siswa 
7) Mengadakan baca Al-Qur’an setiap hari sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai 
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j. Fasilitas dan Sarana Prasarana Penunjang Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
Fasilitas dan sarana prasarana sebagai penunjang KBM yang 
tersedia di SMK Negeri 1 Cangkringan meliputi: ruang kelas dengan 
berbagai media sebagai penunjang pembelajaran, lapangan olahraga 
serta alat-alat olahraga, perpustakaan, ruang komputer, perpustakaan, 
ruang laboraturium, ruang praktikum, ruang guru, ruang pimpinan, 
ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang 
organisasi kesiswaan, toilet, aula, koperasi sekolah, tempat parkir, dan 
ruang cetak/ produksi. 
Perpustakaan menyediakan berbagai buku yang menunjang 
kegiatan pembelajaran siswa yang dikelola oleh seorang petugas 
perpustakaan. Media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas 
adalah LCD, white board dan buku-buku perpustakaan. Sedangkan 
ruang laboraturium dan ruang praktek memiliki fasilitas yang berguna 
untuk menunjang pembelajaran setiap jurusan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Kebijakan Sistem PPDB di SMK Negeri 1 Cangkringan  
Kebijakan merupakan suatu unsur penting dalam kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Khususnya dalam bidang pendidikan, kebijakan 
sistem penerimaan peserta didik sangat mempengaruhi 
keberlangsungan kegiatan pembelajaran disekolah. Tanpa adanya 
peserta didik maka sekolah tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Selain itu, kebijakan sistem penerimaan peserta didik juga 
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diperlukan sebagai upaya untuk tetap mempertahankan eksistensinya 
sebagai lembaga pendidikan yaitu sekolah, tak terkecuali bagi SMK N 
1 Cangkringan.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala SMK N 1 
Cangkringan, Drs. Mujiyono, MM, bahwa pada awalnya jumlah 
peserta didik di SMK N 1 Cangkringan belum mampu memenuhi 
kuota yang telah ditetapkan. Namun setelah dilakukan berbagai inovasi 
melalui kebijakan-kebijakan yang telah disusun maka jumlah peserta 
didik bertambah secara signifikan, bahkan jumlah pendaftarnya 
melampaui batas kuota yang telah ditentukan. Berikut kutipan 
wawancara dengan Drs. Mujiyono, MM:  
“setelah sekolah direlokasi, SMK N 1 Cangkringan membuka 2 
jurusan baru. Total jurusan saat ini ada 4 jurusan yaitu, jurusan 
TPHP, ATR, TKR dan TKA. Setalah membuka jurusan baru 
tersebut dan giat melakukan promosi akhirnya mendapatkan 
kenaikan jumlah siswa secara signifikan. Yang dulu kelas X hanya 
2 kelas setelah pindah kesini mendapatkan 5 kelas, tahun 
berikutnya dengan adanya jurusan baru tambah menjadi 8 kelas, 
tahun kemarin mendapat 10 kelas, dan rencananya tahun besok 
juga 10 kelas. Jadi jumlah total kelas saat ini ada 25 kelas.” (Waw-
8/BP MJ.13-05-2016) 
 
Kebijakan yang sudah disusun tersebut tentunya ada beberapa 
kendala, faktor utamanya adalah perbedaan kemampuan sumber daya 
manusia. Beliau menjelaskan bahwa membangun sumber daya 
manusia tidak semudah membangun bangunan fisik. Maka dalam 
pelaksanaan kebijakan sistem penerimaan peserta didik ini melibatkan 
seluruh unsur warga sekolah, seperti guru, karyawan dan siswa. Semua 
bekerjasama dalam peningkatan jumlah peserta didik yang tentunya 
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sesuai tugas masing-masing. Berikut kutipan wawancara dengan 
Bapak Drs. Mujiyono, MM:  
“hambatannya yaitu karena mengurusi sekian banyak orang dan 
tingkat pemahamannya berbeda-beda, sehingga pembinaan sumber 
daya manusia tidak semudah membangun bangunan fisik, jadi 
memelurkan waktu yang lama.” 
“yang menjadi sasaran pelaksanaan program adalah seluruh warga 
sekolah, sesuai dengan perannya masing-masing, guru dibentuk 
MGMP sekolah yang bertujuan agar guru selalu berkomitmen 
meningkatkan mutu SDM, yang karyawan juga harus melayani 
peserta didik dengan baik. Sasaran selanjutnya yaitu siswa, siswa 
juga menjadi sasaran melalui peningkatan mutu dan pembinaan 
karakter. Pembinaan karakter di SMK N 1 Cangkringan berbeda 
dengan sekolah lain, karena SMK N 1 Cangkringan selalu 
mengedepankan kedisiplinan dengan berbagai macam kegiatan 
seperti apel pagi, dibentuknya polsis, tugas polsis tersebut juga 
untuk menangani ketertiban siswa mulai dari pakaian, menertibkan 
seragam, menertibkan kendaraan siswa, dan merazia bawaan 
siswa.” (Waw-8/BP MJ/13-052016) 
 
Kebijakan-kebijakan yang dilakukan dalam peningkatan jumlah 
peserta didik di SMK N 1 Cangkringan dengan menggunakan berbagai 
cara seperti, promosi menggunakan brosur, pamflet, liflet, web dan 
blog. Selain itu sekolah juga menghimbau kepada setiap siswa untuk 
mampu memasarkan dan mengajak teman-teman dilingkungan 
sekitarnya untuk mendaftar di SMK N 1 Cangkringan. Kebijakan yang 
paling mendasar yaitu dengan meningkatkan mutu sekolah dan 
peningkatan sarana prasarana sekolah. Peningkatan mutu sekolah 
diawali dengan sistem pembelajaran dan membangun karakter peserta 
didik yang sesuai dengan visi sekolah tersebut. Seperti yang dijelaskan 
oleh Bapak MJ berikut ini:  
“media yang digunakan yang jelas untuk promosi yaitu melalui 
website, lewat blog, pamflet, leaflet, brosur yang sudah disebarkan 
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aktif. Alamat web SMK N 1 Cangkringan yang dapat diakses 
melelui www.smkncangkringan.sch.id. Kemudian promosi juga 
melibatkan siswa dan alumni untuk melakukan sosialisasi ke SMP-
SMP yang menjadi sasaran. (Waw-8/BP MJ/13-052016) 
 
Drs. Mujiyono, MM menambahkan bahwa SMK N 1 Cangkringan 
dalam mewujudkan peningkatan jumlah peserta didik senantiasa 
membutuhkan kerjasama antar seluruh komponen sekolah. Menurut 
beliau, SMK N 1 Cangkringan menggunakan sistem partisipasi aktif 
karena dalam pelaksanaan program peningkatan jumlah peserta didik 
apabila hanya dijalankan oleh satu komponen saja maka hasil yang 
dicapai tidak akan efektif dan kurang maksimal. Cara mengatasi 
masalah tersebut yaitu dengan mengadakan breifing setiap hari senin 
untuk melakukan musyawarah terkait program-program sekolah. 
Berikut kutipan wawancara dengan BP MJ:  
“solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu kepala sekolah 
mengadakan briefing setiap hari senin. Kegiatan tersebut bertujuan 
untuk mensosialisasikan program-program sekolah dan mencari 
solusi atas hambatan-hambatan yang tersebut, selain itu juga ada 
semacam brainstorming dan menerapkan manajemen partisipatif, 
jadi semua berpartisipasi menjadi subjek pengembangan sekolah 
bukan objek.” (Waw-8/BP MJ/13-052016). 
 
 Berdasarkan beberapa hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa gambaran kebijakan sistem penerimaan peserta didik di SMK N 
1 Cangkringan sudah memiliki beberapa program yang telah disusun 
dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik,namun dalam 
pelaksanaan program-program tersebut terdapat faktor penghambat dan 
faktor pendukung.  
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Selain itu kebijakan sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan juga mengacu pada Peraturan Pemerintah baik peraturan 
tingkat Nasional, Daerah, dan Lokal. Peraturan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) tingkat Nasional diatur dalam peraturan  bersama 
antara Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama nomor 
04/VI/PB/2011 dan nomor MA/111/2011. Pada tingkat Daerah bahwa 
SMK Negeri 1 Cangkringan masuk dalam lingkup wilayah Kabupaten 
Sleman, maka mengacu pada peraturan Kepala Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman nomor 01 tahun 2016.  
Setelah peneliti melakukan studi dokumentasi dari beberapa 
peraturan pemerintah tersebut dapat disimpulkan bahwa surat keputusan 
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Cangkringan 
nomor 421/0192 sudah mengacu pada peraturan Kepala Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kebupaten Sleman, yaitu mencakup 
sistem pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, tahapan 
pelaksanaan, persyaratan, ketentuan pendaftaran dan waktu pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru, jumlah rombongan belajar, tambahan 
nilai untuk siswa yang memiliki prestasi akademik dan non akademik 
telah sesuai dengan peraturan yang diberlakukan oleh Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten  Sleman. Hal tersebut 
dapat dilihat misalnya pada persayaratan calon peserta didik baru, yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Kebijakan Tingkat Nasional 
1) Telah lulus SMP/MTs/SMPLB/Progam Paket B dan memiliki 
ijazah. 
2) Memiliki SKHUN. 
3) Berusia paling tinggi 21 (dua puluh stau) tahun pada awal tahun 
pelajaran baru. 
4) Memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan spesifik bidang studi 
keahlian/program studi keahlian/kompetensi keahlian di 
SMK/MAK yang dituju. 
 
b. Kebijakan Tingkat Daerah 
 
1) Lulus SMP/MTs/Pendidikan Kesetaraan Paket B dan memiliki 
Ijazah serta Sertifikat Hasil Ujian Nasional (SHUN) atau Surat 
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) atau Surat 
Keterangan yang Berpenghargaan Sama (SKYBS). 
2) Berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada tanggal 18 
Juli 2016 dan belum menikah. 
3) Persyaratan administrasi: 
i. Mengisi formulir pendaftaran 
ii. Menyerahkan SHUN/SKHUN/SKYBS asli dan fotocopy 
SHUN/SKHUN/SKYBS yang telah dilegalisir 
iii. Menyerahkan fotocopy ijazah/STTB yang telah dilegalisir 
iv. Menyerahkan fotocopy kartu keluarga/ C1 yang telah 
dilegalisir 
v. Calon peserta didik dari keluarga miskin/rentan miskin 
menyerahkan fotocopy kartu keluarga miskin/rentan miskin 
yang masih berlaku yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sleman 
vi. Calon peserta didik domisili dan sekolah asal dari luar DIY 
menyerahkan surat keterangan/rekomendasi dari sekolah asal 
diketahui Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat 
 
c. Kebijakan Tingkat Lokal (sekolah) 
 
1) Telah lulus SMP/SMPLB/MTs/ Program Paket B dan memiliki 
ijazah atau surat keterangan lain yang berpenghargaan sama 
dengan STL 
2) Bagi tamatan sebelum 2016/2017 memiliki STTB atau surat 
keterangan lain yang berpenghargaan sama, STK, 
DANEM/DANUAS 
3) Berusia setinggi-tingginya 21 tahun 
4) Memenuhi persyaratan fisik sesuai dengan ciri khas kejuruan/ 
program keahlian 
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5) Penerimaan peserta didik dapat dengan mempertimbangkan bakat, 
minat, dan kemampuan sesuai dengan program keahlian 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa 
peraturan bersama antara Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri 
Agama telah diikuti dan dilaksanakan sebagai acuan pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru di Lingkup Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman yang kemudian dijadikan 
acuan pelaksanaan penerimaan peserta didik di seluruh sekolah 
wilayah Sleman.  
a. Pihak-pihak yang menjadi Sasaran dalam Pelaksanaan 
Program dan Kegiatan Peningkatan Jumlah Peserta Didik di 
SMK N 1 Cangkringan 
 
Menurut MJ selaku kepala sekolah, dalam melaksanakan 
program kegiatan peningkatan jumlah peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan memiliki beberapa sasaran, diantaranya guru, 
karyawan, siswa dan menjalin kerjasama dengan DU/DI (prakerin). 
Sejalan dengan penjelasan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Guru dan karyawan 
Guru dan karyawan sebagai pelaksana kegiatan peningkatan 
jumlah peserta didik memiliki tugas dalam meningkatan mutu 
sekolah, dan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada 
peserta didik. Selain itu guru juga ada yang ditunjuk untuk 
melakukan promosi ke sekolah-sekolah SMP lingkup Sleman 
Utara. 
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2) Siswa  
Siswa merupakan salah satu sasaran dalam pelaksanaan program 
peningkatan peserta didik yang bertugas sebagai garda terdepan 
ajang promosi melalui peningkatan karakter, kedisiplinan, dan 
siswa dihimbau untuk dapat mempromosikan sekolahnya 
kepada lingkungan sekitarnya.  
3) DU/DI 
Dunia usaha dan dunia industri disini merupakan organisasi atau 
perusahaan yang selama ini menjadi mitra SMK N 1 
Cangkringan dalam pelaksanaan praktik kerja industri dan 
dalam pengadaan tenaga kerja. SMK N 1 Cangkringan 
membangun kerjasama sebaik mungkin agar sekolah dapat 
dipercaya berkaitan perekrutan dengan tenaga kerja.  
4) Instansi lain 
SMK N 1 Cangkringan juga memiliki sasaran dalam 
pelaksanaan program peningkatan jumlah peserta didik yakni 
beberapa instansi pendidikan. Instansi pendidikan disini 
contohnya ialah Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, Dinas 
Pendidikan Kota dan Pemerintah Pusat sebagai penyumbang 
dana dalam pengadaan dan peningkatan sarana prasarana 
sekolah. 
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b. Program yang Dilakukan SMK N 1 Cangkringan untuk 
Meningkatkan Jumlah Peserta Didik 
 
Menurut MJ selaku kepala sekolah, program yang 
dilakukan yaitu dari beberapa segi, yakni dari segi sumber daya 
manusia, segi infrastruktur, kesiswaan serta dari segi akademik. 
Berikut kutipan wawancara dengan BP MJ:  
“programnya jelas dari segi SDM yang dibutuhkan dan 
pemberdayaan SDM yang sudah ada. Kemudian yang 
kedua dari segi infrastruktur sekolah seperti ruang kelas, 
ruang teori, ruang praktek, alat praktek yang terus berusaha 
untuk dipenuhi. Dari segi kesiswaan terus kita tambah 
wadah untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Lalu yang ke 4 dari segi 
akademik dengan meningkatkan mutu kegiatan belajar 
mengajar yang didukung dengan IT. Program-program 
kebijakan ini sudah disosialisasikan di Jakarta yang 
membuat Kepala Sekolah menjadi peraih Kepala Sekolah 
Berprestasi ditingkat Nasional. Sehingga dengan prestasi 
tersebut bisa digunakan sebagai ajang promosi dan ajang 
menjalin kerjasama dengan dunia kerja, karena Kepala 
Sekolah diberikan kesempatan untuk mengikuti studi 
banding ke Australia.” (Waw-8/ BP MJ/ 13-05-2016) 
 
Dinyatakan oleh BP CA,  
“program yang dilakukan yaitu dengan peningkatan mutu 
melalui bidang  akademik, humas, kesiswaan, dan sapras.  
Dari bidang akademik yaitu meningkatkan kualitas lulusan, 
bidang humas meningkatkan serapan lulusan, sedangkan 
bidang kesiswaan yaitu peningkatan prestasi akademik dan 
non akademik, kemudian dari bidang sapras yakni dengan 
peningkatan infrastruktur secara keseluruhan” (Waw-1/ BP 
CA/03-05-2016) 
 
Dipertegas oleh BP PJ,  
“program-program yang dilakukan yaitu dengan menambah 
jariangan kerja seluas-luasnya, meningkatkan mutu, 
meningkatkan sarana prasarana sekolah, mengikuti lomba-
lomba baik untuk peningkatan prestasi akademik maupun 
non akademik.” (Waw-2/ BP PJ/03-05-2016) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa program yang dilakukan SMK N 1 Cangkringan untuk 
meningkatkan jumlah peserta didik adalah sebagai berikut:  
1) Sumber Daya Manusia 
Dari segi sumber daya manusia program yang dilakukan dalam 
rangka peningkatan jumlah peserta didik yaitu dengan 
pembenahan kualitas sumber daya manusia, meliputi 
peningkatan mutu SDM, pemenuhan SDM yang dibutuhkan dan 
pemberdayaan SDM yang sudah ada, agar masyarakat sekitar 
dapat percaya kepada sekolah ketika menyekolahkan anaknya di 
SMK N 1 Cangkringan karena dilihat dari segi pendidiknya 
yang berkualitas. 
2) Infrastruktur  
Dari segi infrastruktur SMK N 1 Cangkringan terus berupaya 
memenuhi sarana dan prasarana penunjang pembelajaran siswa, 
seperti gedung sekolah, alat praktek, dan sarana prasarana 
lainnya. 
3) Kesiswaan (bidang non akademik) 
Program yang dilakukan dalam bidang non akademik yaitu 
dengan terus menambah wadah untuk menyalurkan bakat dan 
minat anak melalui kegiatan ekstrakurikuler serta mengikuti 
berbagai lomba yang berkaitan dengan bidang non akademik 
tersebut. 
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4) Bidang Akademik 
Dari segi akademik program yang dilakukan untuk peningkatan 
jumlah peserta didik yaitu melalui kegiatan mutu KBM yang 
didukung dengan IT. Program-program tersebut telah 
disosialisasikan di Jakarta yang membuat kepala sekolah sebagai 
peraih juara kepala sekolah berprestasi ditingkat Nasional. 
5) Mengadakan lomba 
Program yang dilakukan SMK N 1 Cangkringan dalam 
meningkatkan jumlah peserta didik salah satunya yakni dengan 
mengadakan lomba tingkat SMP wilayah Sleman Utara. Lomba 
yang diadakan berupa lomba voli, futsal, dan cerdas cermat. 
Lomba ini diadakan dengan tujuan sebagai ajang promosi, 
karena secara tidak langsung anak-anak SMP yang mengikuti 
lomba tersebut menjadi mengetahui keberadaan serta mengenal 
SMK N 1 Cangkringan. 
6) Membuka Jurusan Baru 
Program yang dilakukan oleh SMK N 1 Cangkringan untuk 
meningkatkan jumlah peserta didik yaitu dengan menambah 
membuka jurusan baru, yang awalnya hanya 2 jurusan kemudian 
membuka 2 jurusan lagi. Jurusan tersebut tentunya disesuaikan 
dengan potensi masyarakat sekitar dan kebutuhan dunia kerja. 
Dengan dibukanya 2 jurusan baru tersebut dapat meningkatkan 
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animo calon peserta didik sehingga jumlah peserta didik dapat 
meningkat secara signifikan. 
c. Media yang Digunakan dalam Meningkatkan Minat Calon 
Peserta Didik agar Mendaftar di SMK N 1 Cangkringan 
 
Menurut Drs. Mujiyono, MM, SMK N 1 Cangkringan 
menggunakan beberapa jenis media yang digunakan dalam rangka 
meningkatkan jumlah peserta didik. Berikut kutipan wawancara 
dengan BP MJ:  
“media yang digunakan yang jelas untuk promosi yaitu 
melalui website, lewat blog, pamflet, leaflet, brosur yang 
sudah disebarkan aktif. Alamat web SMK N 1 Cangkringan 
yang dapat diakses melelui www.smkncangkringan.sch.id. 
Kemudian promosi juga melibatkan siswa dan alumni 
untuk melakukan sosialisasi ke SMP-SMP yang menjadi 
sasaran.” (Waw-8/ BP MJ/ 13-05-2016) 
 
BP CA selaku ketua panitia penerimaan peserta didik baru 
di SMK N 1 Cangkringanjuga menyatakan, 
 
“...promosi yang melibatkan siswa dan guru, promosi 
dilakukan di SMP wilayah Sleman Utara. Selain itu juga 
menggunakan brosur, pamflet, dan leaflet. Namun yang 
dirasa paling efektif adalah promosi.” (Waw-1/ BP CA/03-
05-2016) 
 
BP PJ selaku koordinator sie informasi dan pendaftaran 
peserta didik baru menyatakan,  
 
“...promosi kesekolah-sekolah dengan memasang iklan 
melalui brosur, pamflet, leaflet, dan inovasi untuk menarik 
masyarakat yakni dengan mengadakan lomba antar SMP.” 
(Waw-2/ BP PJ/03-05-2016) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
media yang digunakan dalam meningkatkan minat calon peserta 
didik agar mendaftar di SMK N 1 Cangkringan adalah sebagai 
berikut:  
1) Brosur  
Media ini digunakan dalam rangka sosialisasi serta 
penyebaran informasi terkait dengan profil SMK N 1 
Cangkringan. Brosur ini berisi mengenai informasi jurusan yang 
ditawarkan di SMK N 1 Cangkringanbeserta daya tampung yang 
telah ditentukan oleh sekolah, fasilitas yang tersedia, syarat 
pendaftaran, alamat sekolah, macam-macam ekstrakurikuler dan 
sebagainya. Brosur mengenai profil SMK N 1 Cangkringan ini 
biasanya dibagikan ke masyarakat dan ketika sosialisasi ke 
SMP-SMP wilayah Sleman utara.  
2) Website 
SMK N 1 Cangkringan memiliki sebuah website yang 
dapat diakses melalui www.smkncangkringan.sch.id. Website 
ini menyajikan profil sekolah dan alamat sekolah. Namun 
website ini belum dikelola dengan baik, dan belum juga 
menyediakan informasi yang lengkap. Sehingga menyebabkan 
informasi yang tersedia dalam website ini tidak up to date. Maka 
tidak banyak pihak yang mengetahui mengenai keberadaan 
website ini.  
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3) Pamflet 
Media ini digunakan untuk promosi kepada masyarakat, 
pamflet tersebut memuat beberapa informasi terkait SMK N 1 
Cangkringan. Tujuan penggunaan pamflet ini adalah untuk 
menarik masyarakat sehingga mereka mengetahui SMK N 1 
Cangkringan.   
4) Leaflet 
Penggunaan leaflet bertujuan untuk memberikan sebuah 
informasi yang dicetak dalam selembar kertas agar mudah 
dibagikan kepada masyarakat. Leaflet ini digunakan sebagai 
media promosi oleh SMK N 1 Cangkringan yang dicetak dalam 
jumlah banyak dan kemudian dibagikan ke masyarakat yang 
dijadikan target penyampaian informasi. 
5) Telepon 
Penggunaan telepon sebagai sarana komunikasi dalam 
penyelenggaraan penerimaan peserta didik ini tentu memerlukan 
penanggungjawab sendiri. Media telepon yang digunakan SMK 
N 1 Cangkringan ada 3 saluran, yakni Bapak Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah dan ketua panitia penerimaan peserta 
didik baru. 
d. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 
Cangkringan 
 
Prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan yakni diawali dengan pembentukan panitia, rapat, 
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promosi, penerimaan peserta didik yaitu persiapan panitia pameran 
dan promosi, rapat perdana, pembuatan materi pameran dan 
promosi, pelaksanaan pameran, pembentukan panitia PPDB, 
promosi ke 100 SMP sekitar, persiapan administrasi dan RAB, 
rapat kedua, persiapan tempat dan perlengkapan, rapat koordinasi 
ke 3 dan pemantaban, pelaksanaan PPDB, pengumuman PPDB dan 
yang terakhir adalah evaluasi kegiatan. Dalam prosedur 
penerimaan peserta didik baru tersebut termasuk di dalamnya yaitu 
menentukan kuota, kriteria siswa baru, kemudian sistem seleksi 
dan pembentukan kerangka panitia, seperti yang telah dikatakan 
oleh BP PJ selaku Koordinasi Sie Informasi dan Pendaftaran 
Peserta Didik Baru berikut ini:  
“prosedur penerimaan peserta didik baru yaitu yang pertama 
pembentukan panitia PPDB, rapat, persiapan administrasi dan 
RAP, persiapan tempat dan perlengkapan, rapat koodinasi dan 
pemantapan, pelaksanaan PPDB, pengumuman PPDB, dan 
evaluasi.” (Waw-2/BP PJ/03-05-2016). 
 
Dinyatakan oleh BP AH, 
 
“awalnya ya pembentukan panitia, kemudian koordinasi untuk 
melakukan promosi ke sekolah-sekolah, sampai penerimaan 
siswa, dan yang terakhir evaluasi” (Waw-15/ BP AH/16-05-
2016). 
 
Dipertegas oleh BP PJ, 
“pertama pembentukan panitia PPDB, rapat, persiapan 
administrasi dan RAP, persiapan tempat dan perlengkapan, 
rapat koodinasi dan pemantapan, pelaksanaan PPDB, 
pengumuman PPDB, dan evaluasi” (Waw-2/BP PJ/03-052016). 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa 
prosedur penerimaan peserta didik yang dilakukan oleh SMK N 1 
Cangkringan sudah sangat matang yang dimulai dari pembentukan 
panitia sampai dengan evaluasi. Persiapan yang dilakukan oleh 
SMK N 1 Cangkringan agar jumlah peserta didik meningkat yaitu 
dilakukannya promosi ke sekolah-sekolah menengah sekitar 100 
SMP wilayah Sleman Utara. Promosi tersebut dirasa sangat efektif 
dalam meningkatkan jumlah peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan. Sedangkan hasil dari studi dokumen berdasarkan 
petunjuk teknis di tingkat nasional dan daerah menunjukkan bahwa 
prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan 
telah mengacu pada kedua peraturan tersebut.  
e. Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 
Cangkringan 
 
SMK N 1 Cangkringan merupakan sekolah menengah 
kejuruan yang membuka 4 jurusan, dengan sistem penerimaan 
peserta didiknya menggunakan sistem seleksi. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh BP CA selaku ketua panitia 
penerimaan peserta didik baru bahwa:  
“sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
menggunakan sistem seleksi dengan nilai NEM murni, 
tidak memakai pembobotan nilai.”(Waw-1/ BP CA/03-05-
2016) 
 
   Pak PJ juga menyatakan hal yang sama: 
“Sistem penerimaan peserta didik baru yaitu dengan 
seleksi. Alur pendaftaran di SMK N 1 Cangkringan 
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pertama ke loket 1 untuk mengambil nomor pendaftaran, 
loket 2 mengambil dan mengisi formulir, loket 3 untuk 
wawancara, loket 4 baru menyerahkan formulir, kemudian 
data peserta didik tersebut di entry dengan cara 
perangkingan. Setelah semua data di entry kemudian 
peserta didik menunggu pengumuman lolos atau tidaknya.” 
(Waw-2/BP PJ/03-052016). 
 
Dipertegas oleh BP AH,  
“sistem penerimaan peserta didiknya menggunakan sistem 
seleksi” (Waw-15/ BP AH/16-05-2016). 
 
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan jawaban siswa 
ketika diwawancarai yaitu sebagai berikut:  
“langkah-langkah yang ditempuh pertama datang ke 
sekolah lalu ambil formulir, wawancara, dan 
mengumpulkan syarat-syarat seperti ijazah, SKHUN, kartu 
keluarga, dan kartu miskin. Sedangkan untuk sistem 
pendaftarannya menggunakan sistem seleksi, dan ada tes 
buta warna dan tes bertato atau tidak.” (Waw-9/YSW/13-
05-2016). 
 
MN juga menyatakan hal yang sama: 
“langkah-langkahnya ambil formulir, terus diisi, kemudian 
wawancara, tes bertato, wawancara, lalu syarat-syaratnya 
ijazah, SKHUN, akte, KK, dan sertifikat penghargaan. 
Sistem pendaftarannya menggunakan sistem seleksi” 
(Waw-11/13-05-2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa 
sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan 
menggunakan sistem seleksi. Sistem seleksi yang dilakukan oleh 
SMK N 1 Cangkringan yaitu dengan daftar nilai ebta murni atau 
DANEM, dan dengan penelusuran minat dan kemampuan siswa 
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yang disertai dengan piagam serta sertifikat yang dimiliki. Pada 
sistem ini, peserta didik dirangking berdasarkan DANEM, jika 
kuota sudah terpenuhi maka DANEM yang tidak masuk dalam 
daftar perangkingan tidak dapat masuk di SMK N 1 Cangkringan. 
Selain itu SMK N 1 Cangkringan juga melakukan tes wawancara, 
buta warna, dan tes fisik seperti tes bertato, tes bertindik, tes 
rambut warna. 
Selanjutnya tata cara seleksi penerimaan peserta didik baru 
di jenjang SMK berbeda dengan jenjang pendidikan SMA, 
perbedaan ini terletak pada sistem seleksi, dimana Sekolah 
Menengah Kejuruan menerapkan tes untuk melihat bakat dan 
kemampuan calon peserta didik. Seleksi masuk SMK berdasarkan 
nilai yang tertera pada SHUN atau ijazah Kesetaraan Paket B dan 
tes khusus.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 
Cangkringan juga melaksanakan beberapa tes untuk melihat 
kemampuan dan bakat calon peserta didik. Tes yang diberlakukan 
oleh SMK Negeri 1 Cangkringan tersebut berupa tes fisik, tes 
kesehatan, serta tes wawancara. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan AS selaku siswa SMK Negeri 1 Cangkringan 
bahwa:  
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“...tes buta warna, tes wawancara, tes tato, tes semir, dan 
dinilai juga kesopanannya“(Waw-6/09-05-2016). 
 
Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh YSW: 
“...setelah itu diwawancara, dan tes seperti tes kesehatan, 
ada tes buta warna, tes bertato, bertindik, kemudian ditanya-
tanya pernah minum-minuman keras atau tidak” (Waw-
9/13-05-2016). 
 
SW juga menyatakan hal yang sama: 
“...kemudian ada tes wawancara, tes buta warna dan tes 
bertato” (Waw-7/09-05-2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa SMK Negeri 1 Cangkringan dalam melaksanakan sistem 
seleksi penerimaan peserta didik menggunakan beberapa tahapan 
tes. Tes tersebut berupa tes fisik, tes kesehatan dan tes wawancara. 
Tes tersebut dilakukan sesuai dengan peraturan pemerintah, seperti 
halnya dalam peraturan pemerintah di tingkat Nasional berikut ini:  
“Seleksi calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) 
SMK/MAK dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian 
kemampuan dan minat peserta didik baru dengan bidang 
studi keahlian/program studi keahlian/kompetensi keahlian 
yang dipilihnya dengan menggunakan kriteria yang 
ditetapkan sekolah/madrasah bersama komite 
sekolah/madrasah dan institusi pasangan/asosiasi profesi. 
Apabila seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
diperlukan, seleksi dilakukan berdasarkan SKHUN atau 
Nilai Akhir Paket B dengan mempertimbangkan aspek jarak 
tempat tinggal ke sekolah/madrasah, usia calon peserta 
didik baru, bakat olah raga, bakat seni, prestasi di bidang 
akademik, dan prestasi lain yang diakui sekolah/madrasah 
serta memberikan prioritas paling sedikit 20 (dua puluh) 
persen bagi peserta didik yang berasal dari keluarga 
ekonomi kurang mampu” 
104 
 
Peraturan lain yang di gunakan sebagai acuan oleh SMK N 
1 Cangkringan yaitu peraturan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman sebagai berikut:  
“Seleksi calon peserta didik baru untuk jenjang Sekolah 
menengah Kejuruan (SMK) tersebut dapat ditambah dengan 
melakukan tes bakat, minat, dan kemampuan sesuai dengan 
program keahlian” 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Kebijakan Sistem PPDB di SMK N 1 Cangkringan 
 
a. Faktor Pendukung  
Dalam kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di 
SMK N 1 Cangkringan, terdapat faktor-faktor yang mendukung 
terhadap jalannya kebijakan tersebut, yaitu terhadap pelaksanaan 
program promosi yang dilakukan oleh semua komponen sekolah 
yang dapat meningkatkan jumlah peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan. Jadi semua komponen sekolah seperti guru, dan 
siswa berpartisipasi secara aktif dalam penyelenggaraan program-
program yang dilakukan oleh sekolah. Disini akan dijelaskan apa 
saja yang menjadi faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan, yaitu sebagai berikut:  
1) Guru dan siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
promosi guna meningkatkan jumlah peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan. 
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2) Promosi dilakukan dengan menggunakan berbagai media 
seperti pamflet, leaflet, brosur, serta web. 
Berdasarkan penjelasan di atas sejalan seperti yang dikatakan 
oleh ketua panitia PPDB : 
“...melibatkan siswa dan guru, promosi dilakukan di SMP 
wilayah Sleman Utara. Selain itu juga menggunakan 
brosur, pamflet, dan leaflet. Namun yang dirasa paling 
efektif adalah promosi.” (Waw-1/BP CA/03-05-2016).  
   
Pernyataan lain juga juga dikatakan oleh Bapak MJ:  
 
“...melalui website, lewat blog, pamflet, leaflet, brosur yang 
sudah disebarkan aktif. Alamat web SMK N 1 Cangkringan 
yang dapat diakses melelui www.smkncangkringan.sch.id. 
Kemudian promosi juga melibatkan siswa dan alumni 
untuk melakukan sosialisasi ke SMP-SMP yang menjadi 
sasaran.” (Waw-8/BP MJ/13-052016) 
  
Berdasarkan pernyataan hasil dari wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa peran guru dan siswa adalah faktor 
utama keberhasilan promosi dalam rangka meningkatkan jumlah 
peserta didik. Guru dan siswa mempunyai tanggung jawab masing-
masing dalam meningkatkan jumlah peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan. Selain itu kegiatan promosi juga menggunakan 
berbagai media seperti brosur, pamflet, leaflet, website, dan blog.  
b. Faktor Penghambat 
Hambatan yang dihadapi SMK N 1 Cangkringan dalam 
pelaksanaan program peningkatan jumlah peserta didik di SMK N 
1 Cangkringan yaitu diantaranya dari segi sumber daya manusia 
dan dari segi biaya.  Sumber daya manusia yang beragam 
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menyebabkan pelaksanaan program kurang maksimal, menurut 
Drs. Mujiyono dalam mengoptimalkan sumber daya manusia yang 
ada tidak semudah membangun bangunan fisik, jadi memerlukan 
waktu yang lama untuk mensukseskan program peningkatan 
jumlah peserta didik. Berikut kutipan wawancara dengan Bapak 
MJ selaku Kepala Sekolah SMK N 1 Cangkringan:  
“hambatannya yaitu karena mengurusi sekian banyak orang 
dan tingkat pemahamannya berbeda-beda, sehingga 
pembinaan sumber daya manusia tidak semudah 
membangun bangunan fisik, jadi memelurkan waktu yang 
lama.” (Waw-8/BP MJ/13-052016) 
 
Sedangkan dari segi biaya, menurut Bapak O.C.Adhie, 
S.Pd. Kor selaku ketua panitia pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru bahwa biaya dalam pelaksanaan PPDB masih 
mengalami kekurangan namun masih dapat diatasi oleh sekolah. 
Berikut kutipan wawancara dengan Bapak CA selaku ketua panitia 
penerimaan peserta didik baru:  
“hambatan dalam penerimaan peserta didik baru yaitu yang 
pertama mengenai kebijakan bebas formulir pendaftaran, 
hal tersebut mempengaruhi anggaran PPDB, jadi sekolah 
harus mengcover kekurangan biaya tersebut, karena 
anggaran dari BOS tidak mencukupi.” (Waw-1/BP CA/03-
05-2016).  
 
Pernyataan lain juga diungkapkan oleh Bapak AH:  
“hambatannya letak geografis sekolah yang agak masuk ke 
dalam perkampungan, mungkin itu menjadi pertimbangan 
para calon siswa untuk sekolah disini, itu juga 
mempengaruhi. Selain itu juga dari segi biaya, karena dana 
BOS tidak mencukupi, dan sekolah masih dalam tahap 
berkembang jadi prestasi akademiknya juga belum begitu 
banyak, sehingga untuk anak-anak yang lebih pinter akan 
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lari ke sekolah yang lebih bagus.” (Waw-2/BP PJ/03-05-
2016). 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
penerimaan peserta didik baru yaitu dari segi biaya dan dari segi 
sumber daya manusia. Dari dana BOS yang telah diberikan oleh 
pemerintah tidak mencukupi biaya pelaksanaan PPDB, sedangkan 
dari segi SDM yang dimiliki oleh SMK N 1 Cangkringan berbeda-
beda jadi tidak mudah seperti membangun bangunan fisik. Selain 
hal tersebut letak geografis sekolah juga berpengaruh terhadap 
minat calon peserta didik yang akan mendaftar di SMK N 1 
Cangkringan, karena letak sekolah yang masuk ke dalam 
perkampungan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kebijakan Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 
Cangkringan 
 
Penerimaan peserta didik baru merupakan rangkaian kegiatan 
manajemen peserta didik yang sangat penting. Dikatakan demikian 
karena jika tidak ada peserta didik yang mendaftar berarti tidak ada 
kegiatan belajar mengajar. Kebijakan penerimaan peserta didik baru 
seharusnya menggunakan dasar-dasar manajemen peserta didik, agar 
dapat terselenggaranya penerimaan peserta didik yang sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Peserta didik yang telah diterima 
disuatu lembaga pendidikan wajib memenuhi persyaratan-persyaratan 
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yang telah ditentukan oleh masing-masing lembaga pendidikan yang 
bersangkutan.  
Menurut Ali Imron (2011: 42), kebijakan operasional penerimaan 
peserta didik baru, memuat beberapa aturan mengenai jumlah peserta 
atau kuota penerimaan peserta didik baru yang akan diterima disuatu 
lembaga sekolah. Namun penentuan jumlah kuota peserta didik tersebut 
juga didasarkan pada kondisi atau kenyataan-kenyataan yang ada 
disekolah seperti faktor-faktor kondisi sekolah. Faktor kondisi sekolah 
tersebut misalnya: (1) daya tampung kelas baru, (2) kriteria siswa yang 
dapat diterima, (3) anggaran yang tersedia, (4) sarana dan prasarana, (5) 
tenaga kependidikan yang tersedia, (6) jumlah peserta didik yang 
tinggal di kelas satu.  
Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru juga 
menggunakan sistem pendaftaran dan seleksi peserta didik baru. Selain 
itu, kebijakan penerimaan peserta didik baru, juga memuat mengenai 
waktu penerimaan peserta didik dari awal sampai akhir yang sudah 
ditetapkan. Selanjutnya, kebijakan penerimaan peserta didik baru juga 
mengharuskan adanya panitia yang akan terlibat dalam pendaftaran, 
seleksi hingga penerimaan peserta didik.  
SMK N 1 Cangkringan merupakan sekolah yang menerapkan 
kebijakan penerimaan peserta didik seperti yang telah dikemukakan 
oleh Ali Imron yaitu, kebijakan operasional penentuan jumlah peserta 
atau kuota penerimaan peserta didik baru yang akan diterima disuatu 
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lembaga sekolah dan kebijakan operasional penerimaan peserta didik 
baru menggunakan sistem pendaftaran atau seleksi peserta didik baru.  
Sedangkan kebijakan penentuan jumlah kuota di SMK N 1 
Cangkringan setiap jurusan berbeda-beda. Daya tampung jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan yaitu 64 siswa, jurusan Agribisnis Ternak 
Ruminansia daya tampungnya 64 siswa, untuk jurusan Teknik 
Pengolahan hasil Pertanian memiliki daya tampung 128 siswa, 
sedangkan jurusan Teknik Kimia Analis daya tampungnya 64 siswa. 
Jadi jumlah keseluruhan siswa yang diterima di SMK N 1 Cangkringan 
berjumlah 320 siswa. 
Kebijakan operasional selanjutnya mengenai sistem penerimaan 
peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan yaitu mengenai sistem 
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukan untuk 
peserta didik seperti waktu pendaftaran, serta memuat personalia-
personalia yang akan terlibat dalam penerimaan peserta didik. Waktu 
pendaftaran peserta didik di SMK N 1 Cangkringan mengikuti prosedur 
yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Sedangkan 
personalia atau panitia penerimaan peserta didik di SMK N 1 
Cangkringan yaitu berjumlah 36 orang yang terdiri dari ketua panitia, 
penanggung jawab, koordinator kegiatan, sekretaris, bendahara, sie 
informasi dan pendaftaran, sie pengisian formulir, sie pengembalian 
formulir, sie wawancara, sie olah data, sie pencabutan berkas, sie 
tempat, perlengkapan, keamanan, dan sie pembantu umum.  
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Selain itu peneliti juga melihat dari hasil studi dokumentasi bahwa 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
juga mengacu pada Peraturan Pemerintah baik peraturan tingkat 
Nasional, Daerah, dan Lokal. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) tingkat Nasional diatur dalam peraturan  bersama antara 
Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama nomor 
04/VI/PB/2011 dan nomor MA/111/2011. Pada tingkat Daerah bahwa 
SMK Negeri 1 Cangkringan masuk dalam lingkup wilayah Kabupaten 
Sleman, maka mengacu pada peraturan Kepala Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman nomor 01 tahun 2016.  
Setelah peneliti melakukan studi dokumentasi dari beberapa 
peraturan pemerintah tersebut dapat disimpulkan bahwa surat keputusan 
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Cangkringan 
nomor 421/0192 sudah mengacu pada peraturan Kepala Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kebupaten Sleman, yaitu mencakup 
sistem pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, tahapan 
pelaksanaan, persyaratan, ketentuan pendaftaran dan waktu pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru, jumlah rombongan belajar, tambahan 
nilai untuk siswa yang memiliki prestasi akademik dan non akademik 
telah sesuai dengan peraturan yang diberlakukan oleh Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten  Sleman. 
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a. Pihak-pihak yang Menjadi Sasaran dalam Pelaksanaan 
Program dan Kegiatan Peningkatan Peserta Didik di SMK N 1 
Cangkringan 
 
SMK N 1 Cangkringan merupakan sebuah lembaga sekolah 
yang tidak dapat  berjalan tanpa adanya peserta didik. Oleh karena 
itu SMK N 1 Cangkringan berusaha membuat kebijakan yang 
dapat meningkatkan jumlah peserta didik. Salah satu cara yang 
dilaksanakan dalam kebijakan tersebut yaitu dengan bekerjasama 
antar komponen sekolah yang melibatkan semua anggota sekolah, 
seperti guru, karyawan, DU/DI, siswa, dan instansi lain. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam 
melaksanakan program peningkatan jumlah peserta didik tersebut, 
bahwa pada dasarnya SMK N 1 Cangkringan beranggapan pihak-
pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program peningkatan 
jumlah peserta didik tersebut sangat berpengaruh terhadap 
eksistensi sekolah sebagai lembaga pendidikan. Pihak-pihak yang 
menjadi sasaran tersebut bekerjasama dan berkolaborasi dalam 
upaya meningkatkan jumlah peserta didik, yang terbukti dengan 
bertambahnya jumlah peserta didik setiap tahunnya.  
Oleh karena itu SMK N 1 Cangkringan senantiasa berusaha 
untuk bekerjasama antar pihak-pihak yang menjadi sasaran 
program peningkatan jumlah peserta didik tersebut. SMK N 1 
Cangkringan sudah melaksanakan berbagai kebijakan dan program 
peningkatan jumlah peserta didik. Salah satu yang paling efektif 
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dalam meningkatkan jumlah peserta didik yaitu melalui promosi 
yang melibatkan guru, karyawan dan siswa. Selain itu sekolah 
menghimbau kepada siswa untuk dapat mengajak dan 
mempromosikan sekolahnya kepada kerabat dan tetangga disekitar 
mereka tinggal.  
b. Program-program Kebijakan Sistem Penerimaan Peserta Didik 
Baru di SMK N 1 Cangkringan 
 
Program merupakan suatu rangkaian kegiatan-kegiatan atau 
seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan. Program-program yang 
disusun oleh SMK N 1 Cangkringan untuk meningkatkan jumlah 
peserta didik mencakup beberapa segi. Menurut Drs. Mujiyono, MM 
selaku kepala sekolah, program yang dilakukan yakni dari segi sumber 
daya manusia, segi infrastruktur, kesiswaan serta dari segi akademik. 
Dari beberapa segi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Sumber Daya Manusia 
Dari segi sumber daya manusia program yang dilakukan dalam 
rangka peningkatan jumlah peserta didik yaitu dengan pembenahan 
kualitas sumber daya manusia, meliputi peningkatan mutu SDM, 
pemenuhan SDM yang dibutuhkan dan pemberdayaan SDM yang 
sudah ada, agar masyarakat sekitar dapat percaya kepada sekolah 
ketika menyekolahkan anaknya di SMK N 1 Cangkringan karena 
dilihat dari segi pendidiknya yang berkualitas. 
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2) Infrastruktur  
Dari segi infrastruktur SMK N 1 Cangkringan terus berupaya 
memenuhi sarana dan prasarana penunjang pembelajaran siswa, 
seperti gedung sekolah, alat praktek, dan sarana prasarana lainnya. 
3) Kesiswaan (bidang non akademik) 
Program yang dilakukan dalam bidang non akademik yaitu dengan 
terus menambah wadah untuk menyalurkan bakat dan minat anak 
melalui kegiatan ekstrakurikuler serta mengikuti berbagai lomba 
yang berkaitan dengan bidang non akademik tersebut. 
4) Bidang Akademik 
Dari segi akademik program yang dilakukan untuk peningkatan 
jumlah peserta didik yaitu melalui kegiatan mutu KBM yang 
didukung dengan IT. Program-program tersebut telah 
disosialisasikan di Jakarta yang membuat kepala sekolah sebagai 
peraih juara kepala sekolah berprestasi ditingkat Nasional. 
5) Mengadakan lomba 
Program yang dilakukan SMK N 1 Cangkringan dalam 
meningkatkan jumlah peserta didik salah satunya yakni dengan 
mengadakan lomba tingkat SMP wilayah Sleman Utara. Lomba yang 
diadakan berupa lomba voli, futsal, dan cerdas cermat. Lomba ini 
diadakan dengan tujuan sebagai ajang promosi, karena secara tidak 
langsung anak-anak SMP yang mengikuti lomba tersebut menjadi 
mengetahui keberadaan serta mengenal SMK N 1 Cangkringan. 
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6) Membuka Jurusan Baru 
Program yang dilakukan oleh SMK N 1 Cangkringan untuk 
meningkatkan jumlah peserta didik yaitu dengan menambah 
membuka jurusan baru, yang awalnya hanya 2 jurusan kemudian 
membuka 2 jurusan lagi. Jurusan tersebut tentunya disesuaikan 
dengan potensi masyarakat sekitar dan kebutuhan dunia kerja. 
Dengan dibukanya 2 jurusan baru tersebut dapat meningkatkan 
animo calon peserta didik sehingga jumlah peserta didik dapat 
meningkat secara signifikan. 
c. Media yang Digunakan untuk Meningkatkan Minat Calon Peserta 
Didik di SMK N 1 Cangkringan 
 
Media merupakan hal yang sangat penting dalam ajang promosi 
yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah peserta didik. Kegiatan 
promosi ini dilakukan dengan cara yang sederhana sampai dengan yang 
kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi telah 
mempermudah cara promosi. Salah satunya dengan munculnya 
berbagai media-media yang dapat mempromosikan sekolah. Di dalam 
sebuah lembaga pendidikan, media sangat diperlukan guna 
meningkatkan animo pendaftar, sehingga jumlah calon peserta didik 
dapat meningkat. Melalui media yang digunakan diharapkan dapat 
menyampaikan pesan serta informasi mengenai profil SMK N 1 
Cangkringan, sehingga dibuat semenarik mungkin.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik melalui 
observasi, dokumentasi maupun wawancara, adapun media yang 
digunakan di SMK N 1 Cangkringan dalam rangka meningkatkan 
jumlah calon peserta didik diantaranya adalah website, leaflet, email, 
brosur, pamflet, dan telephone.  
Namun dengan adanya beragam media yang digunakan tersebut, 
ternyata masih ada juga beberapa kendala yang dihadapi dalam 
pelayanan informasi terkait dengan program peningkatan jumlah 
peserta didik di SMK N 1 Cangkringan. Misalnya dalam penggunaan 
website, karena pengelolaan website belum optimal sehingga informasi 
yang tersedia masih kurang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peneitian, dalam 
penggunaan media, SMK N 1 Cangkringan sangat memperhitungkan 
waktu yang efektif untuk melakukan sosialisasi, misalnya ketika 
menjelang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pihak sekolah giat 
melakukan promosi ke Sekolah-sekolah menengah wilayah Sleman 
Utara, selain hal tersebut SMK N 1 Cangkringan juga menyebarkan 
brosur-brosur seputar SMK N 1 Cangkringan. Kegiatan promosi 
tersebut melibatkan guru dan siswa untuk mengadakan presentasi 
seputar profil SMK N 1 Cangkringan ke SMP-SMP yang telah 
ditentukan. 
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d. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 
Cangkringan 
 
Kegiatan penerimaan peserta didik dapat menentukan seberapa 
kualitas input yang didapat oleh sekolah yang bersangkutan. Menurut 
Ali Imron (2011: 47-48) bahwa prosedur penerimaan peserta didik baru 
memiliki beberapa langkah yaitu, pembentukan panitia PPDB, rapat 
penentuan peserta didik baru, pembuatan dan pemasangan atau 
pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, 
penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang 
diterima.  
Prosedur penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut: pembentukan panitia, rapat, 
promosi, penerimaan peserta didik yaitu persiapan panitia pameran dan 
promosi, rapat perdana, pembuatan materi pameran dan promosi, 
pelaksanaan pameran, pembentukan panitia PPDB, promosi ke 100 
SMP sekitar, persiapan administrasi dan RAB, rapat kedua, persiapan 
tempat dan perlengkapan, rapat koordinasi ke 3 dan pemantaban, 
pelaksanaan PPDB, pengumuman PPDB dan yang terakhir adalah 
evaluasi kegiatan. Dalam prosedur penerimaan peserta didik baru 
tersebut termasuk di dalamnya yaitu menentukan kuota, kriteria siswa 
baru, kemudian sistem seleksi dan pembentukan kerangka panitia. 
Penjelasan dari uraian di atas bahwa prosedur penerimaan peserta 
didik di SMK N 1 Cangkringan juga sesuai dengan peraturan 
pemerintah Kabupaten Sleman bahwa pelaksanaan penerimaan peserta 
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didik baru tersebut dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 
pengumuman penerimaan, pendaftaran, seleksi, pengumuman hasil 
seleksi dan pendaftaran ulang. Pengumuman peserta didik baru tersebut 
dibuat secara tertulis, jelas, dan mudah dipahami masyarakat. Materi 
pengumuman meliputi jadwal pelaksanaan, persyaratan, jumlah 
rombongan belajar, daya tampung, dan biaya pendaftaran.   
Selanjutnya mengenai persyaratan calon peserta didik baru jenjang 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di tingkat Kebijakan 
Nasional adalah sebagai berikut:  
a. Telah lulus SMP/MTs/SMPLB/Progam Paket B dan memiliki 
ijazah. 
b. Memiliki SKHUN. 
c. Berusia paling tinggi 21 (dua puluh stau) tahun pada awal tahun 
pelajaran baru. 
d. Memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan spesifik bidang studi 
keahlian/program studi keahlian/kompetensi keahlian di 
SMK/MAK yang dituju. 
 
Peraturan di tingkat Nasional tersebut juga menjadi dasar 
kebijakan di tingkat Daerah, yaitu sebagai berikut:  
a. Lulus SMP/MTs/Pendidikan Kesetaraan Paket B dan memiliki 
Ijazah serta Sertifikat Hasil Ujian Nasional (SHUN) atau Surat 
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) atau Surat Keterangan 
yang Berpenghargaan Sama (SKYBS). 
b. Berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada tanggal 18 Juli 
2016 dan belum menikah. 
c. Persyaratan administrasi: 
1) Mengisi formulir pendaftaran 
2) Menyerahkan SHUN/SKHUN/SKYBS asli dan fotocopy 
SHUN/SKHUN/SKYBS yang telah dilegalisir 
3) Menyerahkan fotocopy ijazah/STTB yang telah dilegalisir 
4) Menyerahkan fotocopy kartu keluarga/ C1 yang telah 
dilegalisir 
5) Calon peserta didik dari keluarga miskin/rentan miskin 
menyerahkan fotocopy kartu keluarga miskin/rentan miskin 
118 
 
yang masih berlaku yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sleman 
6) Calon peserta didik domisili dan sekolah asal dari luar DIY 
menyerahkan surat keterangan/rekomendasi dari sekolah asal 
diketahui Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat 
 
Selanjutnya jumlah peserta didik untuk setiap rombongan 
belajar untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu minimum 
10 dan maksimal 32. Sekolah yang akan menerima peserta didik 
baru tidak diperbolehkan melebihi batas maksimum, dan apabila ada 
peserta didik yang tidak naik kelas jumlah maksimum tersebut 
termasuk peserta didik yang tidak naik kelas. Berdasarkan juknis 
penerimaan calon peserta didik baru yang diatur untuk daerah 
Kabupaten Sleman yaitu sebagai berikut: 
a. Dari dalam Kabupaten Sleman minimum 80% 
b. Dari luar Kabupaten Sleman maksimum 20% 
c. Pengaturan tersebut di atas berdasarkan pada domisili 
dibuktikan dengan kartu keluarga (C1) 
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa SMK N 1 Cangkringan telah 
melaksanakan prosedur dan persyaratan penerimaan peserta didik 
baru mengacu pada peraturan yang telah di buat oleh Pemerintah 
baik di tingkat Nasional maupun tingkat Daerah.  
e. Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru di SMK N 1 Cangkringan 
 
Menurut Ali Imron (2011:43-44), sistem penerimaan peserta didik 
baru memiliki dua cara. Pertama, dengan menggunakan sistem promosi 
dan yang kedua menggunakan sistem seleksi. Sistem promosi 
merupakan penerimaan peserta didik baru tanpa menggunakan seleksi. 
Kedua, adalah sistem seleksi, pada sistem ini dapat digolongkan 
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menjadi tiga macam. Pertama, seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta 
Murni atau yang sering disebut dengan DANEM, yang kedua yaitu 
berdasarkan penelusuran Minat dan Kemampuan atau PMDK, 
sedangkan yang ketiga adalah seleksi berdasarkan hasil tes masuk.  
Sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
menggunakan sistem seleksi dimana penerimaannya berdasarkan 3 
macam jalur yang telah dikemukakan tersebut di atas. Pada sistem 
DANEM, sekolah menentukan daya tampung sekolah, kemudian 
peserta didik yang mendaftar dirangking DANEMnya, setelah 
dirangking dan daya tampung sudah terpenuhi maka DANEM yang 
tidak memasuki nomor perangkingan tersebut tidak dapat diterima di 
sekolah yang bersangkutan. Sedangkan pada sistem PMDK dilakukan 
dengan cara mengamati prestasi peserta didik pada tingkat sekolah 
sebelumnya, prestasi tersebut dapat diamati pada nilai raport serta 
piagam-piagam yang dapat mendukung dalam pendaftaran, sistem 
PMDK ini di SMK N 1 Cangkringan digunakan sebagai nilai tambahan 
bagi calon peserta didik baru yang mendaftar. Tetapi sistem PMDK ini 
cenderung menguntungkan siswa yang memiliki prestasi yang tinggi. 
Selanjutnya untuk sistem seleksi dengan tes yaitu dengan cara calon 
peserta didik mendaftar di suatu sekolah terlebih dahulu dengan 
diwajibkan untuk mengikuti tes berupa tes fisik dan tes wawancara. Tes 
fisik yang dilakukan yaitu tes buta warna, tes bertato, bertindik, rambut 
warna serta tes wawancara.  
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Sistem penerimaan peserta didik baru di jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan pada umumnya meliputi tes fisik, tes kesehatan, 
tes akademik, tes kompetensi keahlian dan tes wawancara. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Cangkringan dalam 
melaksanakan penerimaan peserta didik baru juga menggunakan 
beberapa tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan bakat 
calon siswa. 
Peneliti menggunakan dasar teori dari surat keputusan Kepala 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta nomor 188/630 bahwa seleksi 
masuk SMK berdasarkan nilai yang tertera pada SHUN dan tes khusus, 
tes tersebut berupa: 
a. Tes Fisik 
Tes fisik yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Cangkringan yaitu 
berupa tes bertato, bertindik serta menggunakan semir rambut. 
Siswa yang memiliki tato, bertindik dan menggunakan semir akan 
menjadi pertimbangan pihak sekolah sebagai calon siswa baru. 
b. Tes Kesehatan 
Tes kesehatan yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Cangkringan yaitu berupa tes buta warna. Siswa 
yang mengalami buta warna akan menjadi pertimbangan pihak 
sekolah. 
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c. Tes Wawancara 
Tes wawancara yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Cangkringan ini dilaksanakan pada tahap akhir 
pendaftaran, dimana orang tua dan calon peserta didik 
diwawancarai mengenai motivasi dasar masuk SMK Negeri 1 
Cangkringan dan alasan mengambil jurusan yang dipilih.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah dikumpulkan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru yang dilakukan oleh 
SMK N 1 Cangkringan merupakan upaya untuk meningkatkan jumlah 
peserta didik.  
a. Pihak-pihak yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan program 
adalah: guru dan karyawan, DU/DI, siswa, serta instansi lain baik 
lembaga pendidikan maupun lembaga non pendidikan. 
b. Program-program kebijakan sistem penerimaan peserta didik 
meliputi: peningkatkan kualitas SDM, pembenahan infrastruktur 
sekolah, peningkatan mutu dibidang akademik dan non akademik, 
mengadakan lomba sebagai ajang promosi serta membuka jurusan 
baru guna meningkatkan jumlah peserta didik. 
c. Media yang digunakan untuk meningkatkan minat calon peserta 
didik yaitu dengan brosur, leaflet, pamflet, telephone, website dan 
email. 
d. Prosedur penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
meliputi pembentukan panitia, rapat, promosi, penerimaan peserta 
didik, dan evaluasi.  
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e. Sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan yaitu 
menggunakan sistem seleksi. Tata cara seleksi PPDB di SMK N 1 
Cangkringan yaitu mengacu pada Surat Keputusan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan yaitu: 
a. Faktor Pendukung 
1) Peran guru dan siswa menjadi faktor utama keberhasilan 
promosi dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik. 
2) Kegiatan promosi menggunakan berbagai media seperti brosur, 
pamflet, leaflet, website, dan blog. 
b. Faktor Penghambat 
1) Faktor sumber daya manusi/SDM, yaitu pemahaman setiap 
individu yang berbeda-beda. 
2) kurang optimal dalam pengelolaan media website sebagai 
salah satu ajang untuk promosi dalam rangka meningkatkan 
minat peserta didik 
3) Letak geografis sekolah. 
4) Faktor biaya untuk penerimaan peserta didik baru/PPDB masih 
belum mencukupi. 
B. Saran   
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 
berbagai informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini 
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dapat diberikan beberapa saran serta rekomendasi kebijakan sebagai 
berikut:  
1. Bagi SMK Negeri 1 Cangkringan 
a. Sekolah hendaknya melakukan upaya untuk meningkatkan 
pengelolaan media komunikasi sebagai ajang promosi yang 
digunakan, khususnya website dan email sekolah. 
b. Perlu adanya pemberian pelatihan kepada guru, karyawan 
maupun siswa mengenai hal-hal yang terkait dengan IT terutama 
yang berkaitan dengan pembuatan website dan email sehingga 
mereka dapat membantu dalam pengelolaan website dan email 
sekolah. 
c. Perlu adanya kegiatan sosialisasi yang lebih intensif mengenai 
SMK N 1 Cangkringan kepada khalayak melalui media seperti 
email dan website baik secara kualitas maupun kuantitas. 
d. Melakukan anjangsana ke kampung-kampung secara lebih 
intensif untuk sosialisasi SMK N 1 Cangkringan guna 
meningkatkan jumlah peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan 
2. Bagi Pengambil Kebijakan 
Kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan dapat dijadikan alternatif rujukan bagi sekolah lain yang 
memiliki latar belakang sekolah yang masih kekurangan animo calon 
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pendaftar, sehingga diharapkan jumlah peserta didik baru dapat 
meningkat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari 
sempurna dikarenakan keterbatasan, maka peneliti merasa perlu 
memaparkan beberapa keterbatasan tersebut agar menjadi maklum. 
Adapun keterbatasan tersebut, yaitu:  
1. Penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan Mei 2016. 
Dalam kurun waktu tersebut, peneliti mengamati, berusaha memahami, 
menghayati, dan melakukan penelitian di sekolah. Oleh karena itu, 
aspek-aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini 
hanya selama bulan April sampai dengan bulan Mei 2016, maka 
sebelum dan sesudah waktu tersebut tidak menjadi perhatian peneliti 
sehingga sangat mungkin terjadi perubahan yang tidak terekam dalam 
penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kebijakan sistem penerimaan 
peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan, sehingga permasalahan 
lain diluar fokus penelitian tidak menjadi perhatian oleh peneliti. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah mengamati 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan, aspek 
yang diamati yaitu sebagai berikut : 
1. Alamat/ lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Unit kantor atau ruang kerja 
4. Ruang kelas dan sarana belajar lainnya 
5. Proses kegiatan belajar mengajar 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
1. Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Cangkringan 
b. Buku profil SMK Negeri 1 Cangkringan 
c. Arsip data pendidik dan siswa SMK Negeri 1 Cangkringan 
d. Data sarana dan prasarana sekolah SMK Negeri 1 Cangkringan 
e. Struktur Organisasi Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 
2. Foto  
a. Sarana dan prasarana sekolah SMK Negeri 1 Cangkringan 
b. Proses kegiatan belajar SMK Negeri 1 Cangkringan 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Pertanyaan panduan :  
Kepala SMK Negeri 1 Cangkringan  
a. Identitas Diri 
Nama    : 
Alamat   : 
Pendidikan Terakhir : 
b. Pertanyaan Penelitian  
1) Bagaimana sejarah SMK Negeri 1 Cangkringan? 
2) Apa saja Visi dan Misi yang diusung SMK Negeri 1 Cangkringan? 
3) Apa saja program keahlian yang ditawarkan di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
4) Berapa jumlah guru dan karyawan di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
5) Bagaimana kebijakan yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
6) Apa saja program yang dilakukan SMK Negeri 1 Cangkringan 
untuk meningkatkan jumlah peserta didik? 
7) Bagaimana pelaksanaan program yang dilakukan SMK Negeri 1 
Cangkringan untuk meningkatkan jumlah peserta didik? 
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8) Apa upaya yang dilakukan SMK Negeri 1 Cangkringan agar 
pelaksanaan program tersebut dapat terselenggara dengan baik? 
9) Media apa yang digunakan untuk meningkatkan minat calon 
peserta didik agar mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
10) Apakah pihak SMK Negeri 1 Cangkringan memiliki bagian Humas 
tersendiri?  
11) Apa saja tugas humas dalam melaksanakan program meningkatkan 
jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
12) Siapa saja yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan program dan 
kegiatan peningkatan peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
13) Mengapa SMK Negeri 1 Cangkringan memilih pihak-pihak 
tersebut sebagai sasaran penyelenggaraan program peningkatan 
jumlah peserta didik? 
14) Apa saja hambatan dalam pelaksanaan program peningkatan 
jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
15) Bagaimana cara menjalin hubungan dengan pihak eksternal agar 
SMK Negeri 1 Cangkringan dapat dikenal oleh masyarakat? 
16) Bagaimana keikutsertaan dari guru dan staf karyawan dalam 
pelaksanaan program peningkatan jumlah murid di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Pertanyaan panduan : 
Panitian Penerimaan Peserta Didik Baru 
a. Identitas Diri 
Nama    : 
Alamat   : 
Pendidikan terakhir : 
b. Pertanyaan Penelitian  
1) Bagaimana langkah-langkah persiapan atau perencanaan 
penerimaan peserta didik baru? 
2) Bagaimana prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 
1 Cangkringan? 
3) Apa saja kriteria penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
4) Bagaimana sistem penerimaan peserta didik baru di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
5) Berapa jumlah kuota peserta didik yang diterima? 
6) Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap tahunnya 
dapat terpenuhi? 
7) Apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar disetiap 
tahunnya dapat meningkat? 
8) Apa saja hambatan dalam penerimaan peserta didik baru? 
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9) Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam penerimaan 
peserta didik baru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Cangkringan 
A. Pertanyaan panduan : 
Siswa kelas X SMK Negeri 1 Cangkringan 
a. Identitas Diri 
Nama    : 
Alamat   : 
Jurusan    : 
b. Pertanyaan Penelitian 
1) Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
2) Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK Negeri 
1 Cangkringan? 
3) Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
4) Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
5) Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan 1 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25-04-2016 
Pukul  : 07.30-11.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Deskripsi Pengamatan 
Hari pertama pada saat penelitian berlangsung, peneliti mengamati 
berbagai aktivitas di sekolah. SMK N 1 Cangkringan sangat mengedepankan 
nilai-nilai kedisiplinan, warga sekolah saling menghormati, kultur sekolah 
terlihat sangat baik, hubungan antara warga sekolah terlihat saling 
menghormati, dibuktikan ketika siswa bertemu dengan guru, atau siswa 
bertemu dengan kakak kelas yaitu dengan saling menyapa dan berjabat tangan. 
Pada saat observasi terlihat bahwa kerjasama antara guru dan siswa sangat erat, 
ketika sekolah akan mengadakan suatu acara maka guru akan mempersiapkan 
dengan matang dan melibatkan siswa, terbukti ketika sekolah akan ada 
kunjungan dari MPR, guru mengadakan rapat dengan siswa di lobby sekolah 
untuk mempersiapkan acara yang akan dilaksanakan esok harinya. 
Dalam pengamatan terhadap lingkungan fisik sekolah, peneliti mengamati 
beberapa sarana dan prasarana yang terdapat di SMK N 1 Cangkringan. Sarana 
dan prasarana yang terdapat di SMK N 1 Cangkringan cukup baik karena 
bangunan sekolah ini belum lama didirikan, dari sisi depan terdapat ruang 
Guru, ruang Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ruang Guru, Aula di 
lantai dua, dan Mushola SMK N 1 Cangkringan sedangkan sisi utara terdapat 
ruang kelas, UKS, dan perpustakaan, kantin, disisi timur terdapat bangunan 
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yang sedang dibangun, dan beberapa ruang kelas, disisi tengah terdapat 
lapangan, disisi selatan terdapat ruang praktek, dan lab sebagai penunjang 
pembelajaran siswa. Selain itu sekolah juga menyediakan koperasi siswa dan 
fasilitas foto copy dan tempat parkir yang cukup memadai bagi siswa, guru dan 
karyawan.  
Observasi pertama ini peneliti belum melakukan wawancara, peneliti 
melakukan permohonan izin lebih lanjut terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan, kemudian peneliti bertanya dan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan hal yang akan diteliti serta menanyakan 
pihak-pihak yang akan menjadi sasaran dalam penelitian.  
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Catatan Lapangan 2 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 03-05-2016 
Pukul  : 08.00-12.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Hasil Pengamatan 
Terlihat siswa yang akan melakukan persiapan ekstra drumb band 
Pembinaan dan sosialisasi untuk siswa kelas 3 
B. Deskripsi Pengamatan  
Selasa, 3 Mei pukul 08.00 peneliti datang ke SMK N 1 Cangkringan 
kemudian menuju lobi untuk bertemu petugas piket dan menjelaskan 
maksud keperluan peneliti, setelah mengetahui keperluan peneliti lalu 
petugas piket mempersilahkan duduk diruang tunggu. Setelah selesai 
menunggu kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Cahyanto Adi selaku ketua panitia pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru/PPDB. Wawancara dilakukan terkait dengan pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru di SMK N 1 Cangkringan. setelah selesai wawancara 
dengan Bapak Cahyanto Adi kemudian peneliti melanjutkan wawancara 
dengan Bapak Priyo Jarwanto terkait dengan penerimaan peserta didik 
baru seperti langkah-langkah penerimaan peserta didik, prosedur 
penerimaan peserta didik baru, kriteria peserta didik, sistem penerimaan 
peserta didikbaru serta strategi agar peserta didik tertarik untuk mendaftar 
di SMK N 1 Cangkringan. 
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Catatan lapangan 3 
Hari/ Tanggal  : Senin, 09-05-2016 
Pukul  : 07.30-11.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Hasil Pengamatan 
Diadakan rapat dengan seluruh guru 
Terlihat kedisiplinan siswa-siswi SMK N 1 Cangkringan 
B. Deskripsi Pengamatan  
Senin, 9 Mei pukul 07.30 peneliti datang ke SMK N 1 Cangkringan 
kemudian menuju lobi untuk bertemu dengan petugas piket dan 
menjelaskan maksud keperluan peneliti yaitu akan mengadakan 
wawancara dengan siswa SMK N 1 Cangkringan, kemudian petugas piket 
mempersilahkan peneliti untuk langsung mencari siswa yang akan 
diwawancara. Wawancara yang dilakukan yakni dengan 5 siswa yang 
dipilih secara acak. Ketika wawancara peneliti sekaligus mengamati 
kegiatan proses pembelajaran di SMK N 1 Cangkringan, pada saat itu jelas 
terlihat kedisiplinan siswa, SMK N 1 Cangkringan sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai nasionalisme dengan pemutaran lagu-lagu nasional, 
seperti lagu indonesia raya yang kemudian ketika lagu tersebut diputar 
maka semua siswa diwajibkan untuk berdiri dan hormat walaupun saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 
 
 
140 
 
Catatan Lapangan 4 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 13-05-2016 
Pukul  : 07.30-11.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Hasil Pengamatan 
Terlihat siswa SMP yang mendaftar atau sekedar menanyakan seputar 
profil SMK N 1 Cangkringan serta diadakan Rapat guru 
B. Deskripsi Pengamatan 
Jum’at, 13 Mei 2016 pukul 07.30 peneliti datang ke SMK N 1 
Cangkringan kemudian menuju lobi untuk bertemu dengan petugas piket 
dan menjelaskan maksud keperluan penelliti, setelah mengetahui 
keperluan peneiliti yaitu untuk meminta izin mewawancarai Bapak Kepala 
Sekolahlalu petugas piket mempersilahkan menunggu diruang lobi, setelah 
Bapak Kepala Sekolah selesai rapat maka peneliti dipersilahkan menuju 
ruang Kepala Sekolah.  
Peneliti mewawancarai Bapak Kepala Sekolah untuk menayakan 
kebijakan sistem penerimaan peserta didik, bagaimana strategi untuk 
meningkatkan jumlah peserta didik di SMK N 1 Cangkringan. setelah 
selesai wawancara dengan bapak kepala sekolah kemudian peneliti 
melanjutkan wawancara dengan siswa-siswi SMK N 1 Cangkringan. 
Peneliti kemudian melanjutkan pengamatan dengan melihat sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah tersebut dan terlihat ada siswa yang 
mendaftar atau sekedar menyakan seputar profil SMK N 1 Cangkringan. 
Setelah memperoleh data yang diperlukan kemudian peneliti berpamitan. 
141 
 
Catatan Lapangan 5 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 28 Mei 2016 
Pukul  : 07.30-11.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Hasil Pengamatan 
Sekolah sedang melaksanakan Ujian Kenaikan Kelas 
B. Deskripsi Pengamatan 
Sabtu, 28 Mei 2016 peneliti datang ke SMK N 1 Cangkringan 
kemudian menuju lobi untuk bertemu dengan petugas piket dan 
menjelaskan maksud keperluan peneliti, setelah petugas mengetahui 
keperluan peneliti yaitu untuk meminta izin menemui Bapak Hari yang 
sebelumnya sudah menentukan jadwal untuk wawancara, lalu petugas 
mencarikan bapak Hari dan mempersilahkan peneliti duduk diruang 
tunggu lobi, setelah Bapak Hari datang kemudian peneliti melakukan 
wawancara mengenai sejarah sekolah. Setelah selesai melakukan 
wawancara kemudian peneliti melakukan pengamatan dengan melihat 
situasi sekolah, ternyata pada saat itu sekolah sedang melaksanakan Ujian 
Kenaikan Kelas/UKK. Setelah memperoleh data yang diperlukan 
kemudian peneliti berpamitan. 
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Catatan Lapangan 6 
 
Hari/ Tanggal  : 16 Mei 2016 
Pukul  : 09.00-12.00 
Tempat  : SMK Negeri 1 Cangkringan 
 
A. Hasil Pengamatan 
Sedang ada perayaan hari jadi Kabupaten Sleman, dengan 
menyelenggarakan acara fashion show.  
B. Deskripsi Pengamatan 
Senin, 16 Mei 2016, pukul 09.00 peneliti datang ke SMK N 1 Cangkringan 
kemudian menuju lobi untuk bertemu dengan petugas piket dan 
menjelaskan maksud keperluan peneliti yaitu akan mengadakan 
wawancara dengan siswa SMK N 1 Cangkringan, kemudian petugas piket 
mempersilahkan menunggu di lobi dan petugas piket mencarikan Bapak 
Aris Hartopo, setelah Bapak Aris Hartopo datang kemudian peneliti 
langsung mewawancarai beliau. Ketika wawancara peneliti sekaligus 
mengamati kegiatan proses pembelajaran di SMK N 1 Cangkringan, pada 
saat sekolah sedang ada acara fashion show dalam rangka hari jadi 
Kabupaten Sleman. Semua siswa diwajibkan menggunakan pakaian adat 
jawa, setiap kelas mengirimkan perwakilan untuk mengikuti lomba fashion 
show tersebut.   
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Lampiran 5.  Transkrip Wawancara yang Direduksi  
Sampel Hasil Wawancara yang Direduksi 
Data Sebelum Direduksi Hasil Reduksi Tema 
Informan:  Bpk. CA 
 Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap 
tahunnya dapat terpenuhi? 
Jawab: Yang jelas strateginya memang promosi, tapi 
promosi yang... apa, promosi yang paling efektif itu 
meneurut kami ya mulai dari itu, yang pertama justru mulai 
dari anak-anak sendiri, anak2 kelas yang yang sudah sekolah 
disini, kemudian promosi ke SMP, cuma wilayah sekitar kita 
aja sih. 
Wilayah sleman, Heem, turi ngemplak ngaglik cangkringan 
pakem, ya Cuma sekitar kita aja, tapi yang paling efektif 
memang promosi ya dari anak sendiri, maksudnya anak , 
anak itu kan representasi dari keberadaan sekolah,  
Jadi dia yang akan terlihat oleh orang lain, cerita sama orang 
lain, lalu pakai, pamflet leaflet, habis ini kita edarkan saat 
pengumuman kelas 3 tiga, pengumuman kelas 3 SMP ini 
nanti anak-anak nanti kita sebar 
untuk menyebarkan liflet, kemudian apa beberapa sekolah 
yang memang, kalau tahun ini tidak semua sekolah tidak kita 
kunjungi hanya beberapa yang punya jaringan bagus dengan 
sekolah kami yang mungkin apa pemutaran video profil 
sekolah, video profil dari sekolah kita kita putarkan ke 
Upaya yang dilakukan agar jumlah kuota 
peserta didik setiap tahunnya dapat 
terpenuhi yaitu dengan cara promosi, 
penyebaran leaflet, pamflet, brosur, 
namun yang dirasa paling efektif yaitu 
promosi ke sekolah-sekolah menengah. 
Promosi dilakukan di SMP-SMP wilayah 
Sleman Utara yang melibatkan guru dan 
siswa. promosi tersebut dengan cara 
penyebaran brosur, dan menjelaskan 
profil sekolah melali presentasi serta 
pemutaran video.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upaya pemenuhan 
jumlah kuota peserta 
didik di SMK N 1 
Cangkringan. 
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sekolah SMP, tapi tidak semua sekolah sih,  
Mungkin hanya 10 sih, kalau dulu kan sampai 30 sekolah 
promosinya 
 Apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar 
disetiap tahunnya dapat meningkat? 
Jawab: Yang jelas memag nganu, apa peningkatan kualitas 
sekolah itu, utamanya itu. Peningktan mutu, kalau dari sisi 
akademik jelas ee ee lulusan, meningkatan kualitas lulusan 
target akhirnya nya itu. Kalau dari humas itu jelas 
meningkatkan serapan lulusan, yang lulus langsung dapat 
pekerjaan, Kalau yang dari kesiswaan ee peningkatan 
aktivitas sama prestasi non akademik, kayak penambahan 
kualitas kegiatan lah, kegiatan-kegiatan yang.. Ekstra ya 
yang menjadi andalah lah, punya program andalan, kalau 
dari sapras ya programnya ya peningkatan nganu  
infrastruktur, ya secara keseluruhaan kalau itu sesuai dengan 
targetnya kan sekolah sudah baik sendiri 
Yaa 
 
 
 
Program yang dilakukan agar animo 
pendaftar disetiap tahunnya dapat 
meningkat yaitu dengan meningkatkan 
mutu sekolah, melalui peningkatan 
kualitas lulusan, peningkatan serapan 
lulusan, peningkatan prestasi, serta 
peningkatan sarana dan prasarana 
 
 
 
Program 
peningkatan jumlah 
animo peserta didik 
Informan: Bpk. AH 
 Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap 
tahunnya dapat terpenuhi? 
Jawab: yang jelas tadi ya sosialisasi kemasyarakat, jadi bisa 
lewat brosur, bisa lewat ee kita datang promosi ke sekolah, 
bisa kita..kita punya web, cuma itu kadang-kadang aksesnya 
untuk ya akses ke situ tidak begitu banyak, kita lebih 
cenderung kemasyarakat, artinya kita gepok tular, jadi ada 
anak yang sekolah disini kemudian dia menginformasikan, 
kalau yang itu untuk sosialisasi kesekolah ya memang ada 
Upaya yang dilakukan agar jumlah kuota 
peserta didik setiap tahunnya dapat 
terpenuhi yaitu dengan sosialisasi 
kemasyarakat, promosi kesekolah serta 
melalui web, walaupun akses melalui 
web masih kurang. Promosi yang 
dilakukan melibatkan bapak ibu guru dan 
siswa. 
 
Upaya pemenuhan 
jumlah kuota peserta 
didik di SMK N 1 
Cangkringan. 
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anak dan guru yang datang kesekolah menyampaikan 
program-program sekolah kita, tapi ada juga yang lebih dari 
hasil penelitian atau dari hasil ee informasi yang didapat 
siswa baru itu dia malah banyak tau sekolah ini itu malah 
banyak dari kakak kelasnya, dari tetangganya bukan dari 
kita melaksanakan sosialisasi saja mbak, tapi memang dari 
gepok tular antar warga sekolah. 
 Apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar 
disetiap tahunnya dapat meningkat? 
Jawab: yang pernah dan jelas ya mbak ya kita dari dalam 
yaitu meningkatkan kualitas, kualitas bisa kedisiplinan, bisa 
akademik, misalnya kita banyak memfokuskan 
mengikutsertakan anak ikut lomba sehingga kita lebih 
dikenal dengan masyarakat, yang kedua kita menaikkan 
prestasi akademiknya, sehingga apa diharapkan dengan 
prestasi yang bagus akan banyak anak yang bisa 
melanjutkan, banyak anak yang bisa mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan bidangnya, kita juga mengadakan 
kerjasama dengan instansi atau lembaga kerja. Untuk 
dijurusan saya yang TKR itu tahun ini yang PKL ada 21 
lembaga, kemudian untuk jurusan yang lain ya ada yang 16 
18. Instansi itu nek di TKR itu untuk DUDI, dunia industri 
untuk TKR itu rata-rata hanya menerima anak itu hanya 4 
kebawah, jadi tidak misalnya satu instansi itu bisa 5 10 ndak 
bisa, kecuali untuk jurusan yang pertanian peternakan bisa, 
kita rata-rata di atas 20 untuk setiap jurusan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Program yang dilakukan agar animo 
pendaftar disetiap tahunnya dapat 
meningkat yaitu dengan cara 
meningkatkan mutu melalui peni, 
peningkatan dibidang prestasi, serta 
mengadakan kerjasama dengan instansi 
atau lembaga kerja (DU/DI) agar lulusan 
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 
bidangnya. 
 
 
 
 
Program 
peningkatan jumlah 
animo peserta didik. 
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Kode  : Waw-1 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016  
Tempat  : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : BP CA = Cahyanto Adi 
Jabatan  : Ketua Panitia PPDB 
 
1. Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah persiapan atau perencanaan 
penerimaan peserta didik baru? 
BP CA    :  langkah-langkanya pertama membuat konsep promosi, rapat 
panitia PPDB, membuat langkah-langkah strategis tentang PPDB yang 
didalamnya menyangkup penentuan kuota, kriteria siswa baru, sistem seleksi, 
kemudian pembentukan kerangka panitia.  
2. Peneliti : Bagaimana prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK 
Negeri 1 Cangkringan?  
BP CA : promosi, pembentukan panitia kemudian koordinasi panitia 
sampai dengan pelaksanaan yang sesuai dengan kaidah perencanaan 
pelaksanaan evaluasi. 
3. Peneliti  : Apa saja kriteria penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
cangkringan? 
BP CA : kriterianya WNI, mempunyai surat kelulusan, dibuktikan dengan 
ijazah, batasan usia, tidak boleh bertindik, tidak boleh bercat rambut, sehat 
jasmani dan rohani, sertifikat prestasi jika ada, sedangkan untuk siswa ABK 
hanya diperkenankan untuk jurusan ATR dan TPHP.  
4. Peneliti : Bagaimana sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
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BP CA : sistem penerimaan peserta didik di SMK N 1 Cangkringan 
menggunakan sistem seleksi dengan nilai NEM murni, tidak memakai 
pembobotan nilai.  
5. Peneliti  : Berapa jumlah kuota peserta didik yang diterima? 
BP CA : jumlah kuota yang diterima yaitu 320 siswa dengan rombel 10 
kelas. Untuk jurusan TPHP 4 kelas, ATR 2 kelas, TKR 2 kelas dan TKA 2 
kelas. 
6. Peneliti : Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap tahunnya 
dapat terpenuhi? 
BP CA : upaya yang dilakukan yaitu dengan promosi yang melibatkan 
siswa dan guru, promosi dilakukan di SMP wilayah Sleman Utara. Selain itu 
juga menggunakan brosur, pamflet, dan leaflet. Namun yang dirasa paling 
efektif adalah promosi. 
7. Peneliti : Apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar disetiap 
tahunnya dapat meningkat? 
BP CA : program yang dilakukan yaitu dengan peningkatan mutu melalui 
bidang  akademik, humas, kesiswaan, dan sapras.  Dari bidang akademik yaitu 
meningkatkan kualitas lulusan, bidang humas meningkatkan serapan lulusan, 
sedangkan bidang kesiswaan yaitu peningkatan prestasi akademik dan non 
akademik, kemudian dari bidang sapras yakni dengan peningkatan infrastruktur 
secara keseluruhan 
8. Peneliti : Apa saja hambatan dalam penerimaan peserta didik baru? 
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BP CA : hambatan dalam penerimaan peserta didik baru yaitu yang 
pertama mengenai kebijakan bebas formulir pendaftaran, hal tersebut 
mempengaruhi anggaran PPDB, jadi sekolah harus mengcover kekurangan 
biaya tersebut, karena anggaran dari BOS tidak mencukupi.  
9. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam 
penerimaan peserta didik baru? 
BP CA : cara mengatasi hambatan dalam penerimaan peserta didik tersebut 
yaitu dengan menggunakan anggaran dari sekolah.  
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Kode  : Waw-2 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : BP PJ = Priyo Jarwanto 
Jabatan  : Koordinasi Sie Informasi dan Pendaftaran Peserta Didik Baru  
 
1. Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah persiapan atau perencanaan 
penerimaan peserta didik baru? 
BP PJ : langkah-langkah persiapan atau perencanaan penerimaan peserta 
didik baru yaitu yang pertama pembentukan panitia PPDB, rapat, persiapan 
administrasi dan RAP, persiapan tempat dan perlengkapan, rapat koodinasi dan 
pemantapan, pelaksanaan PPDB, pengumuman PPDB, dan evaluasi. 
2. Peneliti : Bagaimana prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan ? 
BP PJ : prosedur penerimaan peserta didik yang pertama yaitu dengan 
promosi kesekolah-sekolah dengan memasang iklan melalui brosur, pamflet, 
leaflet, dan inovasi untuk menarik masyarakat yakni dengan mengadakan 
lomba antar SMP. 
3. Peneliti : Apa saja kriteria penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
BP PJ : kriteria penerimaan peserta didik yaitu sehat jasmani dan rohani, 
tidak boleh buta warna, menyerahkan SKHUN, WNI, serta menyerahkan 
STTB. Selain itu untuk siswa berkebutuhan khusus atau ABK hanya dibuka 
untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Kimia Analis. 
4. Peneliti : Bagaimana sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
BP PJ : Sistem penerimaan peserta didik baru yaitu dengan seleksi. Alur 
pendaftaran di SMK N 1 Cangkringan pertama ke loket 1 untuk mengambil 
nomor pendaftaran, loket 2 mengambil dan mengisi formulir, loket 3 untuk 
wawancara, loket 4 baru menyerahkan formulir, kemudian data peserta didik 
tersebut di entry dengan cara perangkingan. Setelah semua data di entry 
kemudian peserta didik menunggu pengumuman lolos atau tidaknya. 
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5. Peneliti : Berapa jumlah kuota peserta didik yang diterima? 
BP PJ : kuota setiap jurusan berbeda-beda, untuk jurusan Teknik 
Pengolahan Hasil Pertanian/TPHP ada 4 kelas, 3 kelas dengan jumlah siswa 
32, satu kelas berjumlah 28 siswa. Jurusan Agribisnis Teknik Ruminansia/ATR 
2 kelas dengan jumlah siswa 64, masing-masing kelas 32 siswa. Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan/TKR 2 kelas, masing-masing kelas 32 siswa. 
Jurusan Teknik Kimia Analis/TKA 2 kelas, masing-masing kelas 32 siswa. 
SMK N 1 Cangkringan kedepan akan membuka 30 kelas. 
6. Peneliti : Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap tahunnya 
dapat terpenuhi? 
BP PJ : upaya yang dilakukan yaitu dengan cara menambah rombongan 
belajar yang diajukan kepada Dinas Pendidikan, selain itu promosi juga tetap 
dilakukan. 
7. Peneliti : apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar disetiap 
tahunnya dapat meningkat? 
BP PJ : program-program yang dilakukan yaitu dengan menambah 
jariangan kerja seluas-luasnya, meningkatkan mutu, meningkatkan sarana 
prasarana sekolah, mengikuti lomba-lomba baik untuk peningkatan prestasi 
akademik maupun non akademik. 
8. Peneliti : Apa saja hambatan dalam penerimaan peserta didik baru? 
BP PJ : hambatan dalam penerimaan peserta didik yaitu pada saat 
pengumpulan berkas pendaftaran yang diminta berkas asli, namun calon 
peserta didik hanya mengumpulkan berkas fotocopyannya. 
9. Peneliti :  Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam 
penerimaan peserta didik baru? 
BP PJ : cara mengatasi hambatan tersebut yakni dengan cara meminta 
peserta didik untuk membawa surat keterangan dari dinas Kabupaten. 
 
 
 
 
151 
 
Kode  : Waw-3 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : FN = Fatimah Nurjanah 
Jurusan   : TPHP 2 
 
1. Peneliti  : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
FN  : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari orang tua, 
kemudian orang tua menyarankan untuk sekolah di SMK N 1 Cangkringan. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
FN  : yang membuat tertarik sekolah disini karena banyak saudara-
saudara yang sekolah di SMK N 1 Cangkringan. 
3. mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
FN  : atas dasar keinginan sendiri, karena SMK lebih memiliki 
pengalaman kerja dibandingan dengan sekolah di SMA, kalau SMA nanti 
harus kuliah dulu.  
4. Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
FN  : langkah-langkah pendaftarannya dulu datang ke sekolah, mengisi 
formulir, kemudian wawancara. Sedangkan untuk sistem pendaftarannya 
menggunakan sistem seleksi dengan nilai NEM. 
5. Peneliti  : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran ? 
FN  : waktu pendaftaran tidak ada kesulitan. 
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Kode  : Waw-4 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : AA = Alfiani Astrinalia 
Jurusan   : TPHP 2 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
AA  : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan yaitu dari teman. 
Teman menceritakan tetang profil SMK N 1 Cangkringan. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
AA  : yang membuat tertarik sekolah disini yang pertama kali adalah 
dari seragam, karena seragamnya unik, beda dari yang lain. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
AA  : mendaftar di SMK N 1 Cangkringan yaitu atas dasar keinginan 
sendiri dan orang tua yang mendukung serta memberikan dorongan untuk 
sekolah disini. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
AA  : pertama ambil formulir, kemudian wawancara. Sedangkan untuk 
sistem pendaftarannya menggunakan sistem seleksi dengan nilai NEM.  
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
AA  : tidak ada kesulitan ketika pendaftaran. 
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Kode  : Waw-5 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : YFM = Yolanda Febri Mawarni 
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
YFM : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan yaitu dari brosur 
yang disebar oleh kakak kelas ketika ada sosialisasi ke SMP. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
YFM : yang membuat tertarik di SMK N 1 Cangkringan yaitu 
jurusannya. Karena saya suka memasak dan ingin belajar memasak. 
3. Peneliti  : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
YFM : sekolah di SMK N 1 cangkringan atas dasar keinginan  
4. Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
YFM : langkah-langkahnya mengisi formulir, menyerahkan nilai NEM, 
SKHUN, fotocopyan KK, fotocopyan SKHUN, kemudian dites fisik, seperti 
bertato, rambut berwarna atau tidak, dan tes buat warna. 
5. Peneliti  : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
YFM : ketika pendaftaran saya tidak merasa kesulitan. 
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Kode  : Waw-6 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : AS = Ayu Sandra 
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
AS  : saya mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari teman yang cerita 
tetang profil SMK N 1 Cangkringan, kemudian saya tertarik untuk sekolah 
disini. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
AS  : yang membuat saya tertarik sekolah disini yaitu karena SMK, 
kalau masuk SMK sudah mempunyai keterampilan, sedangkan jika masuk 
SMA wawasan tentang kerja masih kurang luas, karena setelah lulus saya 
ingin langsung bekerja dan saya tidak akan melanjutkan kuliah. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
AS  : saya mendaftar di SMK N 1 Cangkringan atas dasar keninginan 
orang tua, karena dulu saya berkeinginan sekolah di SMK N 1 Depok, tapi 
disana tidak keterima. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
AS  : langkah-langkah pendaftarannya yaitu pertama dengan mengisi 
formulir, menyerahkan SKHUN, fotocopy KK, NEM dan pas foto, tes buta 
warna, tes wawancara, tes tato, tes semir, dan dinilai juga kesopanannya. 
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Kemudian saya menunggu pengumuman diterima atau tidaknya selama 3 hari, 
jadi setiap hari harus datang ke sekolah untuk mengecek. Seharusnya bisa 
ditampilkan menggunakan layar, seperti disekolah-sekolah lain. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
AS  : ketika pendaftaran saya tidak merasa kesulitan. 
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Kode  : Waw-7  
Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : SW = Sholeh Wisnu 
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
SW : saya mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari presentasi 
Bapak/Ibu guru di sekolah SMP, ketika presentasi yang disampaikan yaitu 
mengenai profil SMK N 1 Cangkringans dan jurusan SMK N 1 Cangkringan. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
SW : yang membuat tertarik sekolah disini yaitu mutu sekolah dan 
ekstrakurikulernya, selain itu akses ke sekolah juga dekat. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
SW : berdasarkan keinginan sendiri. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
SW : mengumpulkan fotocopy KK, SKHUN asli, ijazah, mengisi 
formulir kemudian wawancara. Sistem yang ditempuh yaitu menggunakan 
sistem seleksi. Kemudian ada tes wawancara dan tes buta warna, tes tato. 
Setelah pendaftaramn tersebut harus menunggu pengumuman selama 4 hari. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
SW : tidak ada kesulitan sama sekali. 
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Kode  : Waw-8  
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : BP MJ = Mujiyono  
Jabatan   : Kepala SMK N 1 Cangkringan  
 
1. Peneliti : Bagaimana sejarah SMK Negeri 1 Cangkringan? 
BP MJ : SMK N 1 Cangkringan berdiri pada tahun 2003, kampus 
pertamanya beralamat di Jln. Merapi Golf, Pagerjurang, RT.3/RW.11, 
Kepuharjo, Cangkringan, DIY. Awal berdirinya hanya membuka 2 jurusan 
yaitu jurusan Teknik Pengolahan Hasil Pertanian/TPHP dan Agribisnis Teknik 
Ruminansia/ATR. Sekitar 8 tahun siswa di SMK N 1 Cangkringan tersebut 
tidak ada kenaikan secara signifikan dikarenakan letak geografis SMK N 1 
Cangkringan itu sendiri yang jauh ke atas dekat gunung Merapi. Kemudian 
pada tahun 2010 tekena dampak dari erupsi Merapi, dan kami mengajukan 
permohonan untuk merelokasi sekolah di Sintokan, Wukirsari, Cangkringan, 
Sleman yang gedung sekarang ini, dengan status tanah disewa oleh Pemerintah 
Kabupaten Sleman selam 20 tahun. Setalah sekolah direlokasi Alhamdulillah 
jumlah siswa naik secara signifikan. 
2. Peneliti : Apa saja Visi dan Misi yang diusung SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
BP MJ : yang jelas berusaha menciptakan tamatan yang kompetitif, yang 
berakhlaq mulia dan siap menghadapi persaingan global. 
3. Peneliti : Apa saja program keahlian yang ditawarkan di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
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BP MJ : setelah sekolah direlokasi SMK N 1 Cangkringan membuka 2 
jurusan baru. Total jurusan saat ini ada 4 jurusan yaitu, jurusan TPHP, ATR, 
TKR dan TKA. Setalah membuka jurusan baru tersebut dan giat melakukan 
promosi akhirnya mendapatkan kenaikan jumlah siswa secara signifikan. Yang 
dulu kelas X hanya 2 kelas setelah pindah kesini mendapatkan 5 kelas, tahun 
berikutnya dengan adanya jurusan baru tambah menjadi 8 kelas, tahun kemarin 
mendapat 10 kelas, dan rencananya tahun besok juga 10 kelas. Jadi jumlah 
total kelas saat ini ada 25 kelas. 
4. Peneliti  : Berapa jumlah guru dan karyawan di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
BP MJ : jumlah guru ada 63, dan jumlah karyawan ada 17. 
5. Peneliti  : Bagaimana kebijakan yang dilakukan sekolah untuk 
meningkatkan jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
BP MJ : yang pertama lewat peserta didik sebagai corong promosi dan 
garda terdepan ajang promosi, jadi promosi berlangsung sepanjang tahun, 
dengan pengelolaan peserta didik dengan baik akan menjadi alat untuk 
promosi, seperti meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, penampilan, 
sehingga karakter anak akan dilihat dan dinilai oleh masyarakat. Selanjutnya 
yang kedua melalui promosi kegiatan ekstrakurikuler sekolah, yang paling 
menyedot perhatian masyarakat yaitu drumb band SMK N 1 Cangkringan, 
karena drumbandnya khusus, tidak seperti drumband lainnya, karena drumbang 
SMK N 1 Cangkringan mengadopsi dari nilai-nilai taruna, pelatih 
drumbandnya sendiri juga dari Akademi Militer Yogyakarta. Dari kegiatan 
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ekstrakurikuler tersebut dirasa sangat menyita perhatian masyarakat. Kebijakan 
selanjutnya yaitu membentuk tim promosi dibulan April-Mei untuk melakukan 
promosi ke sekolah-sekolah menengah wilayah Sleman Utara, seperti 
cangkringan, ngemplak, ngaglik, pakem, turi, kemudian depok, kalasan, 
manisrenggo, kira-kira ada 9 kecamatan yang menjadi sasaran untuk promosi 
SMK N 1 Cangkringan.  
6. Peneliti  : Apa saja program yang dilakukan SMK Negeri 1 Cangkringan 
untuk meningkatkan jumlah peserta didik? 
BP MJ : programnya jelas dari segi SDM yang dibutuhkan dan 
pemberdayaan SDM yang sudah ada. Kemudian yang kedua dari segi 
infrastruktur sekolah seperti ruang kelas, ruang teori, ruang praktek, alat 
praktek yang terus berusaha untuk dipenuhi. Dari segi kesiswaan terus kita 
tambah wadah untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Lalu yang ke 4 dari segi akademik dengan 
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang didukung dengan IT. 
Program-program kebijakan ini sudah disosialisasikan di Jakarta yang 
membuat Kepala Sekolah menjadi peraih Kepala Sekolah Berprestasi ditingkat 
Nasional. Sehingga dengan prestasi tersebut bisa digunakan sebagai ajang 
promosi dan ajang menjalin kerjasama dengan dunia kerja, karena Kepala 
Sekolah diberikan kesempatan untuk mengikuti studi banding ke Australia. 
7. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program yang dilakukan SMK Negeri 1 
Cangkringan untuk meningkatkan jumlah peserta didik? 
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BP MJ : dalam melaksanakan program tersebut tentu bekerjasama dan 
berkolaborasi dengan seluruh warga sekolah, seperti komite sekolah sebagai 
penyokong dana, dan instansi lain. 
8. Peneliti : Apa upaya yang dilakukan SMK Negeri 1 Cangkringan agar 
pelaksanaan program tersebut dapat terselenggara dengan baik? 
BP MJ : upaya yang dilakukan dengan membangun networking, semua 
mitra, semua stakeholder dari pemerintah maupun swasta kita bangun 
networking tersebut dan andalan yang dilakukan yaitu dengan membangun 
jejaring kerja. 
9. Peneliti  : Media apa yang digunakan untuk meningkatkan minat calon 
peserta didik agar mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
BP MJ : media yang digunakan yang jelas untuk promosi yaitu melalui 
website, lewat blog, pamflet, leaflet, brosur yang sudah disebarkan aktif. 
Alamat web SMK N 1 Cangkringan yang dapat diakses melelui 
www.smkncangkringan.sch.id. Kemudian promosi juga melibatkan siswa dan 
alumni untuk melakukan sosialisasi ke SMP-SMP yang menjadi sasaran. 
10. Peneliti : Apakah pihak SMK Negeri 1 Cangkringan memiliki bagian Humas 
tersendiri? 
BP MJ : SMK N 1 Cangkringan memiliki bagian Humas tersendiri, yaitu 
hubungan masyarakat dan hubungan industri. 
11. Peneliti : Apa saja tugas humas dalam melaksanakan program 
meningkatkan jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
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BP MJ : tugas hubin tersebut yaitu menyuarakan dan mensosialisasikan 
program-program sekolah kepada masyarakat baik di internal maupun di 
eksternal, hal tersebut menjadi tanggungjawab bagian waka hubin. Selain itu 
hubin juga bertugas sebagai promotor ke dunia industri . 
12. Peneliti  : Siapa saja yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan program dan 
kegiatan peningkatan peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
BP MJ : yang menjadi sasaran pelaksanaan program adalah seluruh warga 
sekolah, sesuai dengan perannya masing-masing, guru dibentuk MGMP 
sekolah yang bertujuan agar guru selalu berkomitmen meningkatkan mutu 
SDM, yang karyawan juga harus melayani peserta didik dengan baik. Sasaran 
selanjutnya yaitu siswa, siswa juga menjadi sasaran melalui peningkatan 
mutu dan pembinaan karakter. Pembinaan karakter di SMK N 1 Cangkringan 
berbeda dengan sekolah lain, karena SMK N 1 Cangkringan selalu 
mengedepankan kedisiplinan dengan berbagai macam kegiatan seperti apel 
pagi, dibentuknya polsis, tugas polsis tersebut juga untuk menangani 
ketertiban siswa mulai dari pakaian, menertibkan seragam, menertibkan 
kendaraan siswa, dan merazia bawaan siswa. 
13. Peneliti  : Mengapa SMK Negeri 1 Cangkringan memilih pihak-pihak 
tersebut sebagai sasaran penyelenggaraan program peningkatan jumlah 
peserta didik? 
BP MJ : alasan memilih pihak tersebut karena pihak-pihak tersebut terkait 
langsung dengan kegiatan program peningkatan jumlah peserta didik. 
Misalnya peningkatan mutu sekolah tidak mungkin tanpa melibatkan guru, 
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siswa dan karyawan. Jadi semua harus terlibat langsung dan secara bersama-
sama menciptakan program tersebut agar terlaksana. 
14. Peneliti  : Apa saja hambatan dalam pelaksanaan program peningkatan 
jumlah peserta didik di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
BP MJ : hambatannya yaitu karena mengurusi sekian banyak orang dan 
tingkat pemahamannya berbeda-beda, sehingga pembinaan sumber daya 
manusia tidak semudah membangun bangunan fisik, jadi memelurkan waktu 
yang lama. Misalnya dalam pembinaan karakter ada larangan merokok bagi 
siswa maka dibuatlah larangan merokok bagi guru, namun ada beberapa guru 
yang masih mencari waktu untuk merokok. Selain itu juga ada kebijakan 
untuk guru dilarang datang terlambat, maka sebagai kepala sekolah akan 
ditegur secara langsung dibantu oleh waka PSDM dan waka kurikulum, jadi 
setiap masalah yang ada harus tertangani. Sedangkan untuk siswa yang 
menangani yaitu wali kelas, guru BK dan TIM kesiswaan. 
15. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program 
peningkatan jumlah peserta didik? 
BP MJ : solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu kepala sekolah 
mengadakan briefing setiap hari senin. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mensosialisasikan program-program sekolah dan mencari solusi atas 
hambatan-hambatan yang tersebut, selain itu juga ada semacam brainstorming 
dan menerapkan manajemen partisipatif, jadi semua berpartisipasi menjadi 
subjek pengembangan sekolah bukan objek. 
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16. Peneliti : Bagaimana cara menjalin hubungan dengan pihak eksternal agar 
SMK Negeri 1 Cangkringan dapat dikenal oleh masyarakat? 
BP MJ : pihak SMK N 1 Cangkringan menjalin kerjasama dengan pihak 
eksternal atau dunia industri sebanyak 66 jaringan kerja untuk praktek kerja 
industri. 66 tempat praktek kerja industri tersebut tersebar diseluruh pulau 
jawa, yakni Jakarta, Tangerang, Bekasi, Cianjur, Lembang, Purwokerto, 
Bantul, Boyolali, Klaten, dan Malang. Cara menjalin dengan pihak-pihak 
eksternal tersebut SMK N 1 Cangkringan melakukan komunikasi secara 
proaktif menggunakan IT melalui website dan nomor telephone. 
17. Peneliti : Bagaimana keikutsertaan dari guru dan staf karyawan dalam 
pelaksanaan program peningkatan jumlah murid di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
BP MJ : keikutsertaan guru dan staf karyawan dalam pelaksanaan program 
peningkatan sudah lumayan baik, hampir tidak ada guru yang apatis, semua 
guru sudah ikut berpartisipasi, namun partisiasinya masih perlu ditingkatkan, 
karena membangun SDM itu tidak semudah bangunan fisik, jadi pelan-pelan 
dengan mengadakan briefing dan rapat-rapat untuk mencurahkan pendapat 
sedikit demi sedikit tapi pasti agar semua permasalahan dapat teratasi.  
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Kode  : Waw-9 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : YSW = Yuda Satrya Wibowo  
Jurusan   : TKR 2 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
YSW : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan yaitu dari teman 
sebaya, jadi tau kebiasaannya dia selama sekolah disini. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
YSW : yang membuat tertarik sekolah disini adalah ekstrakurikulernya, 
jurusannya dan letak sekolah relatif dekat dengan rumah.  Ekstrakurikuler 
yang saya sukai yaitu judo, sedangkan dari sisi jurusannya saya tertarik 
dengan jurusan otomotif.   
3. Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk mendaftar di 
SMK Negeri 1 Cangkringan? 
YSW : Berdasarkan atas keinginan orang tua, karena menurut orang tua 
sekolah di SMK N 1 Cangkringan relatif dekat dengan rumah, keberadaan 
sekolah juga masih di desa jadi jalannya tidak ramai.  
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
YSW : langkah-langkah pendaftarannya pertama mengambil formulir 
dan diisi, setelah itu diwawancara, dan tes seperti tes kesehatan, ada tes buta 
warna, tes bertato, bertindik, kemudian ditanya-tanya pernah minum-minuman 
165 
 
keras atau tidak. Sedangkan untuk sistem pendaftarannya menggunakan sistem 
seleksi.   
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
YSW : tidak merasa kesulitan 
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Kode  : Waw-10 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : RYT = Ryanti 
Jurusan   : TPHP 1 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
RYT : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari teman, 
teman menceritakan tentang sekolahnya. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
RYT : yang membuat tertarik sekolah disini yang pertama adalah 
jurusannya, karena saya suka memasak. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
RYT : berdasarkan keinginan sendiri, karena jurusan boga disekitaran 
Sleman Utara hanya ada di SMK N 1 Cangkringan. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
RYT : langkah-langkah yang ditempuh pertama datang ke sekolah lalu 
ambil formulir, wawancara, dan mengumpulkan syarat-syarat seperti ijazah, 
SKHUN, kartu keluarga, dan kartu miskin. Sedangkan untuk sistem 
pendaftarannya menggunakan sistem seleksi, dan ada tes buta warna dan tes 
bertato atau tidak. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
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RYT : tidak merasa kesulitan. Ketika pendaftaran saya rangking 4 dari 
jurusan TPHP. 
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Kode  : Waw-11 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : MN = Maya Nurdiana   
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
MN : mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari Ibu, ibu menceritakan 
SMK N 1 Cangkringan, dan ibu menyarankan untuk sekolah disini karna ada 
jurusan memasak, kebetulan saya suka memasak, sekolahannya juga negeri. 
2. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK Negeri 1 
Cangkringan? 
MN : yang membuat tertarik sekolah disini karena lokasi sekolah dekat 
dengan rumah, mutu sekolah, dan ekstrakurikulernya. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
MN : pertamanya atas keinginan orang tua, kemudian lama-lama suka, 
dan atas dasar keinginan sendiri. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
MN : langkah-langkahnya ambil formulir, terus diisi, kemudian 
wawancara, tes bertato, wawancara, lalu syarat-syaratnya ijazah, SKHUN, 
akte, KK, dan sertifikat penghargaan. Sistem pendaftarannya menggunakan 
sistem seleksi  
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
MN : tidak merasa kesulitan. 
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Kode  : Waw-12 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : ANF = Azkia Namira Fitri 
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
ANF : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari kakak kelas, 
karena kakak sekolah disini juga. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
ANF : yang membuat tertarik sekolah disini karena ekstrakurikulernya 
banyak sehinga wadah untuk mengembangkan bakatnya disediakan oleh 
sekolah, selain itu karena seragamnya. Ekstrakurikuler yang diikuti band, 
paduan suara, student company, dan PMR. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
ANF : atas dasar keinginan sendiri, karena disini ada jurusan tata boga, 
kebetulan saya kepengen masuk jurusan masak-masak. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
ANF : pertamanya datang ke sekolah, ambil formulir pendaftaran, 
mengisi formulir, dan melengkapi persyaratan-persyaratan, kemudian tes 
kepribadian. Syarat yang dikumpulkan yaitu SKHUN, KK dan tanda lulus 
dari SMP. Sistem penerimaan peserta didiknya menggunakan sistem seleksi. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
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ANF : tidak merasa kesulitan 
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Kode  : Waw-13 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : ASH = Ari Septi Handayani    
Jurusan   : TPHP 1 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
ASH : Pertama dari orang tua, karena sekolah juga dekat dengan rumah, 
kemudian dari kakak kelas. Waktu itu kakak kelas menceritakan kalau 
sekolah di SMK N 1 Cangkringan itu tertib dan banyak pengalamannya. 
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
ASH : pertama karena seragamnya, kedua karena ekstrakurikuler,suka 
ketertibannya, kemudian banyak teman-teman yang sekolah disini. 
Ekstrakurikuler yang saya sukai yaitu tonti dan drumband. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
ASH : pertama kali dari orang tua, tetapi lama kelamaan saya juga 
tertarik. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
ASH : langkah-langkah pendaftarannya fotocopy SKHUN, fotocopy 
ijazah, dan foto. Kemudian ada tes mata, tes tato, tes rambut, dan mengisi 
formulir. Sistem pendaftaran yang ditempuh yaitu dengan sistem seleksi. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
ASH : tidak merasa kesulitan. 
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Kode  : Waw-14 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : TN = Tri Noviani 
Jurusan   : TPHP 4 
 
1. Peneliti : Dari mana Anda mengetahui SMK Negeri 1 Cangkringan? 
TN : pertama kali mengetahui SMK N 1 Cangkringan dari kakak kelas, 
brosur, sosialisasi ketika di SMP. Ketika sosialisasi yang disampaikan adalah 
mengenai profil SMK N 1 Cangkringan bahwa SMK N 1 Cangkringan 
berbasis militer, kegiatan ekstrakurikulernya banyak, serta kedisiplinan siswa-
siswinya sangat tinggi.   
2. Peneliti : Apa yang membuat Anda tertarik untuk mendaftar di SMK 
Negeri 1 Cangkringan? 
TN : yang membuat tertarik sekolah disini adalah ekstrakurikulernya, 
mutu sekolah, jurusannya, sragamnya dan banyak teman yang mendaftar di 
SMK N 1 Cangkringan. Ekstrakurikuler yang saya ikuti adalah seni tari dan 
PMR, kebetulan di SMK N 1 Cangkringan ada ekstra tersebut dan kebetulan 
saya juga suka memasak. 
3. Peneliti : Berdasarkan atas keinginan Anda sendiri atau orang lain untuk 
mendaftar di SMK Negeri 1 Cangkringan? 
TN : saya mendaftar di SMK N 1 Cangkringan atas dasar keinginan 
sendiri karena disini ada jurusan masak. 
4. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang Anda tempuh ketika 
pendaftaran? 
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TN : pertama setelah mengetahui SMK N 1 Cangkringan saya datang 
ke sekolah untuk bertanya-tanya seputar sekolah, ketika pendaftaran disuruh 
membawa fotocopy ijazah, mengisi formulir, diwawancarai, fotocopy 
SKHUN dan pas foto. Sistem pendaftarannya menggunakan sistem seleksi. 
5. Peneliti : Apakah Anda merasa kesulitan dalam proses pendaftaran? 
TN : saat pendaftaran tidak merasa kesulitan 
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Kode  : Waw-15 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Mei 2016  
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : AH = Aris Hartopo 
Jabatan : Koordinator Kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru 
 
1. Peneliti : Bagaimana langkah-langkah persiapan atau perencanaan 
penerimaan peserta didik baru? 
AH  : untuk perencanaan peserta didik baru dimulai dari sosialisasi ke 
masyarakat, kemudian kedua menyiapkan tim untuk PPDB, kemudian 
melaksanakan seleksi, stelah melaksanakan seleksi lalu daftar ulang dan 
terakhir melaksanakan MOS.  
2. Peneliti : Bagaimana prosedur penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
AH  : awalnya ya pembentukan panitia, kemudian koordinasi untuk 
melakukan promosi ke sekolah-sekolah, sampai penerimaan siswa, dan yang 
terakhir evaluasi.  
3. Peneliti : Apa saja kriteria penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
AH  : kriterianya yang pertama adalah lulusan SMP atau MTS atau 
kejar paket B, yang kedua untuk jurusan TKR dan Atr tidak boleh buta warna, 
yang ketiga melaksanakan sistem perangkingan untuk penerimaan peserta didik 
baru. Selain itu juga ada tambahan nilai bagi yang memiliki prestasi ketika 
SMP. 
4. Peneliti : Bagaimana sistem penerimaan peserta didik baru di SMK N 1 
Cangkringan? 
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AH  : sistem penerimaan peserta didiknya menggunakan sistem seleksi. 
5. Peneliti : Berapa jumlah kuota peserta didik yang diterima? 
AH  : untuk tahun ini dibuka pendaftaran 10 kelas, masing-masing kelas 
32 anak, 10 rombongan belajar, yang terdiri dari 4 jurusan. Kuota setiap 
jurusan sudah terpenuhi. 
6. Peneliti : Bagaimana upaya agar jumlah kuota peserta didik setiap tahunnya 
dapat terpenuhi? 
AH  : yang jelas sosialisasi kepada masyarakat melalui brosur, datang 
langsung ke sekolah-sekolah SMP, melalui web, namun akses untuk web masih 
susah, yang paling gencar dilakukan yaitu sosialisasi ke masyarakat dengan 
cara gepok tular oleh siswa. tugas siswa yaitu menginformasikan, selain itu ada 
juga guru yang menyampaikan sosialisai ke sekolah-sekolah untuk 
menyampaikan program-program. Namun dari hasil penelitian yang paling 
efektif adalah promosi dari kakak kelas, dari tetangga bukan dari guru saja 
yang melaksanakan sosialisasi.  
7. Peneiti : dulu saya pernah mendengar ada lomba Pak, apakah lomba 
tersebut dalam rangka untuk promosi? 
AH  : lomba tersebut dalam rangka untuk promosi, jadi mengadakan 
promosi sekolah dengan cara mengadakan lomba tersebut. Lombanya yaitu 
terdiri dari lomba futsal, voli, kemudian cerdas cermat yang diikuti oleh SMP 
lingkup Sleman utara. 
8. Peneliti : Apa saja program yang dilakukan agar animo pendaftar disetiap 
tahunnya dapat meningkat? 
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AH  : pertama meningkatkan kualitas kedisiplinan, bisa dalam bidang 
akademik, misalnya banyak memfokuskan anak untuk mengikuti 
lombasehingga bisa dikenal oleh masyarakat, yang kedua menaikkan prestasi 
akademik, sehingga diharapkan dengan prestasi yang bagus akan banyak anak 
yang bisa melanjutkan dan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
bidangnya, serta mengadakan kerjasama dengan instansi atau lembaga kerja. 
Saat ini SMK N 1 Cangkringan bekerjasama dengan 21 lembaga untuk PKL, 
untuk jurusan yang lain ada sekitar 16 dan 18, tergantung jurusan masing-
masing. 
9. Peneliti : Apa saja hambatan dalam penerimaan peserta didik baru? 
AH  : hambatannya letak geografis sekolah yang agak masuk ke dalam 
perkampungan, mungkin itu menjadi pertimbangan para calon siswa untuk 
sekolah disini, itu juga mempengaruhi. Selain itu juga dari segi biaya, karena 
dana BOS tidak mencukupi, dan sekolah masih dalam tahap berkembang jadi 
prestasi akademiknya juga belum begitu banyak, sehingga untuk anak-anak 
yang lebih pinter akan lari ke sekolah yang lebih bagus.  
10. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam 
penerimaan peserta didik baru? 
AH  : cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut menggunakan 
kebijakan, menaikkan prestasi akademik dan non akademik, bekerjasama 
dengan instansi lain, mislanya jalan ke sekolah ada yang rusak, lalu sekolah 
melakukan koordinasi dengan instansi tersebut untuk memperbaiki jalannya. 
Sedangkan yang terkait dengan penerimaan peserta didik sendiri yaitu cara 
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mengintensifkan sosialisasi kesekolah SMP-SMP dan memromosikan sekolah 
bahwa sekolah menyediakan berbagai beasiswa prestasi dan beasiswa kurang 
mampu. 
11. Peneliti : Apakah dana BOS sudah mencukupi Pak? 
AH  : jika dibandingkan dengan anggaran yang diperlukan dana BOS 
tidak mencukupi, karena sekolah masih dalam tahap berkembang jadi 
membutuhkan banyak sarana prasarana, sehingga kalau hanya mengandalkan 
dana dari BOS sangat kurang. 
12. Peneliti : Kemudian solusi untuk mengatasi kekurangan dana tersebut pak? 
AH  : solusinya bekerjasama dengan wali murid untuk diupayakan ada 
sumbangan yang ekonominya lebih bagus atau sering disebut dengan subsidi. 
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Kode  : Waw-16 
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2016  
Tempat : SMK N 1 Cangkringan 
Narasumber : Hary Yunanto = HY 
Jabatan   : Koordinasi Sie Olah Data 
 
1. Peneliti : Bagaimana sejarah SMK N 1 Cangkringan? 
BP H : Sejarah SMK N 1 Cangkringan dimulai berdiri pada tahun 2004, 
awalnya hanya sekolah kecil yang menginduk dengan SMP N 2 Cangkringan. 
Beralamat di   Pada saat itu hanya membuka 2 jurusan saja, yaitu jurusan Budi 
Daya Ternak dan Teknologi Hasil Pertanian. Kepala sekolahnya juga masih 
menginduk atau jadi satu dengan kepala sekolah SMP N 2 Cangkringan. kepela 
sekolah yang pertama yaitu Bapak Suroto. Pada tahun ajaran pertama, SMK N 
1 Cangkringan hanya mendapatkan sekitar 40 siswa, yang dibagi menjadi 2 
kelas, masing-masing jurusan 1 kelas. Dalam perkembangannya dari tahun ke 
tahun dapat meningkat, sehingga menjadi 6 kelas, perjenjangnya 2 kelas. Pada 
tahun berikutnya lagi mencapai 7 kelas karena ada satu jenjang yang mencapai 
3 kelas, untuk jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian/ TPHP itu 2 
kelas, Agribisnis Ternak Ruminansia/ATR jumlah siswanya dari tahun ke 
tahun hanya 1 kelas. Kemudian hinga berganti kepala sekolah sebanyak 4 kali 
dari tahun 2004 sampai 2011 sebelum terkena dampak erupsi, setelah erupsi 
merapi yang terjadi pada tahun 2010 lalu SMK N 1 Cangkringan dalam proses 
pembelajarannya dipindah alihkan sementara di Kridon selama 3 bulan. Namun 
ketika kembali pasca erupsi merapi ternyata tinggal 1 unit gedung yang masih 
tersisa, karena yang 2 unit sudah terbakar. Melihat kejadian tersebut tidak 
memungkinkan untuk kegiatan belajar mengajar 7 kelas dan tidak memiliki 
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tempat untuk praktek, maka sekolah mengusulkan untuk direlokasi. Usulan 
tersebut disetujui dan akhir tahun 2011 mulai dibangun gedung sekolah yang 
beralamat di Sintokan, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Lokasi 
tersebut sudah relatif jauh dari gunung merapi, pembangunan dimulai pada 
bulan November 2011 dengan status tanah kas desa yang disewa oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman dengan izin Gubernur. Setelah 
direlokasi ditempat yang lebih aman dan pembangunan selesai maka pada saat 
itu SMK N 1 Cangkringan menambah 1 jurusan lagi, jurusan baru yang dibuka 
yaitu Teknik Kendaraan Ringan/ TKR, jadi penerimaan siswa pada angkatan 
tersebut hingga 5 kelas. Kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan/TPHP 
menerima 3 kelas, Agribisnis Ternak Ruminansia/ATR menerima 1 kelas, 
sedangkan Teknik Kendaraan Ringan/TKR juga menerima 1 kelas. Kemudian 
pada tahun berikutnya SMK N 1 Cangkringan menambah rombongan belajar 
menjadi 7 kelas, untuk jurusan TKR dan ATR masing-masing 2 kelas, TPHP 3 
kelas. Pada tahun ajaran 2014 terjadi peningkatan jumlah animo peserta didik, 
pada saat yang sama dibuka juga jurusan baru yaitu Teknik Kimia Analis/TKA, 
sehingga jumlah kelas menjadi 8 kelas, karena angkatan pertama untuk TKA 
yaitu 2 kelas. Selanjutnya untuk tahun ajaran 2015/2016 jumlah rombongan 
belajarnya naik lagi menjadi 10 rombel, untuk jurusan TKA, TKR dan ATR 
masing-masing 2 kelas, sedangkan TPHP 4 kelas. Jurusan-jurusan di SMK N 1 
Cangkringan sudah mendapatkan akreditasi A kecuali jurusan TKA, karena 
jurusannya masih baru, SMK N 1 Cangkringan juga sudah meraih ISO pada 
tahun 2012.  
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Lampiran 6. Dokumentasi Foto 
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Lampiran 7. Surat-surat Perizinan 
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Lampiran 8. Brosur SMK N 1 Cangkringan 
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Lampiran 9. Agenda Kerja Panitia PPDB SMK N 1 Cangkringan 
 
